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ABSTRACT

Ermiyati. Y, Nim. 21010088, Efforts of Islamic religious education teachers
in forming an attitude of tolerance among students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman. Thesis of Postgraduate Islamic Study Program, Muhammadiyah
University, West Sumatra, 2023.

This research is motivated by the efforts of Islamic religious education
teachers in the formation of tolerance among students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri
2 Pasaman, where the application and implementation of tolerance among students at
madrasas has gone well, researchers conducted research directly on the relationship
between one student with other students. In this way, the application of the values of
tolerance among students needs to be carried out in madrasas, because madrasas are
special religious schools that must have a high tolerance for fellow students.

This study aims to answer research questions: 1) What is the description of
student interaction in implementing an attitude of tolerance among students in grade
5 at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. 2) What are the programs of Islamic
Religious Education teachers in implementing an attitude of tolerance among grade 5
students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. 3) What are the supporting
factors and obstacles for Islamic Religious Education teachers in implementing the
values of tolerance among students in grade 5 at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman. This research method is using a qualitative descriptive method. Data
collection was used by observation, interviews and documentation submitted to PAI
teachers and the head of Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman and by observing
several documents related to research.

Based on the results of the study that (1) the form of interaction of students at
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman in the application of tolerance among
students is not to pick and choose friends, not to be rude to friends such as bullying
or bullying, to help friends learn more material not understood, offer help to friends
who are having problems. As for the efforts of Islamic religious education teachers in
implementing the values of tolerance among grade 5 students at Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman, namely providing routine directions and guidance, carrying out
habituation, and making special policies in the form of rules during Islamic education
learning. (2) In the Islamic Religious Education teacher program at Pasaman 2 State
Madrasah Ibtidaiyah, namely Islamic Religious Education teachers at Pasaman 2
State Madrasah Ibtidaiyah did it starting from preparation, implementation, to
assessment. (3) Factors supporting obstacles in applying the values of tolerance
among grade 5 students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman namely, for
supporting teachers at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman can be invited to work
together and also based on God's word, that is, even though humans are different
Different, we must be brothers and sisters. The obstacles are that children are
difficult to work with and also family factors with different backgrounds.

Keywords: Efforts of PAI Teachers, Tolerance, Students
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ABSTRAK

Ermiyati. Y, Nim. 21010088, Upaya guru pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan sikap toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman. Tesis Program Studi Agama Islam Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat Tahun 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Upaya guru pendidikan Agama Islam
dalam pembentukan sikap toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman, dimana penerapan dan pelaksanaan sikap toleransi antar peserta
didik di madrasah telah berjalan dengan baik, peneliti melakukan penelitian secara
langsung hubungan antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain.
Dengan begitu penerapan nilai-nilai toleransi antar peserta didik perlu dilakukan di
madrasah.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian: 1) Bagaimana
gambaran interaksi peserta didik dalam menerpakan sikap toleransi antar peserta
didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. 2) Apa saja program
guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi antar peserta didik
kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. 3) Apa saja faktor pendukung dan
hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar
peserta didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. Metode
penelitian ini yakni menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dipergunakan dengan observasi, wawancara serta dokumentasi yang diajukan pada
guru-guru PAI dan kepala madrasah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman dan
dengan mengamati beberapa dokumen yang terkait penelitian.

Berdasakan hasil penelitian bahwa (1) Bentuk interaksi peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman dalam penerapan sikap toleransi antar peserta
didik yakni tidak memilih-milih dan membedakan teman, tidak bersikap kasar
kepada teman seperti melakukan bullying atau perundungan, membantu teman
mempelajari lagi materi yang belum dipahami, menawarkan bantuan kepada teman
yang sedang mengalami masalah. Sedangkan untuk upaya guru pendidikan agama
Islam dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik kelas 5 di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman yaitu memberikan arahan dan bimbingan secara rutin,
melakukan pembiasaan, serta membuat kebijakan khusus dalam bentuk tata tertib
selama pembelajaran PAI. (2) Dalam program guru Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman yakni guru-guru Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman melakukannya mulai dari persiapan,
pelaksanaan, hingga penilaian. (3) Factor pendukung hambatan dalam menerapkan
nilai-nilai toleransi antar peserta didik kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman yakni, untuk pendukung guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman bisa diajak kerja sama dan juga berdasarkan firman Allah yaitu walaupun
manusia itu berbeda-beda, kita harus saling bersaudara. Untuk penghambatnya yakni
anak-anak susah diajak kerja sama dan juga factor keluarga yang berbadabeda latar
belakangnya.

Kata kunci : Upaya Guru PAI, Sikap Toleransi, Peserta Didik
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syim Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
o) Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
8 Nun N En
3 Waw W We
o Ha H Ha




g Hamzah ' Apostrop
- Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiridari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah I I
— Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antaraharkat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
¢ fathah dan ya Ai adani
) fathah dan waw Au adanu
Contoh:
Kataba :<iS
Fa’ala :J=é
Zukira : &b

Yazhabu: <l
Su’ila  ; Jaw

Kaifa :«sS



Haula :Jds

c. Maddah

Maddah atau vokal panjangyang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Huruf dan
Huruf tanda
\ fathah dan alif A a dan garis di atas
¢ — atau ya kasrah dan I I dan garis di atas
-5- ya dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Qala :J.

Rama :lL,
Qila el
Yaqilu : Js
d. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbuzah hidup

Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dhmamah,
transliterasinya adalah “t”.

2) Ta marburah mati

Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marburah itu di transliterasikan dengan ha “h”.

Contoh:

Raudah al-atfal : Jualil Bua g

Xi



Al-Madinah al-munawwarah : 3u8lal) Blyaal)

Talhah s ok

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

L'):  Rabbana

Jyu: Nazzala y'V:  Al-birr

Al-hajj 1z

Nuima :ad O

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

ikuti yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah. Kata sandang diikuti oleh
huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya, baik diikuti
huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:

Ar-rajulu 1z
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As-sayyidatu 5y

Asy-syamsu  : psed 1

Al-galamu ENEERR L

ey N Al-badi’u

Jial: Al-jalélu
g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengana postrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Bila hamzah itu

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Ta’khuzina : o3¢k

An-nau’ tes)
Sya’un LU
Inna s
Umirtu PN
Akala - S

Xiil
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang multikultural dengan berbagai suku,
agama dan budaya. Karena keragaman negara ini, masyarakat diharapkan dapat
hidup berdampingan tanpa merusak keragaman mereka.

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk. Ada keragaman baik suku,
ras, budaya, bahasa, adat istiadat dan agama. Menurut Basori dkk, “jika dikelola
dengan baik, pluralitas bangsa menjadi aset atau modal sosial yang meningkatkan
kerukunan, persatuan, kesatuan, dan kebesaran bangsa.”

Indonesia memiliki semboyan “Bhinneka Tunggal lka”. Semboyan ini
mengartikulasikan kerukunan, persatuan, dan solidaritas yang harus dipertahankan
oleh bangsa ini meskipun memiliki keragaman suku, ras, budaya, bahasa, adat
istiadat, dan agama.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, terdapatnya berbagai macam
suku pada siswa di MIN 2 Pasaman. Ini sejalan dengan pendapat salah satu guru
Pendidikan Agama Islam yakni Ibu Saripahanum, S,Pd.1, beliau menyebutkan bahwa
siswa disini terdiri dari berbagai suku, ada suku mandailing, suku minang, suku jawa,
dan lain-lain.

Dalam lingkungan hidup yang beragam, sudah sewajarnya untuk
mengutamakan toleransi terhadap perbedaan individu, saling menghormati, dan
saling menerima. Karena poin-poin tersebut merupakan modal awal setiap individu
untuk menciptakan lingkungan hidup yang harmonis meski dalam kerangka
perbedaan mereka.

Oleh karena itu, Al-Quran sudah menyatakan bahwa hakekat kehidupan
adalah menghilangkan konflik yang jika dilakukan terlalu jauh dapat menimbulkan
permusuhan dan perpecahan antar manusia. harmonis agar tidak memancing

permusuhan.

'Basori, Pandangan Pemuka Agama Tentang Urgensi Pengaturan Hubungan Antar Umat
Beragama Di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2015), h. 11



“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
lalah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Al-Hujurat : 13)

Setidaknya dalam ayat ini orang tidak bisa menolak sunnatullah. Bahwa
sudah menjadi perintah Tuhan, bahwa ada orang yang berbeda. Toleransi antar
pemeluk agama yang berbeda termasuk dalam salah satu risalah kunci sistem teologi
Islam. Tuhan selalu mengingatkan keragaman manusia dalam hal agama, etnis,
warna kulit dan adat istiadat.

Bangsa Indonesia dulu, sekarang dan yang akan datang akan terus menjadi
majemuk. Harapan yang selalu ada adalah agar bangsa Indonesia selalu sejahtera
secara utuh, bersatu, demokratis, adil dan tanpa diskriminasi, sejalan dengan
semboyan Bineka Tungal Ika. Namun, harapan tersebut salah menggambarkan
realitas masyarakat Indonesia saat ini. Kebhinekaan yang tidak disikapi dan dikelola
dengan baik memicu konflik antar kelompok, agama dan suku yang berbeda dalam
kesatuan bangsa Indonesia.

Pendidikan agama, termasuk pendidikan agama Islam di sekolah, sebenarnya
memiliki landasan filosofis, ideologis, dan konstitusional yang sangat kuat. Hal ini
dideklarasikan pada awal Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 “Atas berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh
keinginan luhur Negara RI yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada
Ketuhanan Yang Maha Esa”. Selanjutnya pasal 28E (1) dinukilkan “Setiap orang
bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan
pengajaran. (2) Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan”. Tertera

juga pada Pasal 28] (2) “Dalam menjalankan hak dan kebebesannya, setiap orang



wajib tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undangundang dengan
maksud semata-mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan
kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan
pertimbangan moral, nilai-nilai agama”.

Terkait dengan pendidikan serta kebudayaan sangat di tekankan komitmen
konstitusionalnya pada Bab XIII Pasal 31 a.l. butir“(3) Pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa yang diatur dengan undang-undang.(5) Pemerintah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan
persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia”.?

Dihadapkan pada tuntutan zaman dan perkembangan yang pesat, pendidikan
harus cukup efektif untuk menghasilkan manusia yang berkualitas. Dengan
demikian, diharapkan tidak hanya kualitas intelektual tetapi juga dimensi religius
yang dihasilkan. Pendidikan di sekolah formal bersifat formal. Ini berarti bahwa
kegiatan, tujuan pendidikan, materi, bahan dan metode distribusi ditetapkan dalam
seperangkat aturan atau pedoman yang terprogram dan disetujui secara jelas. Semua
itu dilakukan agar kegiatan pendidikan di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan
teratur, serta mencapai tujuan yang diharapkan.

Pertikaian sosial kerap hadir dalam kebhinekaan khas bangsa Indonesia,
kentalnya sikap intoleransi yang ditandai dengan tumbuhnya rasa benci dan saling
curiga antar sesama anak bangsa, semangat solidaritas dan toleransi dalam
masyarakat memudar. Pelanggaran intoleransi telah menyebar ke berbagai lapisan
masyarakat Indonesia. Menurut UNESCO, toleransi adalah saling menghormati,
saling menerima dan saling menghormati dalam keanekaragaman budaya, kebebasan
berekspresi dan martabat manusia.’

Salah satu contoh sikap intoleransi yang terjadi di dunia Pendidikan terjadi di
salah satu sekolah di Provinsi Sumatera Barat yakni SMKN 2 Padang tepatnya pada

2 UU 1945, BAB XIII Pendidikan dan Kebudayaan pasal 31 ayat 1.

*Nurdinah Hanifah, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (Jakarta: Pustaka Ceria, 2010), h. 5



tahun 2021, menurut (suarasumbar.id) kasus ini viral setelah ayah dari salah satu
siswi mengunggah video percakapan dengan pihak sekolah. Dalam video tersebut,
ayah dari siswi tersebut tampak berdebat dengan salah satu guru. la menyayangkan
peraturan tersebut dan mengaku keberatan jika anaknya harus mengenakan jilbab
selama bersekolah. Berdasarkan klarifikasi dari pihak sekolah, menurut kepala
sekolah ada 46 siswa dan siswi nonmuslim bersekolah di SMKN 2 Padang. Namun,
siswi nonmuslim lain tidak keberatan untuk memakai jilbab, tidak ada paksaan untuk
sisiwi memakai jlbab atau tidak. Di sisi lain, orang tua siswi nonmuslim itu terus
melanjutkan perkara tersebut hingga ke Presiden Joko Widodo (Jokowi).

Lembaga pendidikan khususnya sekolah harus menjadi lingkungan yang
kondusif bagi berlangsungnya proses pendidikan. Ini bukan hanya proses kelas di
mana guru mengajar, tetapi semua kegiatan yang berhubungan dengan sekolah harus
dianggap sebagai proses pendidikan.

Lingkungan pendidikan utama adalah untuk menghormati dan memberi
contoh menjadi orang yang maju, modern, beretika dan berkualitas. Suasana seperti
itu akan sangat mempengaruhi perkembangan siswa. Oleh karena itu, menjadi sangat
memprihatinkan ketika lembaga dan peraturan pendidikan justru memberikan
“contoh” perilaku intoleransi dan diskriminatif.

Contoh kasus di Padang ini bukan hanya siswa nonmuslim yang menjadi
korban aturan intoleran dan sewenang-wenang, tetapi seluruh organisasi sekolah
"dididik™ tentang intoleransi dan diskriminasi. Puluhan gadis non-muslim lainnya
"dipaksa” mengikuti aturan tanpa kompromi, menjadi korban "teror" pimpinan
kepala sekolah, sehingga mereka terpaksa bungkam dan "mengikuti aturan™.

Sayangnya, dunia pendidikan yang seharusnya menjadi pintu kebebasan
berpikir dan berkreativitas siswa, demokrasi, dan pengembangan inovasi untuk
kehidupan yang lebih baik, dibatasi oleh model pengelolaan yang otoriter, bahkan
intoleran dan diskriminatif.

Jika keadaan ini tidak diatasi, maka kualitas pendidikan di Indonesia akan
tertinggal dari negara lain yang berkembang pesat, terutama di sekolah umum. Di
tengah multikulturalisme yang tak terbendung, di antara negara-negara yang semakin

maju, sumber daya manusia Indonesia bisa jadi semakin tertinggal.



Beberapa hari sebelum peristiva SMKN 2 Padang terjadi, dalam webinar
yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama dan Institut Raimena dengan topik
“Membangun saling pengertian antara umat Islam, Kristen dan Yahudi sebagai
keluarga Ibrahim melalui pendidikan”, Isu intoleransi dibahas.

Sementara seminar berfokus pada pendidikan agama, isu yang lebih besar
sebenarnya mempengaruhi banyak aspek lembaga pendidikan di Indonesia. Salah
satu pembicaranya adalah Prof. Dr. M. Amin Abdullah dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

la mengatakan bahwa pendidikan (agama) harus mengedepankan karakter
yang lebih mulia dari teologi: moralitas dan etika. Keyakinan agama (dogma) tidak
dapat diubah atau dikompromikan dan tidak dapat digunakan sebagai dasar
kerjasama. Dalam pendidikan, mengedepankan etika sosial jauh lebih berharga
daripada mengklaim penguasaan teologis atau keutamaan agama.

Padahal, katanya, setiap pemahaman agama harus rela diuji dengan moralitas
universal. Memang, era global ini ditandai dengan fenomena perjumpaan antara
orang-orang yang berbeda latar belakang, termasuk agama. Dan ini juga terjadi di
sekolah-sekolah, sehingga diperlukan sikap saling menghargai perbedaan.

Buah dari pendidikan adalah akhlak, budi pekerti yang baik dalam
masyarakat yang majemuk. Itu tidak dapat diciptakan dengan indoktrinasi dan
intoleransi yang dipaksakan. Sayangnya, Amin Abdullah mencatat bahwa pendidikan
di Indonesia masih jauh dari harapan tersebut. Untuk apa? Karena terjebak dalam
"perangkap kebenaran tunggal”. Dan kasus Padang menegaskan kebenaran
ucapannya.

Kasus Padang membuka fakta bahwa tugas Mendikbud Nadiem Makarim dan
Menag Yaqut Cholil Qoumas, serta jajaran kedua kementerian itu sangat luas dan
sangat sulit diatur. Masalah serius yang dihadapi bangsa Indonesia, intoleransi dan
diskriminasi, dapat membawa Indonesia jatuh ke dalam “perangkap

keterbelakangan”.
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Artinya : “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”

Dalam ayat ini dijelaskan jika manusia bisa memperjuangkan apa yang harus
diperjuangkan, namun manusia tidak diperkanankan untuk melebihi batas sebab
Allah tidak menyukai orang-orang yang seperti itu.

Penanaman kesadaran dan pemikiran pada siswa tentang konsep
kebhinnekaan ini dapat diprakarsai oleh lembaga pendidikan dengan pendekatan
school centered. Pendidikan di sekolah merupakan sarana pembinaan seseorang agar
menjadi pribadi yang mampu hidup rukun dan menghargai dirinya sendiri meskipun
di tengah perbedaan. Untuk sampai kepada tahap tersebut maka sangatlah perlu
dilihat bagaimana peran seorang pendidik khususnya guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar sesama peserta didik seperti halnya di
sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman yang menjadi tempat penelitian bagi
penulis khususnya pada kelas 5.

Dalam jurnal penelitian agama dan masyarakat yang berjudul Internalisasi
Nilai Toleransi; Ikhtiar Pengokohan Kerukunan Umat Beragama dalam Perspektif
Islam:

“Sesungguhnya setiap manusia tidak dilahirkan dalam intoleransi,
namun karena tidak cukup pendidikan maka terjadilah krisis toleransi
yang menyebabkan tidak bersedia menerima perbedaan manusia.
Hasil penelitian Borba yang direkam dalam bukunya Building Moral
Intelegence menemukan enak faktor yang meracuni krisis toleransi,
yaitu kekurangan monitoring moral, kemunduran dorongan
komunitas, banyak situs internet yang mendorong kebencian,
banjirnya video dan entertainment, benci musik, prasangka dan
meniru-niru model di TV.* Dalam bidang agama, Sanusi menunjukkan
sebab-sebab timbulnya perpecahan umat beragama karena tidak

adanya lembaga musyawarah, latar belakang sejarah, tidak memahami

* Borba, M. (2001). Building moral intelligence. San Fransisco : Josey-Bass.



kebetulan ajaran-ajaran Islam, tidak ada kesatuan pemahaman tentang
ide-ide Islam, kurang memahami prinsip-prinsip masyarakat Islam,
krisis dalam kepemimpinan, pengaruh dari alam pikiran dan
kepercayaan setempat, memakai sistem organisasi masyarakat yang
tidak Islami, infiltrasi dari musuh-musuh Islam dan akibat-akibat
penjajahan. Dari sederetan faktorfaltor penyebab krisis toleransi
tersebutlah yang menyebabkan anak bangsa bersikap tidak toleran
(intoleransi), bahkan sangat banyak pengaruh yang menyatu dalam
kultur. Akibatnya kecerdasan moral mereka yang hancur, dan kita
tidak dapat menduga akan semakin besar pengaruhnya untuk peserta
didik kita, orang tua mereka, atau satu kultur dan bahkan semakin
besar menebarkan sikap intoleransi.”

Penerapan nilai-nilai toleransi antar umat beragama harus dipraktekkan di
semua jenjang lembaga pendidikan dan tentunya tidak hanya di sekolah umum,
formal dan informal. Namun Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman menjadi daya
tarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian, mengingat madrasah ini sudah baik
penerapan dan telah terlaksana sikap toleransi antar peserta didik di madrasah dengan
ini peneliti dalam melakukan penelitian secara langsung hubungan antar peserta
didik yang satu dengan peserta didik yang lain di madrasah tersebut. Dengan
demikian penerapan nilai-nilai toleransi antar peserta didik sudah pasti perlu
dilakukan di madrasah.

Adapun strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina sikap
toleransi antar sesama peserta didik di MIN 2 Pasaman ada dua tahap yakni sebagai
berikut:

1. Pembinaan sikap toleransi di dalam kelas
a. Pemanfaatan sumber belajar;
b. Memilih gaya guru mengajar yang baik;

c. Menciptakan komunikasi dengan peserta didik;

°Abas Asyafah, Internalisasi Nilai Toleransi; lkhtiar Pengokohan Kerukunan Umat
Beragama dalam Perspektif Islam, dalam Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, Vol. XXIV. No.
3, Tahun 2011, hal. 439-440



2. Pembinaan di luar kelas

Di luar kelas guru-guru PAI memberi contoh sikap hormat dan menghormati
kepada seluruh warga madrasah, seperti mengingatkan saat bertemu warga madrasah,
bekerjasama dengan madrasah menerapkan 3S (Senyum Sapa Salam) bertujuan
untuk berkenalan dengan seluruh warga madrasah dan toleran, latihan bagi siswa
untuk mencium tangan guru saat masuk dan keluar sekolah.

Peneliti mengamati bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman, maka peneliti menempatkan guru Pendidikan Agama Islam sebagai objek
penelitiannya yang terdiri dari 5 orang guru Pendidikan Agam Islam dengan jumlah
peserta didik sebanyak 346 orang dan kelas 5 sebanyak 57. Oleh karena itu, perlu
diperhatikan kembali bagaimana upaya guru pendidikan agama di madrasah bisa
menciptakan sikap toleransi, kerukunan serta keharmonisan bagi seluruh siswa,
lingkungan madrasah dan lingkungan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan, maka
penulis ingin mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah karya ilmiah tesis,
dengan judul: “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan
Sikap Toleransi Antar Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini berangkat dari konteks permasalahan yang telah
diuraikan di atas, mengingat pentingnya permasalahan tersebut, maka dalam
penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup permasalahan yang perlu
diperhatikan pada Aspek wupaya guru pendidikan agama Islam dalam
mengimplementasikan nilai. toleransi siswa kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman. Oleh karena itu, pertanyaan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambaran interaksi peserta didik dalam menerpakan sikap
toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman?

2. Apa saja program guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan sikap
toleransi antar peserta didik kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2

Pasaman?



3. Apa saja faktor pendukung dan hambatan guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman?

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukan diatas, penelitian ini
mempunyai rumusan masalah terkait upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran interaksi peserta didik dalam menerapakan sikap
toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman.

2. Bagaimana program guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan sikap
toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman.

3. Bagaimana faktor pendukung dan hambatan guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta ddik pada kelas 5 di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

D. Tujuan Penelitian

Berangkat dari penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk lebih
memahami segala aspek yang terkait dengan upaya guru pendidikan agama Islam
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pada siswa, antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana interaksi peserta didik dalam menerpakan sikap
toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman.

2. Untuk mengetahui apa saja program guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan sikap toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan hambatan guru Pendidikan
Agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik pada
keals 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan penelitian
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Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai

berikut:

a. Secara Teoretis

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep yang terkait
mengenai penelitian tentang penanaman nilai-nilai toleransi antar peserta
didik

Penelitian ini dapat menjadi jalan pembuka bagi pelaksanaan penelitian
lain yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai toleransi antar peserta
didik

Menambah khazanah keilmuan terutama tentang nilai-nilai toleransi antar

peserta didik.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Bagi Guru

Bagi guru, kajian ini dapat dijadikan sumber inspirasi khusus bagi
guru pendidikan agama Islam dalam mentransmisikan dan menanamkan
nilai-nilai toleransi di kalangan peserta ddik, baik di lingkungan sekolah
maupun masyarakat.
Bagi mahasiswa

Kajian ini dapat memberikan contoh penelitian kualitatif terkait
penanaman nilai-nilai toleransi di kalangan peserta didik, sehingga dapat
dijadikan sebagai sumber kualitatif bagi siswa khususnya pendidikan
agama lIslam, dalam penelitian terkait penelitian upaya guru PAI dalam
mendidik siswa. nilai-nilai toleransi antar peserta ddik.
Bagi peserta didik

Sebagai infromasi tentang bagaimana seharusnya nilai-nilai toleransi
antar peserta didik itu diterapkan, baik dalam lingkungan sekolah maupun

lingkungan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agam Islam

Tentunya setiap kegiatan atau tindakan yang dilakukan pasti ada usaha atau
prosesnya, hal ini dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan agar apa yang
diinginkan atau apa yang telah direncanakan dapat tercapai secara optimal dan sesuai
dengan keinginan tersebut. Kamus Bahasa Indonesia menyebutkan pengertian upaya
yakni: “Upaya adalah tindakan yang dilakukan seseorang, untuk mencapai apa yang
diinginkan atau merupakan sebuah strategi. Upaya adalah aspek yang dinamis dalam
kedudukan (status) terhadap sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu upaya.
Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara, juga dapat dimaksud sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana dan terarah untuk
menjaga sesuatu hal agar tidak meluas atau timbul.”®

Poerwadarminta mengatakan jika upaya yakni usaha guna menyampaikan
maksud, akal serta ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim mengatakan “upaya adalah
bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian dari tugas utama yang harus
dilaksanakan. Upaya merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh seorang individu
atau kelompok dengan penuh kesungguhan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Usaha tersebut dapat diawali dengan sebuah perencanaan, pengorganisasian,
pengaplikasian hingga pengontrolan untuk mencapai sebuah tujuan yang telah
ditetapkan secara maksimal. Usaha tersebut dapat dilakukan dalam berbagai bidang,
terutama dalam bidang Pendidikan Agama Islam.

Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya diindahkan atau

dipercayai. Sedangkan ditiru artinya dicontoh atau diikuti.” Guru juga disebut

® Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta:Balai Pustaka, 1991), hal.1131

" Abdul Aziz, Hamka. 2012. Karakter Guru Profesional. Jakarta: Al-Mawardi.
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sebagai pendidik profesional dengan tugas utama yaitu: mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi.?

Guru adalah pekerja profesional yang secara khusus disiapkan untuk mendidik
anak-anak yang telah diamanatkan oranga tua untuk dapat mendidik anaknya di
sekolah.

Dalam pengertian seorang pendidik menurut Binti Maunah, pendidik
mempunyai dua pengertian, arti luas dan sempit. Pendidik dalam arti luas adalah
semua orang yang berkewajiban membina anak-anak, sebelum mereka dewasa
menerima pembinaan dari orang-orang dewasa agar mereka dapat berkembang dan
tumbuh secara wajar. Sedangkan pengertian pendidik secara sempit adalah orang-
orang yang disiapkan secara sengaja untuk menjadi guru dan dosen. Kedua jenis
pendidik ini di beri pelajaran tentang pendidikan dalam waktu relatif lama agar
mereka menguasai ilmu itu dan trampil melaksanakannya dilapangan. Pendidik ini
tidak cukup belajar di perguruan tinggi saja sebelum diangkat menjadi guru dan
dosen, melainkan juga belajar selama mereka bekerja, agar profesionalisasi mereka
semakin meningkat.’

Selain itu guru juga merupakan salah satu figur yang yang mempunyai amanat
paling agung dan berat tanggung jawabnya. Eksistensi guru terhadap dekadensi
moral sangat krusial sekali, karena baik buruknya nilai moral suatu bangsa ini
terletak pada pundak seorang guru. Dan karenanya guru adalah sebuabh title terhormat
dan beliau seorang pembawa misi mulia bagi kehidupan ini.’> Menurut Syaodih
dalam buku E. Mulyasa mengemukakan bahwa guru memegang peranan yang cukup

penting baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum."*

8 Agib, Zainal dan Rohmanto, Elham. 2007. Membangun Profesionalisme Guru dan Pengawas
Sekolah. Surabaya. Yrama Widya.

° Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.139-140
19 Manpan drajat dan M. Ridwan Efendi, 2014, Etika Profesi Guru, Bandung: Alfabeta

1 Sukmadinata, Nana Syaodih. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya
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Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan
harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam
arti khusus dapat dikatakan bahwa setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk
membawa peserta didik pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.
Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” tetapi juga sebagai
“pendidik” dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan
menuntun siswa dalam belajar."

Sedangkan menurut Sudarwan Danim dalam bukunya menjelaskan bahwa
“Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi”."® Dari pasal-pasal
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Kompetensi Pedagogik, seorang guru harus mampu menguasai ilmu tentang
pembelajaran, pengajaran, dan menguasai mata pelajaran.

b. Kompetensi Sosial, seorang guru harus bisa menguasai keadaan lingkungan
sekitar dan tuntutan kerja, dan mempunyai idealismyang tinggi.

c. Kompetensi Kepribadian, seorang guru harus bisa menarik perhatian anak
didik ketika mengajar, akrab dengan anak didik, dan dapat membawana diri
terhadap anak didik, sehingga ia tidak diacuhkan oleh anak didiknya.

d. Kompetensi Profesional, seorang guru harus mampu mempunyai landasan
dan wawasan tentang pendidikan yang luas, mempunyai kemampuan tentang
penyampaian, strategi dan metode yan tepat, dan mampu menentukan
langkahlangkah yang harus diambil dalam pembelajaran.**

Jadi dari pendapat ini penulis dapat menyimpulkan bahwa guru bukan hanya

sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi merupakan sumber

2 Ahmad, M. Yusuf, et al. “Hubungan Metode Tanya Jawab dengan Minat Belajar Peserta
Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Jurnal AlTharigah, (Juni, 2017), Vol. 2: 89-
110.

13 Sudarwan Danim, Pofesionalisai dan Etika Profesi Guru, ( Bandung: Alfabeta,2010), hal.17

% Nana Syaodi Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2009) hal. 193
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ilmu moral. Yang akan membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia
yang berakhlak mulia, karena itu eksistensi guru tidak hanya mengajar saja, tetapi
sekaligus juga mempraktekkan ajaran- ajaran dan nilai-nilai pendidikan Islam yang
telah didapatkannya.

Pendidikan agama Islam adalah usaha yang dilakukan untuk mengembangkan
seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar terbentuknya pribadi muslim
seutuhnya.™

Muhammad Fadhil al-Jamali dalam Abdul Mujib memberikan pengertian
pedidikan Islam yakni sebagai upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak
manusia untuk lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan
yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan
dengan akal, perasaan maupun perbuatan.'®

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa upaya guru pendidikan agama
Islam adalah usaha dan ikhtiar seorang guru yang memegang peranan penting dalam
pendidikan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab yang memberikan bimbingan
terhadap siswa agar terbentuk pribadi muslim yang baik.

Dalam konteks pendidikan Islam, pendidik disebut dengan murabbi, mu’allim
dan muaddib. Kata murabbi berasal dari kata rabba, yurabbi. Kata muaddib berasal
dari addaba, yuaddibu. Adapun makna dari murabbi, mu’allim dan muaddib, yakni:

a. Murabbi
Menurut Mahmud Yunus yang di kutip oleh Nanang Gozali di dalam
buku Tafsir Hadis tentang pendidikan kata murabbi adalah kata benda yang
berarti pelaku perbuatan (isim fa’il, berasal dari kata rabba-yurabbiy-
tarbiyyatan, rabba-yurabbiy adalah kata kerja yang berarti mendidik,

memelihara, mengasuh, meningkatkan, memiliki, atau pemilik®’.

Y Daulay, Haidar Putra (2019). Pendidikan Islam di Indonesia: Historiografi dan
Eksistensinya. Jakarta: Kencana.

18 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir. 2010. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana.

"Nanang Gozali, Tafsir Hadis Tentang Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2013) h.45
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Sebagai seoarang murabbi, Rasulullah saw. mendidik umatnya (para
sahabat) dengan penuh tanggung jawab; tidak cukup sekedar menyampaikan
wahyu sebagai materi ajar dan memberikan contoh-contoh pengamalan
wahyu, beliau pun mengarahkan dan membimbing mereka menuju
kesempurnaan akhlak. Beliau juga selalu memerhatikan dan peduli pada
problem yang di hadapi para sahabatnya. Jadi, Murabbi adalah yang
mengurus, mengatur, memerhatikan, dan membantu mengatasi masalah yang
dihadapi para peserta didiknya®®.

Proses pemeliharaan seperti ini terlihat dalam proses orang tua
membesarkan anaknya. Mereka tentunya berusaha memberikan pelayanan
secara penuh agar anaknya tumbuh dengan fisik yang sehat dan kepribadian
serta akhlak yang terpuji.

b. Muallim

Selain sebagai murabbi, Rasulullah saw. juga sebagai mu’allim, yang
diterjemahkan sebagai pengajar. Peran mu’allim ini secara ekspilisit disebut
dalam QS. Al Jumu’ah: 2: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta
huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan
Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar
dalam kesesatan yang nyata”lg.

Dalam pengertian surat di atas Rasulullah SAW adalah pembaca,
pembersih dan guru. Jika diperhatikan dengan seksama, ketiga peran tersebut
mengandung pokok bahasan yang berbeda sebagai pembaca, vyaitu:
pembacaan ayat-ayat sebagai tanda kekuasaan Allah swt. sebagai orang suci
dimaksudkan untuk menyucikan jiwa masyarakat Arab sebagai objek pertama
dari risalahnya dan sebagai seorang guru dimaksudkan untuk mengajarkan
Alquran dan kebijaksanaan.

¥Ipid

YKementrian Agama RI, Alquran Terjemahan Dan Tajwid (Jakarta: Sygma Examedia
Arkanleema, 2014)
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Ketiga peran tersebut pada hakikatnya memiliki tujuan yang sama,
yaitu menyebarkan Islam, namun peran-peran tersebut memiliki titik tekan
yang berbeda. Misalnya peran pembaca, karena objek bacaannya adalah ayat,
penekanannya adalah mengajak manusia untuk berpikir tentang alam sebagai
salah satu bukti keberadaan Allah SWT. dewa kreatif. Peran guru lebih
terfokus pada transformasi pengetahuan dan nilai. Hal ini terlihat dari Al-
Quran dan Hikmah sebagai objek pengajaran.

c. Muaddib

Menurut Mahmud Yunus yang di kutip oleh Nanang Gozali di dalam
buku Tafsir Hadis tentang pendidikan, kata muaddib berasal dari kata kerja
addaba-yuaddibu-ta 'dib, artinya  mendidik, melatih, memperbaiki,
mendisiplinkan diri.

Dalam konteks pendidikan, seorang guru adalah seorang pendidik
yang menanamkan kepada anak didiknya kesadaran akan perilaku yang baik
dan benar. Ini adalah sesuatu yang sering dimainkan oleh Utusan Tuhan,
Tuhan memberkati dan memberinya kedamaian. dalam menunaikan misinya
selama di Mekkah sebelum hijrah ke Madinah. Selama masa Makiyyah, tugas
dakwah Rasulullah, damai dan berkah akan datang kepadanya. lebih
mengarah pada dua hal, yaitu membangun amanah sejati dan membangun
akhlak yang baik®.

Ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik, khususnya
seorang guru pendidikan agama Islam, antara lain yakni:
1) Beriman dan bertakwa terhadap Allah swit.

Inilah syarat utama dan pertama, jika tidak beriman dan tidak takut
kepada Tuhan, maka tidak disebut sebagai pendidik dalam Islam. Syarat
kesalehan itu antara lain melakukan ibadah wajib dan khitan.

2) Berilmu tentang apa yang diajarkannya.
Hal tersebut lebih ditujukan pada kedudukan guru sebagai seorang

profesional, dimana seseorang harus memiliki pengetahuan tentang apa yang

»®Nanang Gozali, Op.cit
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diajarkannya. Adapun orang tuanya, jika dia buta huruf, dapatkah kita juga
mengatakan bahwa dia adalah seorang pendidik? Mungkin karena panggilan
menjadi orang tua tidak melalaikan tanggung jawab mendidik anak dalam
jiwa, jiwa dan kepribadian.

3) Berakhlakul karimah.

Esensi pendidikan adalah memanusiakan manusia, maka tentunya
harus dimulai dari pendidikan akhlak. Pendidikan moral hanya dapat
dilakukan jika para pendidik juga beretika.

4) Komitmen yang tinggi melaksanakan tugas.

Ini adalah area penegakan kepercayaan. Islam mengatakan bahwa
seseorang harus dapat dipercaya. Iman melakukan dengan baik apa yang
dipercayakan kepadanya. Jika dia diberi tugas sebagai pendidik, maka dia
harus konsisten dan koheren dengannya.?".

2. Kompetensi-kompetensi Pendidik Dalam Pendidikan Islam

Pendidik harus mampu menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya.
Untuk menjadi panutan, setiap pendidik harus memiliki kemampuan dasar yang
sesuai dengan konsep pendidik dalam pendidikan Islam. Nabi Muhammad adalah
seorang pendidik yang baik dalam mendidik umatnya. Hal ini terlihat dari kualitas
pendidikan yang diberikannya kepada para sahabatnya, minatnya terhadap masalah
sosial keagamaan, serta semangat dan ketajamannya dalam igra” bi ismi rabbik
artinya membaca, mengamati, memotivasi, menganalisis, mengkaji dan mengalami

berbagai fenomena kehidupan dengan menyebut nama Tuhan.

a. Kompetensi personal religius

Kompetensi dasar yang pertama bagi seorang guru adalah berkaitan
dengan kepribadian religius, yaitu ia memiliki nilai-nilai tambahan yang
melekat yang ingin diinternalisasikannya kepada murid-muridnya. Misalnya
nilai-nilai kejujuran, amanah, keadilan, kecerdasan, tanggung jawab,
perhatian, kebersihan, keindahan, dll. Nilai-nilai tersebut harus dimiliki oleh

pendidik agar terjadi persinggungan (transfer penilaian nilai) antara

“’Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2014) h. 88-90
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pendidik dan peserta didik, baik secara langsung maupun tidak langsung,
atau setidak-tidaknya terjadi transaksi (transfer of action) antara dua pihak. .
Kompetensi sosial religius

Kompetensi dasar pendidik yang kedua menyangkut minatnya
terhadap masalah-masalah sosial yang sesuai dengan ajaran dakwah Islam.
Sikap gotong royong, gotong royong, kesetaraan (persamaan antar
manusia), toleransi, dll. juga harus eksklusif bagi pendidik Islam dalam
konteks persinggungan sosial antara pendidik dan peserta didik.

Kompetensi profesional religius

Kompetensi dasar yang ketiga ini menyangkut kemampuan untuk
melaksanakan tugas mengajar secara profesional, dalam arti dapat
mengambil keputusan secara profesional dalam berbagai keadaan dan dapat
dimintai pertanggungjawaban atas dasar ilmu pengetahuan, latar belakang
teori dan pengetahuan bidang keahliannya dari sudut pandang Islam.?.

Guru memiliki tanggung jawab, dimana tanggung jawabnya tidak
hanya untuk menyampaikan ide, tetapi juga untuk mewakili cara hidup yang
kreatif, simbol kedamaian dan ketenangan di dunia yang bermasalah dan
teraniaya. Jadi guru adalah penjaga peradaban dan penjaga kemajuan. Pada
dasarnya, guru ditantang untuk memikul tanggung jawab etis dan ilmiah.
Dalam tanggung jawab etis, guru dapat memberikan nilai-nilai yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat, bangsa, dan negara dalam dirinya.
Adapun tanggung jawab ilmiah, melibatkan transfer pengetahuan dan
pengetahuan sesuai dengan perkembangan terbaru.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah guru yang mengajarkan
akhlak kepada anak didiknya, agar kelak menjadi warga negara yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Peran guru PAI
sangat menentukan dalam membangkitkan semangat siswa yang saat ini
sedang terpuruk dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah,

rumah, maupun masyarakat. Guru PAI dituntut untuk menjadi teladan sesuai

22 Abdul Mujib, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 1993) h.90
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dengan bidang studi yang diampunya yaitu memberikan pendidikan agama
sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan agama Islam diselenggarakan
dengan tujuan agar peserta didik dapat menjadi insan yang cerdas, jujur, dan
bertakwa sesuai dengan ajaran Islam.

3. Tugas Guru

Tentunya setiap pekerjaan memiliki syarat dan ketentuannya masing-masing,
termasuk pekerjaan mengajar. Apabila syarat-syarat tersebut terpenuhi maka dapat
dikatakan sebagai seorang guru, namun selain syarat tersebut ada tugas yang harus
dilakukan dan sebagai seorang guru harus bertanggung jawab penuh atas tugas
tersebut. Tugas seorang guru tidaklah mudah. Profesi guru harus dilandasi dengan
tugas-tugas ketuhanan, maka mereka akan menunaikan tugasnya dengan baik dan
ikhlas. Selain itu, guru harus menikmati tunjangan yang sepadan dengan gaji yang
layak untuk diperjuangkan lebih dari profesi lain, sehingga keinginan untuk
meningkatkan kapasitas guru dan kualitas pembelajaran siswa bukan hanya slogan di
atas kertas.

Tugas yakni “tanggung jawab yang telah diamanahkan kepada seseorang untuk
dilaksanakan atau dikerjakan. Semua profesi pasti mempunyai tugas, dan tugas itu
bersifat sanga spesifik. Profesi sebagai guru, sama seperti profesi lainnya, juga
mempunyai tugas.”

Tugas guru sebagai profesi menuntut guru untuk memajukan kemampuannya
sendiri sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik,
mengajar dan melatih anak didik merupakan tugas guru sebagai profesi. Tugas
seorang guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
yang hidup bagi anak didik. Tugas guru sebagai pengajar adalah mengupayakan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada diri siswa. Tugas guru
sebagai pelatih adalah mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam
kehidupan masa depan siswa.

Tugas utama seorang guru pendidikan agama Islam telah difirmankan dalam

surat Ali imron ayat 164 :
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Artinya : “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan
yang nyata”?

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas Rosulullah bukan hanya
sebagai Nabi, tetapi juga sebagai pendidik. Oleh karena itu tugas utama guru
menurut ayat tersebut yaitu : “(1) Penyucian yakni pengembangan, pembersihan dan
pengangkatan jiwa kepada Allah. Menjauhkan diri dari kejahatan dan menjaga diri
agar tetap berada pada fitrah, (2) Pengajaran yakni pengalihan berbagai pengetahuan
dan akidah kepada akal dan hati kau muslim agar mereka merealisasikannya dalam
tingkah laku kehidupan.”

Menurut Suciati, “Aspek prestasi sebagai suatu hasil dari kegiatan mendidik
dan mengajar meliputi aspek kognitif/berfikir, aspek afektif/ perasaan atau emosi,
serta aspek psikomotor”. Di bukunya Suciati menyebutkan bahwa dalam undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 20, maka tugas guru
adalah: “(1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, (2) Meningkatkan dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, (3) Bertindak obyektif
dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan

kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi, peserta

2 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Proposional (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2010),
hal. 128
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didik dalam pembelajaran. Dalam hal ini, perhatian diberikan secara adil tanpa
adanya perbedaan. Perhatian disini bukan suatu fungsi, melainkan yaitu pengamatan,
tanggapan, fantasi, ingatan, dan pikiran. Jadi, fungsi memberi kemungkinan dan
perwujudan aktifitas, (4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum
dan kode etik guru, serta nilai nilai agama dan etika dan (5) Memelihara dan
memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.”?*
4. Tanggug Jawab Guru

Selain tugas, guru juga memiliki tanggung jawab. Mengenai tanggung jawab,
guru harus mengetahui dan memahami norma-norma sosial, etika dan nilai-nilai,
serta berusaha untuk bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai dan norma tersebut.
Guru juga bertanggung jawab atas segala tindakannya dalam pembelajaran di
sekolah dan dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti yang di ungkapkan oleh Syaiful
Bahri dalam bukunya, bahwa “Guru adalah orang yang bertanggung jawab
mencerdaskan kehidupan anak didik. Guru bertanggung jawab juga untuk
memberikan sejumlah norma hidup sesuai ideologi falsafah dan agama kepada anak
didik agar mereka tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan yang
bermoral dan amoral.”®

Menurut Wens Tanlain dalam buku Syaiful Bahri Djaramah, sesungguhnya,
guru yang bertanggung jawab memiliki beberapa sifat, antara lain: “(1) Menerima
dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan , (2) Memikul tugas mendidik dengan
bebas, berani, gembira (tugas bukan menjadi beban baginya), (3) Sadar akan nilai-
nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-akibat yang timbul (kata hati),
(4) Menghargai orang lain, termasuk anak didik, (5) Bijaksana dan hati-hati (tidak
nekat, tidak sembrono, tidak singkat akal), dan (6) Takwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa.” 26

2% Anjani, D., Suciati, S., dan Maridi, M. (2017). The Effectiveness of Inquiry-Based Learning
Module to Improve the Cognitive Learning Outcomes. In 1st Annual International Conference on
Mathematics, Science, and Education (ICOMSE 2017). Atlantis Press.

% Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka
Cipta.

26 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka
Cipta.
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Dengan demikian, dengan karakteristik tersebut, guru harus bertanggung jawab
atas segala sikap, tingkah laku, dan tindakan dalam proses pembentukan kepribadian
atau karakter siswa. Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah mendidik siswa
menjadi manusia yang berbudi luhur dan berguna bagi negara dan bangsa di masa
depan. Dengan demikian, guru agama Islam dimintai pertanggungjawaban atas
segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka pembinaan jiwa dan
akhlak anak didiknya.

5. Peran Guru

Seorang guru memiliki peran di dalam dan di luar sekolah, dan merupakan
perpanjangan dari komunitas Muslim, menghargai mereka yang berilmu. “Dalam
proses pencari ilmu pengetahuan untuk kepentingan hidup di dunia, seorang harus
dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, serta memenuhi
tatakrama.”’ “Pada dasarnya peranan guru agama Islam dan guru umum itu sama
yaitu samasama untuk memindahkan ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada anak
didiknya, agar mereka lebih banyak memahami dan mengetahui ilmu pengetahuan
yang lebih luas lagi”.

Namun peran seorang guru agama selain memberikan ilmu, guru juga harus
menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada siswa agar memiliki keterkaitan antara
ajaran agama dan ilmu pengetahuan. Banyak peran yang dibutuhkan oleh guru
sebagai pendidik atau siapapun yang bercita-cita menjadi guru. Semua peran guru
diharapkan seperti yang dijelaskan di bawah ini:

a. Korektor

Sebagai korektor, seorang guru harus mampu membedakan poin baik
dan buruk. Kedua nilai ini mungkin dimiliki siswa dan mempengaruhi
mereka sebelum mereka masuk sekolah. Lingkungan hidup siswa yang
berbeda sesuai dengan sosial budaya masyarakat dimana mereka tinggal
akan mewarnai kehidupan mereka. Semua nilai baik harus dilestarikan oleh
guru dan semua nilai buruk harus dihilangkan dari jiwa dan karakter siswa.

Jika guru mengizinkan, berarti guru telah melupakan peran sebagai model,

2" Muchlich, Konsep Moral dan Pendidikan. (Yogyakarta :YKII UIN Sunan Kalijaga, 2006),
hal. 34
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orang yang menilai dan membentuk semua sikap, perilaku, dan tindakan
siswa. Koreksi bagi siswa tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah
tetapi juga di luar sekolah. Karena tidak jarang siswa melanggar norma
moral, sosial, dan agama yang ada dalam kehidupan masyarakat di luar
sekolah.®
b. Inspirator
Sebagai sumber inspirasi, guru harus mampu membuat pilihan yang
baik untuk kemajuan akademik siswanya. Guru harus dapat memberikan
pedoman bagaimana cara belajar yang baik. Instruksi tidak harus datang dari
beberapa studi, pengalaman dapat digunakan sebagai panduan untuk belajar
yang baik. Bukan hanya teori, tetapi bagaimana melepaskan masalah yang
dihadapi siswa. Guru juga harus mampu memberikan sumber inspirasi yang
baik bagi kemajuan akademik siswa. Sejak dini, guru harus mampu
membimbing (inspirasi) dengan baik.
c. Informator
Sebagai informan, guru harus mampu memberikan informasi tentang
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain beberapa materi
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan ke
dalam kurikulum. Informan yang baik adalah guru yang memahami dan
melayani kebutuhan siswa.
d. Organisator
Di area ini, aktivitas guru adalah mengelola kegiatan akademik,
menyusun peraturan, menyusun jadwal kelas, dan lain-lain. Semuanya ditata

sedemikian rupa sehingga efektif dan efisien dalam pembelajaran siswa.

e. Motivator
Sebagai motivator, guru harus mampu mendorong siswa untuk lebih
terlibat dan aktif dalam belajar. Peran guru sebagai motivator sangat

menentukan dalam interaksi edukatif, karena berkaitan dengan sifat

28 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 1lmu Pendidikan Islam,.... hal. 43
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pekerjaan pendidikan yang memerlukan keterampilan sosial, terkait dengan
personalisasi kinerja pribadi dan sosialisasi diri. 2°
Inisiator
Sebagai inisiator, guru harus mampu menjadi inisiator gagasan untuk
kemajuan pendidikan dan pengajaran. Guru harus menjadikan dunia
pendidikan khususnya interaksi edukatif menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Jangan mengikuti tanpa mencetuskan ide-ide inovatif untuk
kemajuan pendidikan dan pengajaran.
g. Fasilitator
Sebagai fasilitator, guru harus mampu menyediakan fasilitas yang
mendukung kegiatan belajar siswa. Hal ini akan menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan bagi siswa.
h. Pembimbing
Dalam peran bimbingan harus diutamakan peran guru, karena
kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing siswa agar menjadi
orang dewasa yang berkompeten dan berbudi luhur. Tanpa bimbingan,
siswa akan kesulitan mengelola perkembangannya sendiri. Jadi,
bagaimanapun, bimbingan guru diperlukan ketika siswa belum mampu
berdiri sendiri (kemandirian).*°
Demonstrator
Dalam interaksi edukatif, tidak semua materi pembelajaran dipahami
oleh siswa. Selain itu, siswa dengan kecerdasan sedang. Untuk bahan ajar
yang sulit dipahami siswa, sebaiknya guru berusaha membantunya, dengan
cara menyajikan apa yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang
diinginkan guru sesuai dengan pemahaman siswa. Hanya dengan cara

demikian tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif.

2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 1lmu Pendidikan Islam...,hal. 44-45

% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 1lmu Pendidikan Islam...,hal. 46
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J. Pengelola kelas
Sebagai pengelola kelas, guru harus mampu mengelola kelas dengan
baik, karena kelas merupakan tempat berkumpulnya seluruh siswa dan guru
untuk menerima materi pelajaran dari guru. Ruang kelas yang dijalankan
dengan benar mendukung proses pendidikan interaktif. Sebaliknya, ruang
kelas yang dikelola dengan buruk mengganggu kegiatan pembelajaran.
k. Mediator
Sebagai mediator, guru perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang memadai tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan genre,
baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Sebagai mediator, guru dapat
berperan sebagai mediator dalam proses pembelajaran siswa.
I.  Supervisor
Sebagai supervisor, guru harus mampu membantu memperbaiki dan
mengevaluasi proses pembelajaran secara kritis. Harus menguasai teknik
pemantauan untuk meningkatkan situasi belajar mengajar dengan sebaik-
baiknya.
m. Evaluator
Sebagai evaluator, guru diharapkan menjadi evaluator yang baik dan
jujur, melakukan penilaian terhadap aspek internal dan eksternal. Penilaian
aspek intrinsik lebih mementingkan aspek kepribadian siswa yaitu sisi nilai.
Dengan demikian, penilaian pada hakekatnya adalah untuk mengubah
kepribadian siswa agar menjadi manusia yang berakhlak baik.
6. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa <isi
kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain
pendidikan agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa pendidikan agama
merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
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kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional.”®

Muhaimin mengungkapkan dalam bukunya, “Dalam konsep Islam, iman
merupakan potensi rohani yang harus diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh,
sehingga menghasilkan prestasi rohani (iman) yang disebut tagwa. Amal saleh itu
menyangkut keserasian dan keselarasan hubungan manusia dengan Allah dan
hubungan manusia dengan dirinya yang membentuk kesalehan pribadi; hubungan
manusia dengan sesamanya yang membentuk kesalehan sosial (solidaritas sosial),
dan hubungan manusia dengan alam yang membentuk kesalehan terhadap alam
sekitar. Kualitas mala saleh ini akan menekankan derajad ketagwaan (prestasi
rohani/iman) seseorang dihadapan Allah SWT.*

Dari penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa aktualisasi
dari iman itu salah satunya dalam bentuk amal saleh, sehingga akan menjadikan
individu yang bertaqwa. Amal saleh itu tidak hanya menyangkut hubungan idividu
dengan Tuhannya, melainkan juga menyangkut hubungan individu dengan dirinya
sendiri, dengan sesama atau lingkungan sosial, dan dengan alam sekitar. Dan untuk
memahaminya, manusia memerlukan yang namanya pendidikan, agar aktualisasi
iman tersebut dapat terlaksana dengan baik dan terjadilah perkembangan suatu
pandangan hidup maupun sikap hidup dan ketrampilan yang dimiliki.

Pendidikan adalah pengaruh, bimbingan, arahan dari orang dewasa kepada
anak yang belum dewasa agar menjadi dewasa, mandiri dan memiliki kepribadian
yang utuh dan matang. Kepribadian yang dimaksud adalah semua aspek yang sudah
ada sudah matang yaitu meliputi cipta, rasa dan karsa.** Kamus Kontemporer Bahasa
Indonesia, pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan cara berpikir atau

tingkah laku dengan cara pengajaran, penyuluhan dan latihan proses mendidik.**

%! Depdiknas .2003. Undang-undang RI No.20 tahun 2003.tentang sistem pendidikan nasional
%2 Muhaimin.Paradigma Pendidikan Islam.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2012),hal.75
* Yudrik Yahya.Wawasan Kependidikan.(Jakarta:Depdiknas,2003),hal.12

% Ppeter Salim dan Penny Salim.Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer.( Jakarta:Modern
English Press,1991),hal.535
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Muhaimin dalam bukunya mengatakan bahwa pengertian pendidikan dapat
diperluas cakupannya, yakni sebagai aktivitas dan sebagai fenomena, dan hal ini
dijelaskan yakni : “Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya yang secara sadar
dirancang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang dalam
mengembangkan pandangan hidup (bagaimana orang akan menjalani dan
memanfaatkan hidup dan kehidupannya), sikap hidup, dan ketrampilan hidup, baik
yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosial. Sedangkan
pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau
lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap hidup
atau ketrampilan hidup pada salah satu atau beberapa pihak. Dalam konteks
pendidikan Islam, bererti pandangan hidup, sikap hidup atau ketrampilan hidup
tersebut harus bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam yang
bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah/al-Hadits.”*

Selanjutnya, menurut Langgulung dalam buku Muhaimin menjelaskan bahwa,
“Pendidikan Islam itu setidaknya tercakup dalam delapan pengertian, yaitu al-tabiyah
al-diniyah (pendidikan keagamaan), ta’lim al-din (pengajaran agama), al-ta’lim
aldiny (pengajaran keagamaan), al-ta’lim al-islamy (pengajaran keislaman), tarbiyah
al-muslimin (pendidikan orang-arang Islam), al-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan
dalam islam), altarbiyah ‘inda al-muslimin (pendidikan dikalangan orangorang
Islam), dan al-tarbiyah al-Islamiyah (pendidikan Islami).”*®

Sedangkan menurut Abdul Majid dalam bukunya, menjelaskan bahwa,
“Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam
rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”’

Selanjutnya menurut Zuhairini bahwa, “Pendidikan Islam adalah usaha yang

diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran

% Muhaimin.Paradigma Pendidikan Islam.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2012),hal.75
% Muhaimin.Paradigma Pendidikan Islam.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2012),hal.75

3 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal.132.
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Islam,memikirkan, memutuskan dan berbuat berdasarkan nilainilai Islam, serta
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.” %

Pendidikan agama Islam juga bertujuan untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang dapat memberikan
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam,
karena nilainilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, pendidikan Islam ialah
bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain, agar orang lain dapat
berkembang secara maksimal sesuai ajaran Islam. Sedangkan yang dimaksud dengan
Pendidikan Agama Islam yaitu upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari al-Quran dan Hadits,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.

7. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam

Pada prinsipnya, dasar-dasr pendidikan Islam diletakkan pada dasra-dasar
ajaran islam, yakni Al-Quran dan Al-Hadits yang mana keduannya memberikan
petunjuk kepada umat manusia agar bisa hidup di dunia dengan selaras dan harmonis
sesuai dengan ajaran Tuhan. Al-quran juga memberikan prinsip yang mendasar
kepada pendidikan, antara lain seperti penghargaan kepada akal manusia, yakni
memberikan penjelasan bahwa manusia adalah makhluk yang paling sempurna
karena diberi akal, bimbingan ilmiah, mengajarkan untuk tidak menentang fitrah
manusia serta memelihara kebutuhan dan hubungan sosial.

Hanik Widiastuty, dalam tesisnya menspesifikasikan dasardasar pendidikan
Islam kedalam tiga kelompok, yakni “dasar yuridi/hukum, dasar religius, dan dasar

sosial-psikologis™.*

% Zuhairini.Filsafat Pendidikan Islam.(Jakarta: Bumi Aksara, 1995),hal.152
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1) Dasar Yuridis / Hukum
Dasar yuridis adalah dasar pelaksanaan pendidikan agama yang
berasal dari peraturan perundang-undangan. Secara langsung maupun tidak
langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan
agama, disekolah-sekolah ataupun dilembaga-lembaga pendidikan formal

di Indonesia. Adapun dasar Yuridis ini dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

a) Dasar ideal, dasar ideal adalah dasar dari Falsafah Negara Pancasila
dimana Sila Pertama dari Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa.
Ini mengandung pengertian bahwa, seluruh bangsa Indonesia
haruspercaya kepada Tuhan Yang Maha Esa atau tegasnya harus
beragama.

b) Dasar struktural/konstitusional, dasar struktural pendidikan agama
Islam adalah dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI Pasal 29 ayat 1 dan
2, yang berbunyi : (1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha
Esa. (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya itu.

c) Dasar operasional, adalah dasar yang secara langsung mengatur
pelaksanaan pendidikan agama disekolahsekolahyang ada di
Indonesia, seperti disebutkan dalam Tap MPR No. IV/ MPR/ 1973
yang kemudian dikokohkan lagi pada Tap MPR No.IV/ MPR/ 1978
Ketetapan MPR No. IlI/ MPR/ 1983, Ketetapan MPRNo.lII/MPR/
1988, Ketetapan MPR No. 1l/ MPR/ 1993 tentang GBHN yang pada
pokoknya dinyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara
langsung dimasukkan kedalam kurikulum disekolah-sekolah, mulai

dari Sekolah Dasar sampai dengan Universitas-Universitas Negeri.

¥ Hanik Widiastuty. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Akhlaqul
Karimah (Studi Kasus Di Sd Negeri | Banyakprodo Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri
Tahun Pelajaran 2014/2015).(Tesis IAIN Surakarta, 2016), hal.45
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2) Dasar Religius
Dasar Religius adalah dasar-dasar yang bersumber dalam agama
Islam, yang tertera dalam ayat Al-Qur’an maupun Hadits Nabi. Menurut
ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama merupakan perintah
dari Tuhan dan ibadah kepada-Nya. Dalam AlQur’an ayat-ayat yang
menunjukkan adanya perintah tersebut adalah:

a) Surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi :
djur_@s 5 dzd T eyl a8t s g J) ¢35
. T z
(“'\‘C\ﬁ’a’) Mu“&‘au“"ﬁk‘\ﬁ O\gd‘“"\@

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa penting bagi seluruh muslim untuk
menyerukan atau mengajarkan pendidikan agama yang baik sesuai dengan
ajaran yang ditetapkan dengan cara yang baik, dan apa bila ada yang
menentang ataupun atau kurang sependapat dengan apa yang kita ajarkan
maka kita harus menejlaskannnya dengan cara yang halus atau lembut.

b) Surat Ali-Imran ayat 104, yang berbunyi :

Syl 5yt AT ) ok &
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Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”
Dari ayat ini dijelaskan juga menegenai perintah untuk mengajarkan
kebaikan, ini berhubungan dengan pengajaran pendidikan Agama Islam.

Karena dalam pengajaran agama Islam mengajarkan tentang perbuatan
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yang baik dan mengajrkan tentang perbuatan yang tidak baik yang perlu
dihindari.
3) Dasar Sosial-Psikologi

Semua manusia didunia ini, selalu membutuhkan adanya suatu
pegangan hidup, yaitu agama. Mereka merasakan, bahwa dalam jiwanya
ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat
mereka berlindung dan meminta pertolongan. Hal semacam ini terjadi
pada masyarakat yang masih primitif maupu modern. Mereka akan merasa
tenang dan tenteram hatinya kalau dekat dan mengabdi kepada-Nya. Ini

sesuai dengan Firman Allah dalam Surat Ar-Ra’ad ayat 28, yang berbunyi:
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Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram”

8. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Sedangkan tujuan ksusus dari pendidikan agama Islam adalah
pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang
bermoral, jiwa yang bersih, memiliki kemauan keras, cita-cita yang benar dan akhlak
yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hakhak manusia
lain, dapat membedakan antara yang hagq dengan yang bathil dengan selalu
mengingat Allah dalam setiap yang dilakukan.

Menurut Muhaimin dalam bukunya menjelaskan bahwa dari beberapa tujuan
pendidikan dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu : “Dimensi keimanan peserta
didik terhadap ajaran agama Islam, dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual)
serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam, dimensi penghayatan atau
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pengalaman batin yang ditasakan peserta didik dalam menjalankanajaran Islam, dan
dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran islam yang telah diimani,
dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu
menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan
menaatai ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikan dan
merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.”

Dari pendapat diatas penulis dapat simpulkan bahwa pendidikan Agama
dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai
perwujudan dari pendidikan Agama. Peningkatan potensi spritual mencakup
pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan.
Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi
berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat
dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.

9. Ruang Lingkup Pedidikan Agama Islam

Dalam  konstitusi negara Indonesia dikatakan bahwa, pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.”® “Ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek Al-Qur©an dan Hadits, Aqidah,
Akhlak, Figih, dan Tarikh dan Kebudayaan Islam. Pendidikan Agama Islam
menekankan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia

dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.”

%0 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), hal. 6
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B. Nilai-nilai Toleransi Antar Peserta Didik
1. Pengertian Toleransi

Berasal dari bahasa latin (vale re), nilai berarti berguna, berdaya, jadi nilai
diartikan sebagai sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain dan terbaik menurut
kepercayaan seseorang atau suatu kelompok. Suatu sikap yang dapat disukai,
diharapkan, bermanfaat dan mungkin bernilai oleh banyak orang sehingga dapat
menjadi acuan manfaat tertentu disebut nilai.** Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata toleransi berarti sifat atau sikap toleran. Kata toleransi berarti
toleransi dengan (menghargai, membolehkan, membolehkan) posisi (pendapat,
pandangan, keyakinan, dll.) Suatu sikap yang dapat disukai, diharapkan, bermanfaat
dan mungkin bernilai oleh banyak orang sehingga dapat menjadi acuan manfaat
tertentu disebut nilai. Suatu nilai/sikap yang terkandung dalam diri seseorang
mencerminkan kualitas seseorang, untuk itu yang menjadi dasar pemikirannya adalah
nilai. Perkataan dan perilaku individu merupakan ekspresi dari sikap/nilai, apapun
yang dikatakan dan dilakukan individu berarti mencerminkan nilai-nilai individu.*

Nilai toleransi merupakan perilaku yang ditanamkan pada setiap orang untuk
selalu berpikiran terbuka, menghargai, memahami dan membiarkan seseorang
memiliki keyakinan yang berbeda, baik dalam tataran agama, budaya maupun
budaya, dan lain-lain. di mana keyakinan berbeda. Nilai toleransi ditekankan dalam
pembelajaran. Hormat, persaudaraan, kebebasan, kerjasama, tolong-menolong dan
berbagi adalah beberapa nilai karakter yang terkandung dalam toleransi.*®

Nilai dalam pendidikan adalah sikap yang harus ditanamkan dan
dikembangkan oleh seseorang dalam kepribadiannya sendiri. Membantu siswa
mewujudkan dan menetapkan nilai-nilai secara utuh sepanjang hayat disebut nilai

pendidikan. Tidak hanya pengajaran menurut kurikulum khusus di seluruh mata

* A.H. Choiron, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Idea Press, 2010): 140.

2 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Untuk
Modifikasi Perilaku Berkarakter), (Bandung: Maulana Media Grafika, 2016), 11-12.

* Muhammad Usman dan Anton Widyanto, “Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lhokseumawe, Aceh, Indonesia,”
Journal of Islamic Education 2 no.1 (2019): 48.



34

pelajaran, tetapi nilai pendidikan juga mencakup proses pembelajaran pendidikan.
Dalam hal ini, bukan hanya pendidikan nilai dan moral yang diajarkan guru kepada
siswa, bukan hanya pada saat mengajar, tetapi kapanpun dan dimanapun, nilai
menjadi bagian penting dalam kehidupan. .*

Dalam bahasa Arab, kata tasamuh yakni “yang paling umum digunakan
dewasa ini untuk arti toleran. Tasamuh berakar dari kata samhan yang memiliki arti
mudah. Kemudahan atau memudahkan, sebagaimana dijelaskan bahasawan Persia;
Ibnu Faris dalam Mu’jam Magqayis Al-Lughat menyebut bahwa kata tasamuh secara
harfiah berasal dari kata samhan yang memiliki arti kemudahan atau
memudahkan™®.

Jirhanuddin dalam bukunya juga mengartikan bahwa: “Toleransi dengan
kelapangan dada, dalam arti senang hidup rukun kepada siapapun, membiarkan
orang lain pendapat atau berpendirian lain, tidak mau mengganggu kebebasan
berpikir dan keyakinan orang lain.”*

Dengan demikian, pengertian toleransi dapat disimpulkan sebagai sikap
saling menghormati dan menerima terhadap pandangan, keyakinan, dan posisi orang
lain yang berbeda dengan diri sendiri. Arti hormat bukanlah untuk membenarkan
pandangan, keyakinan dan pandangan orang lain dan tidak menyesuaikan diri dengan
mereka.

2. Dasar Nilai-Nilai Toleransi

Nilai-nilai toleransi itu sendiri tidak terisolasi tetapi memiliki landasan yang
kuat, nilai-nilai yang berkaitan dengan sikap toleransi yang dikembangkan dalam

pendidikan Indonesia berasal dari empat latar belakang atau asal-usul, antara lain :

a. Agama.

Penduduk negara Indonesia adalah penduduk yang beragama. Dengan
demikian, kehidupan seseorang, masyarakat dan negara didasarkan pada
ajaran agama dan kepercayaan. Bahkan secara politik kehidupan bernegara

* Sri Mawarti, *Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam Pembelajaran Agama Islam,” 80.
**Ahmad Sayafir Yahya, Ngaji Toleransi, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017) h.2

% Jirhanuddin, Perbandingan Agama Pengantar Studi Memahami AgamaAgama, 199-200
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didasarkan pada nilai-nilai yang berakar pada agama. Salah satu ayat yang

menjadi dasar tasamuh/toleransi adalah Q,S Al-Hujurat:13
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal™*’

Ayat ini  mendorong interaksi antara orang-orang tanpa
memandang jenis kelamin, bangsa atau negara, atau etnis.”® Apalagi
banyak ayat-ayat yang mendasari toleransi beragama seperti Surat Al
Kafirun dan masih banyak lagi lainnya.*®

b. Pancasila.

Pancasila juga menjadi dasar penanaman atau penerapan nilai-nilai
toleransi dalam negara kesatuan republik indonesia. Hal ini tidak lepas dari
5 pilar Pancasila yang menjadi dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Termasuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang mampu
menjunjung tinggi nilai toleransi. Secara khusus warga negara yang
mampu, mau dan mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat, termasuk nilai-nilai toleransi untuk ikut serta

menjaga keutuhan NKRI.

" Al Qur’an, Al-Hujurat ayat 13, Al-Qur’an Mushaf Al-Azhar, (Bandung: Jabal, 2010), 517.

*® Sri Mawarti,”Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam Pembelajaran Agama Islam,” Jurnal
Toleransi: Media Komunikasi Umat Beragama 9 no. 1 (2017): 78

* syarif Yahya, Figih Toleransi, (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2016),19- 20.
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c. Budaya.

Tidak ada satu pun masyarakat yang tidak bersandar pada nilai-nilai
budaya yang diserap oleh masyarakatnya sendiri. Nilai budaya inilah yang
menjadi dasar penciptaan makna konsep dalam arti komunikasi antar
anggota masyarakat tanpa diskriminasi.

d. Tujuan pendidikan nasional.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang akan digunakan untuk
mengembangkan usaha pendidikan di Indonesia dijabarkan dalam UU RI
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.™

3. Tujuan Pelaksanaan Nilai Toleransi

Tujuan penanaman nilai-nilai pada individu adalah untuk memperlancar
pengembangan kemampuan berkomunikasi dalam kehidupan bermasyarakat serta
meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan interaksi.”® Dengan nilai posesif,
seseorang akan mengetahui apa yang harus dilakukan, sehingga nilai dapat dilihat
sebagai penyebab sikap. Ketika diterapkan di sekolah, nilai-nilai yang berlaku
disesuaikan dengan situasi dan keadaan permasalahan yang sering ada di sekolah,
sehingga dapat diketahui nilai-nilai yang memang dibutuhkan di sekolah tersebut.
Dan guru harus mampu merencanakan dan mengimplementasikan nilai ke dalam
pembelajaran.>® Tujuan penerapan toleransi terhadap siswa di sekolah adalah sebagai
sarana melatih siswa agar lebih mampu mengamalkan dan mengembangkan toleransi
secara lebih luas selama hidup di masyarakat. Selanjutnya, dalam membentuk pola
pikir dan kepribadian peserta didik pada umumnya, lembaga pendidikan/sekolah
memiliki tanggung jawab (global) dalam hal ini.>

%0 syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi & Implementasinya Secara Terpadu di
Lingkungan Sekolah, Keluarga, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 39-40.

*L Qigil Yuliati Zakiyah dan Rusdiyana, Pendidikan Nilai Kajian, Teori, dan Praktik di
Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 63.

%2 Akhmad Syahri, Pendidikan Karakter Berbasis Boarding School (Analisis Prespektif
Multidisipliner, (Malang: Literasi Nusantara, 2019), 28.

*% Endang Purwaningsih, “Mengembangkan Sikap Toleransi dan Kebersamaan di Kalangan
Siswa,” Jurnal Visi Ilmu Pndidikan, 1705.
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Implementasi nilai-nilai toleransi ditujukan kepada pribadi yang dapat
ditentukan, meningkatkan solidaritas, dan keterikatan dalam interaksi dengan tidak
mengutamakan ego dalam arti memiliki kesabaran, pengertian yang luas, toleransi,
pengendalian diri, memberi orang lain. kebebasan kehendak manusia, memberi
kesempatan kepada orang lain untuk menyatakan pendapatnya, meskipun
bertentangan dengan pemikirannya sendiri, untuk menciptakan kehidupan toleransi
dan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.>* Secara umum, dalam
mengembangkan nilai-nilai toleransi, pertama-tama kita bisa mulai dengan
bagaimana kita menanggapi perbedaan (pendapat) yang mungkin ada dalam keluarga
kita. Membangun persatuan atau kerukunan dan menyadari perbedaan serta
menyadari bahwa semua orang adalah saudara di tanah air dapat dimulai dengan
sikap toleran.>

4. Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi

Nilai-nilai yang ada pada diri seseorang mencerminkan sifat-sifat yang dimiliki
seseorang, hal ini dikarenakan kepercayaan yang menjadi dasar pemikirannya
disebut dengan nilai. Terdapat nilai-nilai dalam pendidikan toleransi yang perlu
dikembangkan dalam dunia pendidikan, antara lain:

a. Belajar dalam Perbedaan

Menurut Syamsul Kurniawan, sikap toleransi dalam diri individu
takkan bisa ada begitu saja, tapi dibentukkan dengan proses yang tidak
singkat.”® Mempelajari perbedaan berarti mengakui bahwa seorang
individu memiliki latar belakang yang berbeda, baik dari segi bahasa, suku,
agama, daerah, budaya dan faktor lainnya. Oleh karena itu, agar dapat hidup

>* Jirhanudin, Perbandingan Agama Pengantar Studi Memahami AgamaAgama, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), 119-201.

*® Dwi Ananta Devi, Toleransi beragama, (Semarang: Pamularsih, 2009), 2.

% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi & Implementasi Secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), 134.
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di antara perbedaan atau antar agama, siswa harus menyadari bahwa
seseorang memiliki latar belakang yang berbeda.”’

Pendidikan yang mendukung proses dan produk pendidikan nasional
harus mampu mengajarkan praktik tersebut. Ketika menjalani proses
pendidikan mencakup kembali pada praktek-praktek toleransi, empati atau
simpati, yang kesemuanya merupakan prasyarat yang diperlukan bagi
keberhasilan dan perlindungan agama-agama yang berbeda.”®

b. Membangun Saling Percaya

Modal sosial yang paling penting dalam penguatan masyarakat adalah
saling percaya, karena tanpa kepercayaan akan sering terjadi prasangka
dalam kehidupan bermasyarakat.”® Dalam kehidupan sosial, jika kita
mengharapkan orang lain untuk bertanggung jawab, jujur, hormat, dll, maka
rasa saling percaya itu perlu. Rasa saling percaya diperlukan agar kita tidak
mudah tidak dipercaya, agar kita menghargai pendapat orang lain, agar kita
terbebas dari prasangka buruk, dan sebagainya. Karena prasangka buruk,
atau mentalitas yang selalu harus berhati-hati dengan pemeluk agama lain,
akan menimbulkan kecurigaan, mudah menimbulkan ketegangan sosial,
konflik antar agama yang berdampak pada kekerasan, kekuasaan di antara
anggota masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan rasa saling percaya dalam
kehidupan bermasyarakat dengan menanamkan dan menerapkan nilai
toleransi beragama.®

c. Memelihara Saling Pengertian
Kesadaran bahwa nilai-nilai mereka berbeda dengan kita adalah saling

pengertian dan simpati. Mengerti atau tidak mengerti dan menerima.

*" Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: Erlangga,
2007), 78.

%8 Sri Mawarti, "Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam Pembelajaran Agama Islam,” Jurnal
Toleransi: Media Komunikasi Umat Beragama 9 no. 1 (2017): 81.

% Sri Mawarti,"Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam Pembelajaran Agama Islam,” 81.

8 Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: Erlangga,
2007), 81-82.
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Dengan saling pengertian, dimungkinkan untuk mengembangkan dan
menyeimbangkan hubungan yang dinamis dan bersemangat bersama.
Pendidikan agama memiliki kewajiban untuk saling memahami agar kita
dapat saling memahami antar umat beragama dan multikultural budaya,
sebagai wujud kepedulian bersama.®* Menurut Muhammad Yunus, “adanya
sikap saling menghormati pada kegiatan-kegiatan keagamaan antara satu
sama lain, seperti pesantren kilat, idul qurban, kegiatan ramadhan, dan
kegiatan keagamaan masing-masing agama yang lainnya.”®
d. Menjunjung Tinggi Sikap Saling Menghargai
Nilai umum dari semua agama dunia tanpa kecuali adalah rasa hormat
dan hormat. Mempraktikkan saling menghormati menempatkan individu
atau orang di tempat yang sama, tanpa ada yang diprioritaskan atau
diinternalisasi. Pendidikan agama Islam mendorong upaya sadar perdamaian
ini untuk membangun rasa saling menghargai antar pemeluk agama yang
berbeda, untuk itu kita bisa dan mau hidup bersama, berdampingan, mau
mendengarkan perbedaan pandangan dalam agama lain.®
Menurut Sri Mawarti, “toleransi sendiri merupakan sikap serta tidakan
saling menghargai perbedaan (agama, suku/etnis, sikap, budaya, bahasa,
pendapat) seseorang lainnya yang memiliki perbedaan degan diri sendiri.
Pendidikan agama Islam didesian dalam proses dengan sistem semacam ini,
dengan harapan dapat menciptakan proses pembelajaran dikalangan siswa
yang bisa menumbuh kembangkan sadar dalam persamaan. Jika sistem
seperti ini bisa dilaksanakan dengan baik, kehidupan yang penuh toleransi,
damai, serta tanpa konflik, harapan tersebut cepat terwujud. Sebab

pendidikanlah media dengaan perencanaan yang sangat sistematis, luas

8! Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, 82-83.

82 Muhammad Yunus, “Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Studi pada SMP Negeri 1 Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap),”
Jurnal Studi Pendidikan XV no.2 (2017): 178.

83 Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: Erlangga,
2007), 83.
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dalam penyebarannya, serta dapat dinila amat efektif rangka
pelaksanaannya.”®*
5. Keterkaitan Nilai dan Sikap dalam Toleransi

Keyakinan yang menjadi dasar bagi seseorang untuk memilih bertindak atau
menilai sesuatu yang berarti bagi dirinya disebut nilai.®® Menurut Dewi Rafiah
Pakpahan, “keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognitif),
dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap aspek pada lingkungan
sekitarnya disebut dengan sikap.”®® Sedangkan menurut Dwi Ananta Devi, “oleransi
sendiri berarti bersifat atau bersikap tenggang rasa dalam artian bersikap sabar dan
menahan diri untuk tidak ikut campur dalam hal kepercayaan ataupun keyakinan
serta ibadah keyakinan agama lainnya. Sehingga konsep atas bersikap toeransi ini
mengarahkan kepada keterbukaan serta mau mengakui ada bermacam yang berbeda
dalam setiap sisi kehidupan.”®” Maka dari itu akan menimbulkan kasih sayang, saling
pengertian dan pada akhirnya akan menimbulkan toleransi. Dengan adanya nilai-
nilai, kita akan mengetahui apa yang harus dilakukan, sehingga dapat dikatakan
bahwa nilai-nilai adalah penyebab dari sikap. Dalam proses pembentukan sikap, nilai
merupakan faktor penentu, namun sikap seseorang dapat ditentukan oleh banyaknya
nilai yang dimiliki oleh individu tersebut.?® Jadi disini nilai dan sikap toleransi sangat
erat kaitannya. Dengan nilai kepemilikan, seseorang akan mengetahui bagaimana ia
menempatkan posisinya, karena nilai merupakan faktor penentu. Maka dengan

adanya nilai-nilai maka terbentuklah sikap toleransi, sehingga seseorang memiliki

8 Sri Mawarti, Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam Pembelajaran Agama Islam,” Jurnal
Toleransi: Media Komunikasi Umat Beragama 9 no. 1 (2017): 82.

% Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Tinjauan Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2015), 54.

% Dewi Rafiah Pakpahan, “Pengaruh Pengetahuan dan Sikap Terhadap Perilaku Masyarakat
pada Bank Syari’ah di Wilayah Kelurahan SEI Sekambing D,” Jurnal At-Tawassuth I11, no.3 (2017):
349

%7 Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama, (Semarang: Pamularsih, 2009), 2.

% Qigil Yuliati Zakiyah dan Rusdiyana, Pendidikan Nilai Kajian, Teori, dan Praktik di
Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 64.



41

sikap toleran dan memahami perbedaan dalam segala aspek kehidupan. Untuk
mencapai tujuan dan sasaran penerapan nilai-nilai toleransi, nilai-nilai dapat
diintegrasikan ke dalam proses pendidikan melalui pendekatan, model, dan metode
yang berbeda. Memberikan variasi pada proses pendidikan sangat penting agar lebih
menarik dan tidak membosankan bagi siswa.*
6. Toleransi dalam berbagai Kehidupan
Nilai toleransi dapat diwujudkan dalam pengamalannya dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, bangsa dan negara.
Berikut penjelasannya:
a. Dalam Kehidupan Keluarga
Dalam kehidupan berkeluarga pun, toleransi itu perlu, agar kita bisa
mengerti dan bersimpati dengan apa yang boleh atau harus dilakukan, apa
yang tidak benar, toleransi dalam keluarga.
b. Dalam Kehidupan Sekolah
Sangat diperlukan toleransi antara kepala sekolah dengan guru, antara
guru dengan siswa, atau antara siswa dengan siswa itu sendiri dalam
kehidupan sekolah. Mempraktikkan nilai-nilai toleransi ini adalah tentang
menciptakan proses pembelajaran yang teratur, sehingga bisa mendapatkan
apa yang inginkan dari pendidikan.70
Sebagai bagian dari sekolah, semua pihak (siswa, guru dan staf, atau
lainnya) harus berpartisipasi dan mengikuti aturan yang ditetapkan di
sekolah, karena merupakan tanggung jawab bersama. Berikut perilaku
penerapan nilai toleransi yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah: “(1)
Menghargai siswa yang beragama lain untuk menjalankan ibadahnya, (2)
Memberi ucapan selamat ketika siswa yang beragama lain memperingati
hari raya keagamaannya, (3) Saling menghormati antar siswa. terus usaha
agar bisa bersikap baik terhadap sesama warga sekolah, (4) Membantu

% Qiqil Yuliati Zakiyah dan Rusdiyana, Pendidikan Nilai Kajian, Teori, dan Praktik di
Sekolah, 64.

" Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama, (Semarang: Pamularsih, 2009), 28.
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teman yang kesulitan dalam memahami materi pelajaran tanpa memandang
perbedaan agamanya.”"*
c. Dalam Kehidupan Mersmayarakat
Ada berbagai kasus seperti tawuran antar pemuda, antar warga,
konflik antar agama, antar suku, dll. Renungkan tidak mempraktekkan
toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan hal tersebut, nilai-
nilai toleransi menjadi penting untuk dipraktikkan oleh masyarakat. Oleh
karena itu, perlu ditanamkan sikap saling menghargai antar pemeluk agama
tanpa membedakan ras, suku, bahasa, daerah, golongan dan latar belakang
lainnya. "
d. Dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pada dasarnya terdapat
banyak jenis pemeluk agama lain dan pemeluk agama yang berbeda. Namun
dalam hal ini perbedaan tidak boleh memecah belah bangsa. Sebaliknya,
membawa keragaman dalam kehidupan suatu bangsa. Ini dapat dicapai
dengan bertindak dengan nasib dan silih, mengakui hak asasi manusia
(HAM) dan menjadi sangat nasionalis.
7. Nilai-nilai Toleransi Antar Peserta Didik
Toleransi berarti memberikan kebebasan kepada semua orang atau anggota
masyarakat untuk menjalankan keyakinannya sepanjang tidak melanggar norma yang
berlaku.
Sementara itu menurut Evi Fatimatur Rusydiyah dan Eka Wahyu Hidayati
menyatakan “terdapat beberapa segi toleransi yaitu mencakup mengakui hak setiap
orang, menghormati keyakinan orang lain, egree in disagreement (setuju dalam

perbedaan, saling mengerti, kesadaran, kejujuran dan jiwa falsafah Pancasila.””®

™ QOcten Suhadi, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), (Jakarta: Erlangga, 2018), 25-26.
2 Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama, (Semarang: Pamularsih, 2009), 29-30

"®Evi Fatimatur Rusydiyah & Eka Wahyu Hidayati, Nilai-Nilai Toleransi Dalam Islam Pada
Buku Tematik Kurikulum 2013, (Jakarta: Studi Keislaman, 2015), h. 279
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Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik untuk
menanamkan nilai toleransi pada peserta didik menurut jurnal penelitian agama dan
kemasyarakatan terangkum dalam enam poin sebagai berikut: “(1) Keteladanan
pendidik dengan ibda’ binafsik, para pendidik menjadi “buku teks hidup toleransi”
untuk peserta didiknya, (2) Membantu peserta didik menemukan identitas dirinya
dan ajari mereka tentang tanda-tanda itu, (3) Perkenalkan kepada peserta didik
tentang nilai-nilai toleransi antar siswa, (4) Bantulah peserta didik untuk mencintai
nilai-nilai toleransi antar siswa, (5) Rangsanglah peserta didik agar berkeinginan
meraih nilai-nilai positif dari toleransi antar siswa, (6) Ajak sertalah peserta didik
untuk merealisasikan nilai-nilai toleransi antar sesama siswa dalam berbagali
keadaan, waktu dan tempat secara konsisten.””

C. Madrasah Ibtidaiyah Negeri
1. Pengertian Madrasah

Madrasah ibtidaiyah atau disingkat "MI" yakni jenjang pendidikan formal
paling dasar di Indonesia, setara dengan sekolah dasar, yang diselenggarakan oleh
Departemen Agama. Madrasah setara dengan Sekolah Dasar yang menjadikan
pembeda kedua jenjang terebut salah satunya adalah pada Sekolah Dasar ilmu agama
yang disampaikan hanya ada di PAI, sedangkan di Madrasah terdapat beberapa
cabang ilmu agama seperti Figih, Al Qur’an Hadist, Akidah Akhlak, serta Sejarah
Kebudayaan Islam, dimana pembelajarannya yang berpusat pada keagamaan.

Kontribusi penting dengan berdirinya Madrasah sebagai lembaga yang ikut
serta memiliki tujuan pendidikan yakni mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana tujuan Pendidikan Indonesia. Apabila dikaitkan dengan Kurikulum
yang berlangsung yakni K13 menjadikan lembaga yang layak di perhitungkan dalam
mecetak generasi bangsa yang memiliki karakter yang baik dimasa depan dengan
salah satunya melalui pembelajaran yang berpusat pada keagamaan yang pasti
berkaitan dengan moral.

Sistem dalam Madrasah yang sering kali dinilai orang berkesan tradisional

dan kolot telah di perbaiki secara terus menerus baik segi manajemen, kurikulum

" Asyafah.
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serta fasilitas menjadikan sebuah madrasah telah keluar dari penialain masyarakat.
Beberapa Madrasah bahkan menjadi model dari lembaga pendidikan yang ada.
Penerapan teknologi berupa sistem informasi berupa website juga diterapkan sebagai
fasilitas pendukung dan media informasi untuk guru, siswa dan orang tua siswa.

Zaki Badawi yang dikutip dalam artikel M. Asrori Ardiyansyah, “kata
madrasah diambil dari akar kata “darasa” yang berarti belajar. Madrasah adalah isim
makan dari kata ini sehingga berarti tempat untuk belajar. Istilah madrasah sering
diidentikkan dengan istilah sekolah atau semacam bentuk perguruan yang dijalankan
oleh sekelompok atau institusi umat Islam.”” la menambahkan: Secara umum
madrasah juga sama dengan sekolah-sekolah lain, yaitu lembaga pendidikan yang
menggunakan sistem klasikal dan kelas dengan segala fasilitasnya seperti kursi, meja
dan papan tulis, kecuali aspek tradisi dan kurikulum yang dilaksanakan. Meskipun
sekarang posisi madrasah secara yuridis sama terutama dalam aspek kurikulum tetapi
madrasah secara umummasih mempertahankan ciri khasnya sebagai sekolah yang
berciri khas islam.

Dibahas lebih lanjut bahwa kata Arab madrasah merupakan bentuk kata
“deskripsi tempat” (zharaf makan) dari akar kata darasa. Madrasah secara harfiah
berarti “tempat siswa belajar” atau “tempat kuliah diberikan”. Dari akar kata darasa
dapat juga diturunkan kata midras yang berarti “buku untuk belajar” atau “tempat
belajar”’; Kata midras juga dipahami sebagai "rumah untuk mempelajari Taurat".
Kata “madrasah” juga ditemukan dalam bahasa Ibrani atau Aram, dari akar kata yang
sama, yaitu “darasa”, yang berarti “membaca dan belajar” atau “tempat duduk untuk
belajar”. Berasal dari kedua bahasa tersebut, kata “madrasah” memiliki arti yang
sama: “tempat belajar”. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kata
“madrasah” berarti “sekolah”. Aslinya kata ‘“sekolah” sendiri tidak berasal dari
bahasa Indonesia melainkan dari bahasa asing yaitu school atau scola.

Walaupun secara teknis, khusus dalam proses belajar mengajar formal,
madrasah tidak berbeda dengan sekolah, tetapi memiliki arti yang lebih spesifik,

yaitu “sekolah agama, tempat siswa mempelajari mata pelajaran atau ilmu dasar

" M. Asrori Ardiansyah, “Artikel Pendidikan: Pengertian Madrasah Unggulan”, dalam
http://www.majalahpendidikan.com, April 2015.
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agama dan agama (di antaranya adalah agama agama). Islam) Padahal, sebenarnya
ada madrasah yang selain mengajarkan ilmu-ilmu agama (al-,,ulum aldiniyyah), juga
mengajarkan mata pelajaran sains yang diajarkan di sekolah umum. dikenal dengan
nama madrasah diniyah. Kata “madrasah” berasal dari bahasa Arab dan tidak
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, membuat orang lebih memahami
“madrasah” sebagai lembaga pendidikan Islam, yaitu “tempat belajar agama” atau
“tempat menyelenggarakan kursus keagamaan”. dan agama".

George Makdisi berpendapat bahwa penerjemahan kata “madrasah™ dapat
disimpulkan dengan tiga perbedaan mendasar, yaitu: “Pertama, kata universitas
dalam pengertian tertua mengacu pada komunitas atau kelompok studi palsu dan
mahasiswa. Kedua; mengacu pada bangunan yang terdiri dari empat kegiatan
pendidikan setelah pendidikan dasar (pendidikan tinggi). Ketiga; izin mengajar (ijaza
al-tadris) di madrasah dikeluarkan oleh umat Islam tanpa ada kaitannya dengan
pemerintah.”

Sedangkan di Indonesia, istilah madrasah kini dipahami sebagai sekolah yang
bercirikan Islami, meskipun telah melalui proses yang panjang dan melelahkan.
Istilah sekolah yang bercirikan Islami dapat menggantikan istilah sekolah agama
yang tegas berkomitmen terhadap visi masyarakat Indonesia yang banyak
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor Tahun 1992.

2. Sejarah Madrasah

Berawal dari rintisan Abdullah Ahmad dengan Madrasah Addinyah-nya di
Padang Panjang tahun 1909,”® sampai sekarang, madrasah telah menjalani polarisasi
pengembangan seiring dengan tuntutan zamannya. Madrasah telah menjadi salah
satu wujud entitas budaya bangsa Indonesia yang telah menjalani proses sosialisasi
yang relatif intensif, dan dalam waktu yang cukup panjang itu telah memainkan
peran tersendiri dalam panggung pembentukan peradaban bangsa.

Menurut Nur Ahid, “gambaran umum tentang madrasah tidak akan bisa lepas

dari telaah pertumbuhan dan perkembangan madrasah di Indonesia. Fase madrasah di

" Ahmad Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1995), 65
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Indonesia dapat dibagi menjadi tiga fase. Fase pertama, sejak mulai tumbuhnya
pendidikan Islam pada awal masuknya Islam ke Indonesia sampai munculnya zaman
pembaharuan di Indonesia. Fase kedua, sejak masuknya ide-ide pembaharuan
pendidikan Islam di Indonesia, dan Fase Ketiga, sejak diundangkannya Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 2 Tahun 1989 dan dilanjutan dengan
UU No. 20 Tahun 2003).”"" Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema sebagai
berikut:

Awal Masuknya Islam
Pendidikan Informal (Masjid dan

Pesantren)

v
Pembaharuan Pendidikan Islam

(Formal dan Klasik)

y
Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional

Madrasah Sekarang

3. Perkembangan Madrasah Menjadi Sub-Sistem Pendidikan Nasional
Sejak diterapkannya sistem madrasah di Indonesia pada awal abad ke-20,
madrasah telah menyatakan identitasnya sebagai lembaga pendidikan Islam.
Identitas itu tetap dipertahankan meski menghadapi berbagai tantangan dan
rintangan, terutama pada masa kolonial. Diketahui bahwa pada saat itu banyak
peraturan yang dibuat oleh pemerintah Hindia Belanda, yang pada dasarnya
hanya untuk mengontrol atau mengawasi madrasah. Ketakutan yang ekstrim

tersebut berujung pada banyaknya madrasah yang ditutup karena dianggap

" Nur Ahid , Problematika Madrasah Aliyah di Indonesia, (Kediri;STAIN Kediri Press, 2009), 56
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melanggar ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah Hindia Belanda saat

itu.”
“Ketika Indonesia diproklamasikan sebagai negara merdeka pada
1945, madrasah kembali bermunculan dengan tetap menyandang
indentitas sebagai lembaga pendidikan Islam. Dibentuknya
Departemen Agama (Depag) pada tahun 1946 telah ikut membuka
akses madrasah ke pentas nasional, karena memang salah satu tujuan
dari pembentukan Depatemen Agama adalah untuk memperjuangkan
politik pendidikan Islam.”

Tercapai atau tidaknya tujuan tersebut, yang jelas Kementerian Agama telah
berbuat banyak untuk memajukan madrasah. Salah satu kebijakan Kementerian
Agama untuk madrasah yang sangat mendasar dan berdampak jangka panjang (baik
positif maupun negatif) ditetapkan oleh tiga menteri yaitu Mendiknas dan
Mendikbud. (SKB). Menteri Kebudayaan, Dalam Negeri dan Departemen Agama
sendiri “memperbaiki mutu pendidikan di madrasah”. SKB 3 menteri dirasa cukup
mendasar, karena SKB madrasah mulai disamakan dengan sekolah umum.

4. Perhatan Pemerintah Terhadap Madrasah

Dengan berkembangnya pendidikan agama di sekolah-sekolah umum, ajaran
itu melanggar surau, masjid, dan madrasah sejak Badan Nasional Indonesia Republik
Indonesia (BPKIP) mengeluarkan keputusannya pada 22 Desember 1945 setelah
kemerdekaan, madrasah diterima. Perhatian umum tetap ada dan membaik.

Minat besar yang diberikan pemerintah pada awal kemerdekaan, yang diwarnai
dengan mandat Kementerian Agama, ternyata tidak bertahan lama. Hal ini menjadi
jelas ketika Undang-Undang Pendidikan Nasional pertama (UU No. 4 Tahun 1950
dan UU No. 12 Tahun 1954) diundangkan, yang sama sekali tidak mencantumkan
soal madrasah, tetapi soal pendidikan agama (umum). Akibatnya, madrasah dianggap
berada di luar sistem. Karena itu, sikap diskriminatif pemerintah terhadap madrasah

mulai muncul. Saat ini madrasah belum dianggap sebagai bagian dari sistem

"8 Maksum, Madrasah Sejarah & Perkembangannya (Jakarta : Logos Wacana IImu, 1999) him. 76
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pendidikan negara, melainkan lembaga pendidikan yang melapor kepada Menteri
Agama.

Sikap pemerintah yang diskriminatif ini ditanggapi dengan dikeluarkannya
Keputusan Presiden Nomor 34 Tahun 1972, yang kemudian ditambah dengan
Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1974. dari pendidikan umum. Sebagian umat
Islam memandang ketetapan dan ketetapan presiden sebagai tipu muslihat untuk
mengabaikan peran dan kegunaan madrasah, yang telah diselenggarakan oleh umat
Islam sejak zaman kolonial.

Munculnya respon yang kuat dari umat Islam diakui oleh pemerintah dan
ditanggapi dengan mengeluarkan kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan
madrasah.Pada tanggal 24 Maret 1975, dikeluarkan Surat Keputusan Bersama (SKB)
tiga Menteri (Menteri Agama, Menteri Dikbud, dan Mendagri) untuk mengatasi
kegelisahan dan ketakutan umat Islam tentang penghapusan tersebut.

Efek harmonisasi silabus ini adalah bertambahnya beban yang harus
ditanggung madrasah. Di sisi lain, ia harus menaikkan mutu pendidikan sesuai
standar yang berlaku di sekolah pada umumnya. Di sisi lain, sebagai lembaga
pendidikan Islam, madrasah harus menjaga kualitas pendidikan agama. Namun,
hanya 30% penguasaan ilmu agama, termasuk bahasa Arab, tidak cukup bagi lulusan
MA untuk kuliah di 1AIN, apalagi melanjutkan studi ke Timur Tengah dan menjadi
calon penerima beasiswa.

5. Pengembangan Pembinaan Madrasah

Tatanan sosial baru membutuhkan keterbukaan politik, distribusi kekuasaan
dan sumber daya alam, penghormatan terhadap hukum dan hak asasi manusia, dan
transparansi dalam kebijakan pemerintah. Atas dasar ini, masyarakat menginginkan
desentralisasi dan otonomi dalam membentuk kebijakan pembangunan mereka saat
memasuki era baru. Permohonan ini dikabulkan oleh UU No. 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan dan Daerah dan Keppres No. 25 Tahun 2000 tentang Pemerintahan

dan Kewenangan Daerah sebagai Daerah Otonom. "

" Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintah Daerah, (Jakarta: CV. Novindo Pustaka
Mandiri, 2001) him 10
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Perubahan itu akan mempengaruhi nilai-nilai masyarakat dalam kehidupannya,
yang bisa sangat berbeda dengan nilai-nilai yang dianut masyarakat saat ini. Dalam
proses perubahan ini, kemauan lembaga pendidikan dan lembaga sosial lainnya
sangat penting. Karena masyarakat yang berbeda dalam proses perubahan budaya
sangat tidak stabil dalam nilai-nilai yang saling bertentangan.

Menurut Marwan Saridjo, “salah satu insititusi sosial dan kultural yang sentral
dapat berperan besar dalam mengatur irama perubahan tersebut adalah lembaga
pendidikan.”®

Lokasinya yang sentral dan terencana secara sistematis. Posisi sentralnya
ditakdirkan untuk menjadi tameng perkembangan budaya sekaligus sebagai mesin
perubahan sosial. Peran ini akan aktif jika lembaga pendidikan diposisikan sejalan
dengan cita-cita sosial yang diinginkan masyarakat. Jika tidak, lembaga pendidikan
akan hidup terasing dari masyarakat yang mendukungnya. Dalam konteks ini,
lembaga pendidikan Islam harus menjadi salah satu kekuatan yang dapat
berkontribusi dalam pembentukan budaya baru Indonesia yang berlandaskan nilai-
nilai transendental. Tanpa mengacu pada nilai-nilai tuntunan sosial baru pada masa
yang akan datang, nilai-nilai tersebut akan terdistorsi dan latar belakang sosial
budaya masyarakat yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia akan dirugikan.

Pembangunan pendidikan yang dipimpin oleh Kementerian sampai saat ini
masih memerlukan masa-masa penyesuaian strategis, terutama dalam mencari bentuk
dan solusi atas permasalahan terkait kemungkinan pelaksanaan desentralisasi
pendidikan di seluruh sektor pendidikan.

Selama ini, madrasah telah tumbuh dan berkembang menjadi bagian dari
budaya bangsa Indonesia. Oleh karena itu, madrasah adalah milik bangsa Indonesia.
Oleh karena itu, madrasah milik bangsa Indonesia dan telah berperan dalam
pendidikan kehidupan bangsa. Dengan demikian madrasah menyatu dalam nilai-nilai

budaya umat yang merupakan modal fundamental bagi perkembangan agama yang

8 Marwan Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV. Amisco, 1996) him. 32
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perkembangannya memerlukan model pembangunan menuju masa depan yang lebih
baik.**

Menurut Abdul Rachman Shaleh, “usaha ke arah pengembangan pembinaan
madrasah adalah sebagai kerangka dasar strategis pengembangan madrasah pada
umumnya secara bertahap perlu dikembangkan sejalan dengan tuntutan dan
perkembangan masyarakat yang penjabarannya lebih lanjut dituangkan dalam
berbagai peraturan dan pedoman pelaksanaannya yang operasional.”®

Pengembangan madrasah bertujuan mencakup pemilihan sistem, pendekatan,
sumber pendanaan dan fasilitas yang benar-benar dibutuhkan untuk mencapai tujuan
dan sasaran pengembangan.

Dalam perkembangan sistem pendidikan di madrasah terjadi penyesuaian awal
melalui inovasi dan inovasi, dengan model pesantren kemudian menjadi madrasah
seperti yang kita kenal sekarang. Posisi strategis upaya pengembangan di bidang
pendidikan di madrasah setidaknya dapat dilihat dalam dua hal, pertama, dilihat dari
posisinya sebagai bagian integral dari keluarga satuan pendidikan nasional. Dalam
hal ini madrasah harus mampu menjawab tuntutan dan kebutuhan masyarakat, selain
memiliki hubungan yang erat dengan sistem pendidikan nasional itu sendiri. Kedua,
dari segi kedudukan merupakan bagian terpenting dalam pembangunan bidang
keagamaan, bagian penyusun pembangunan negara. Dalam hal ini, setiap upaya
pengembangan madrasah harus ditujukan agar madrasah dapat mendukung
pengembangan bidang keagamaan secara menyeluruh dengan tetap menjaga jati diri
dan karakternya sebagai wilayah keagamaan dan organisasi keagamaan. Oleh karena
itu, evolusi pengembangan madrasah di masa depan diarahkan untuk menciptakan
situasi yang menguntungkan di mana mampu beradaptasi dan beradaptasi dengan
persyaratan program pendidikan dengan tetap mempertahankan bobot dan identitas

karakteristik spesifiknya sebagai lembaga keagamaan. pendidikan.

81 Depag, RI. Sejarah Madrasah : Pertumbuhan, Dinamika, dan Perkembangannya di Indonesia,
(Jakarta, Dirjen Agama Islam, 2004) him.127

8 Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi, Misi dan Aksi , (Jakarta:
RajaGrafindo, 2005) him. 78
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Selain letak madrasah yang berada di antara dua kutub tersebut, masih banyak
lokasi eksternal yang tidak mendukung perkembangan madrasah secara maksimal.
Kondisi tersebut antara lain pendanaan yang tidak memadai, kurangnya guru dan
tenaga kependidikan lainnya yang berkualitas, kurangnya tenaga administrasi dan
perencana pendidikan yang kompeten, serta kendala-kendala yang merugikan
lainnya. Dalam posisi demikian, para pemegang kebijakan, perencana dan pengelola
madrasah dituntut untuk memiliki strategi pengembangan madrasah yang tepat dan
beroperasi berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, terlebih pada
masa Desentralisasi resmi diberlakukan pada 1 Januari 2001.

6. Kurikulum Madrasah

Berbagai upaya peningkatan mutu madrasah terus dilakukan, demikian pula
upaya menuju satu kesatuan sistem pendidikan nasional sebagai bagian dari
pengembangan lebih lanjut. Upaya ini bukan hanya menjadi tugas dan wewenang
kementerian agama, tetapi juga menjadi tugas bersama antara masyarakat dan
pemerintah. Upaya ini mulai terwujud, apalagi setelah tiga menteri antara lain
Menteri Dalam Negeri, Menteri Agama, dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) pada tahun 1975 entang peningkatan
mutu pendidikan pada madrasah. Point dari SKB tiga menteri tersebut adalah:® «(1)
ljazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan nilai ijazah sekolah
umum yang setingkat, (2) Lulusan madrasah dapat pindah ke sekolah umum yang
setingkat lebih tinggi, (3) Siswa madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang
setingkat.”

Alternatif kebijakan pengembangan madrasah yang pertama adalah ketika
HA Mukti Ali menjabat sebagai menteri agama. la ingin mendobrak pemahaman
masyarakat yang bertentangan dengan keberadaan madrasah, dimana ia selalu
terpinggirkan. Pada masa Menteri H. Tarmidzi Taher mengusulkan konsep
pengembangan madrasah dengan istilah sekolah Islam yang diterapkan dari
kurikulum 1994. Pesantren yang bercirikan 10% agama dan 90% secara umum tentu

sangat mengesankan kekurangan pendidikan agama pada masa ini.

8 Sunhaji, Manajemen Madrasah (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2008), 75-77
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Struktur Kurikulum Madrasah mencakup jenis mata pelajaran dan waktu
yang dialokasikan untuk setiap mata pelajaran sebagaimana disajikan dalam Struktur
Kurikulum Madrasah masing-masing yaitu Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. Kurikulum madrasah pada dasarnya sama dengan
struktur kurikulum SMA (Ml seperti SD, MT seperti SMP, MA seperti SMA dan
MAK (kejuruan) seperti SMK). Perbedaannya terletak pada obyek pendidikan
agama, baik dari segi jenis maupun pembagian waktunya. Pendidikan agama di
sekolah umum diberikan sekitar 2-3 jam, sedangkan di madrasah sekitar 7-12 jam per
minggu. Perbandingan jenis nama mata pelajaran agama antar mata pelajaran
Struktur program Madrasah tahun 1994 dan struktur program Madrasah tahun 2004
tidak mengalami perubahan karena jenis mata pelajaran masih berdasarkan SK
Menteri Agama No. .guru. November 1982 terkait dengan bidang ilmu keislaman.
Namun dari segi waktu yang dialokasikan untuk setiap mata pelajaran mengalami
perubahan yang sangat signifikan karena adanya keinginan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan agama Islam sebagai sarana program pendidikan di madrasah.®*

7. Standar Pendidikan Madrasah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengistilahkan “penyeragaman terhadap hal tertentu tersebut sebagai Standarisasi
Nasional Pendidikan (SNP). Tujuannya untuk menghasilkan pendidikan yang
bermutu dan berdaya saing. SNP dapat digunakan untuk mempertemukan tradisi
pendidikan yang berkembang di masyarakat dengan kebijakan negara melalui deal-
deal yang bisa disepakati. SNP diperlukan agar negara dapat melestarikan keragaman
yang menjamin suatu lembaga pendidikan dengan lainnya agar saling bersinergi dan
saling melengkapi.”® Pada pasal 35 ayat 1 UU No 20/2003 Sisdiknas disebutkan
“standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan,

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian

8 Rahman Shaleh Abdul, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta: Raja Grafindoo, 2006),
195-196

% Dimuat di Majalah Edukasi, Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, terbitan
PusLitbang Pendidikan Agama Dan Keagamaan Balitbang dan Diklat Depag RI, Edisi Juli-September
2008
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pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Pada ayat 2
dijelaskan lagi bahwa standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
dan pembiayaan. Ayat 3 ditambahkan bahwa pengembangan standar nasional
pendidikan serta pemantauan dan pelaporan pencapaiannya secara nasional
dilaksanakan oleh suatu badan standardisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu
pendidikan.”®®

Dalam PP No 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan
“dalam pasal 19 sampai dengan 22 tentang standar proses pendidikan, bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Adanya
keteladanan pendidik, adanya perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan
yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran.”®

Selanjutnya standar nasional pendidikan yang disyaratkan oleh UU 20 Tahun
2003 akhirnya membentuk badan baru yang relatif mandiri yang dikenal dengan
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Ketentuan tentang standardisasi
pendidikan lebih jelas diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005.%8
Dengan peraturan baru ini, semua jenis pendidikan yang belum diakui setara dengan
pendidikan umum formal dapat diakui asalkan syarat minimal standar terpenuhi. Satu
persatu pendidikan formal kini mulai terwujud karena akan memiliki hak yang tidak

jauh berbeda dengan sekolah reguler yang telah didirikan pemerintah.

8 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan, Nasional (Bandung :
Fokusmedia, 2006) him. 19

8 8 Depag RI, Desain Pengembangan Madrasah. (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama
Islam, 2005), him. 14-15

8 Maftuh Basyuni, dalam: http://www.member.tripod.com/urantia-Indonesia
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8. Karakterisitik Madrsah Unggulan

Meskipun madrasah memiliki tempat dan kedudukan yang sama dengan
sekolah umum, namun madrasah tetap mempertahankan karakter sekolah Islam.
Sebagai sekolah yang bercirikan Islami, menuntut sekolah untuk selalu berusaha
berkembang sesuai dengan konteks perkembangan zaman, terutama dalam
pelaksanaan kebijakan pembangunan nasional di bidang pendidikan yang
menitikberatkan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas.
Upaya pembangunan tersebut harus dilakukan secara menyeluruh, bukan sebagai
langkah parsial atau parsial, yang semuanya diarahkan untuk menghasilkan manusia
yang memiliki sifat kepemilikan dan kemampuan, yaitu kompetensi di bidang
Amanah dan Takwa (IMTAQ) dan kompetensi di bidang Iman dan Taqwa (IMTAQ).
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Ciri khas yang masih dipertahankan oleh madrasah adalah berbentuk (1)
mata pelajaran keagamaan yang dijabarkan dari pendidikan agama islam, yaitu Al-
Qur*“an hadits, aqidah akhlak, fikih, sejarah kebudayaan islam, dan bahasa arab, (2)
suasana keagamaannya, yang berupa suasana kehidupan madrasah yang agamis,
adanya sarana ibadah, penggunaan metode pendekatan yang agamis dalam penyajian
bahan pelajaran bagi setiap mata pelajaran yang memungkinkan, dan kualifikasi guru
yang harus beragama islam dan berakhlak mulia, disamping memenuhi kualifikasi
sebagai tenaga pengajar berdasarkan ketentuan yang berlaku.”®

Dalam buku berjudul “Madrasah Unggul” karangan Dr. H. Agus Maimun,
M.Pd dan Dr. Agus Zaenal Fitri, M. Pd dijelaskan bawa “madrasah unggul memiliki
syarat tersendiri dan karakter yang menunujukkkan identitas yang berbeda dibanding
dengan sekolah/madrasah yang lain.” Syarat unggul bagi madrasah unggulan dapat
dilihat dari beberapa indikator: “(1) SDM berkualitas yang berkomitmen pada tugas
dan tanggung jawab, (2) Organisasi dan kepemimpinan yang efektif, (3) Data yang
memadai, (4) Sinergitas antara lembaga pemerintah dan non pemerintah, (5) Fasilitas

dan lingkungan pembelajaran yang kondusif.”

8 M. Asrori Ardiansyah, “Artikel Pendidikan: Pengertian Madrasah Unggulan”, dalam
http://www.majalahpendidikan.com
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Selanjutnya adalah karakteristik madrasah/unggulan dapat dilihat melalui:
“(1) Input yang berseleksi, (2) Fasilitas yang memadai, (3) Lingkungan belajar yang
kondusif, (4) Integrated curriculum, (5) System fidley school (pilihan), (6) Metode
pembelajaran yang fleksibel, (7) Pembelajaran yang bermutu, (8) Kegiatan ekstra
yang menunjang (9) Kepemimpinan yang transformatif-visioner, (10) Berbahasa
arab/inggris, (11) Dan lain sebagainya”

Menurut Djoyo Negoro ciri-ciri sekolah unggul adalah sekolah yang memiliki
indikator, yaitu:*® «(1) Prestasi akademik dan non-akademik di atas rata-rata sekolah
yang ada di daerahnya (2) Sarana dan prasarana dan layanan yang lebih lengkap, (3)
Sistem pembelajaran lebih baik dan waktu belajar lebih panjang, (4) Melakukan
seleksi yang cukup ketat terhadap pendaftar, (5) Mendapat animo yang besar dari
masyarakat, yang dibuktikan banyaknya jumlah pendaftar dibanding dengan
kapasitas kelas, (6) Biaya sekolah lebih tinggi dari sekolah disekitarnya.”

D. Hasil Penelitian Relevan

Sejauh pengetahuan penulis, belum ada ditemukan penelitian ilmiah, yang
spesifik atau fokus membahas tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
meginternalisasikan nilai-nilai toleransi antar siswa. Namun penulis menemukan
beberapa karya ilmiah yang dianggap relevan dengan judul proposal tesis yang

penulis rencanakan ini, di antaranya:
1. Waulan Pusta Sari (2015), dalam penelitiannya yang berjudul: “Peran Guru
PAI Dalam Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Siswa
Untuk Mewujudkan Kerukunan di SMPN 4 Yogyakarta”. Adapun temuan
dalam penelitian yang telah dilaksanakan Pusta menunjukan bahwa:
“Pertama, peran guru agama islam SMPN 4 Yogyakarta dalam penanaman
nilai- nilai toleransi didapatkan dari dua aspek kegiatan yaitu pembelajaran
PAI di kelas dan kegiatan keagamaan. Kedua, faktor pendukung dalam
penanaman nilai-nilai toleransi di SMPN 4 Yogyakarta berupa lingkungan
sekolah yang kondusif, dorongan kepala sekolah, tersedianya fasilitas yang

memadai. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu jam pelajaran agama yang

% M. Asrori Ardiansyah, “Artikel Pendidikan: Pengertian Madrasah Unggulan”, dalam
http://www.majalahpendidikan.com.
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relative sempit, kurangnya kerjasama antar guru muslim dalam mengadakan
kegiatan keagamaan dan belum tersedianya ruangan yang memadai
khususnya untuk siswa non muslim yang kadang ditempatkan di ruang lab
saat kegiatan keagamaan berlangsung. Ketiga, hasil peran guru PAI dalam
penanaman nilai-nilai toleransi di SMPN 4 Yogyakarta ialah, siswa mampu
membaur satu sama lain tanpa membedakan agama, siswa lebih mampu
menhargai siswa lain ketika sedang beribadah dan sikap kerjasama antarsiswa
dalam kegiatan keagamaan berjalan dengan baik.”

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah budaya nilai toleransi yang sama, jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kualitatif. Bedanya, penelitian yang dilakukan Wulan
memiliki tujuan yang lebih spesifik untuk menciptakan keharmonisan,
khususnya di SMPN 4 Yogyakarta. Selama ini penelitian yang saya lakukan
memiliki tujuan yang lebih luas, tidak hanya untuk kerukunan di sekolah
tetapi juga kerukunan di masyarakat.

. Afidatul Umroh (2015), dalam penelitiannya yang berjudul: “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Menginternalisasikan Nilai-nilai Pendidikan
Islam Untuk Menumbuhkan Sikap Toleran Antar Umat Beragama Siswa
Kelas XI SMKN 5 Yogyakarta”. Adapun temuan dalam penelitiannya adalah:
“pertama, peran guru Agama Islam dalam proses pelaksanaan internalisasi
nilai-nilai pendidikan Islam adalah mentransferkan ilmu pengetahuan,
mendampingi, membimbing dan mengarahkan siswa dalam belajar. Kedua,
faktor pendukung proses internalisasi tersebut timbul dari guru PAI yaitu
guru yang terbuka, dan selalu member pendampingan terhadap kegiatan siswa
di luar jam belajar. Faktor penghambat yaitu dari kebijakan sekolah yaitu
input siswa, dari siwa sendiri adalah kurangnya komunikasi dengan siswa
yang berbeda jurusan, dan kurangnya motivasi belajar. Ketiga, hasil dari
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam memberikan nilai positif untuk
menumbuhkan sikap toleran antar umat beragama siswa.”

Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama
dalam hal mengembangkan dan menanamkan sikap toleransi antar umat

beragama, kedua jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
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Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Afidatul Umroh nilai-nilai yang
ditanamkan adalah pendidikan Islam sehingga cakupannya lebih luas,
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan lebih terfokus pada penanaman
nilai-nilai Islam yaitu nilai toleransi.

. Andi Fitriani Djollong (2019), dalam penelitiannya yang berjudul “Peran
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-Nilai Toleransi
Antar Ummat Beragama Peserta Didik Untuk Mewujudkan Kerukunan”.
Adapun temuan dalam penelitian ini yakni : “pertama, peran guru agama
Islam SMP PGRI Uluway dalam penanaman nilai-nilai toleransi pada aspek
pembelajaran, tercermin dari (1) guru mengorganisir siswa dikelas dengan
menekankan penghormatan terhadap sesama siswa. (2) guru menekankan
sikap menghargai ketika ada siswa yang sedang berbicara di dalam kelas.
Kedua, peran guru agama Islam SMP PGRI Uluway dalam penanaman nilai-
nilai toleransi pada aspek kegiatan keagamaan, ditunjukkan oleh guru PAI
berupa (1) sikap kerjasama dalam kegiatan keagamaan (tadarus sentral,
peringatan hari besar Islam, buka bersama). (2) saling membantu antarwarga
sekolah tanpa memandang latar belakang agama seperti menengok dan bela
sungkawa ketika ada warga sekolah yang sedang mengalami kesulitan.
Ketiga, faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai toleransi di SMP
PGRI Uluway berupa lingkungan sekolah yang kondusif, dorongan
kepala sekolah, tersedianya fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor
penghambat yaitu jam pelajaran agama yang relatif sempit, kurangnya
kerjasama antar guru muslim dalam mengadakan kegiatan keagamaan dan
belum tersedianya ruangan yang memadai khususnya untuk siswa non-
muslim yang kadang ditempatkan di ruang laboratorium saat kegiatan
keagamaan berlangsung.”

Delinda A. Mula (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Peran Guru PAI
Dalam Membina Erika Toleransi Antar Umat Beragama Siswa di SMK
Negeri 1 Limboto”. Adapun temuan penelitian ini yakni : “(1) Peran guru
PAI sebagai pendidik dalam membina etika toleransi antar umat beragam
siswa di SMK Negeri 1 Limboto sudah sangat baik. Hal ini dibuktikan
dengan adanya sikap saling menerima dan menghormati yang sudah



58

diterapkan oleh warga sekolah. (2) Peran guru PAI sebagai motivator dalam
membina etika toleransi siswa di SMK Negeri 1 Limboto sudah sangat baik
diterapkan sekaligus dipraktekkan langsung oleh warga sekolah. Dan (3)
Kendala dan solusi guru PAI dalam membina etika toleransi siswa di SMK
Negeri 1 Limboto seharusnya tidak berhenti pada pembinaan yang dilakukan
sekolah dalam mengenalkan siswa kepada keberagaman yang sudah menjadi
keharusan dalam kehidupan, tetapi siswa juga perlu mampu menghayati,
memahami akan pentingnya toleransi dalam kehidupan ini dan kemudian
menerapkannya di kehidupan nyata pula.”

Dina Andriyani (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai Multikultural Toleransi
Terhadap Peserta Didik di SMAN Kota Payakumbuh”. Adapun temuan
penelitian ini yakni : “1) Situasi di SMAN kota Payakumbuh memiliki
keberagaman yaitu keberagaman suku, agama, budaya, dan status sosial. 2)
menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam dala menanamkan
nilai multikultural toleransi terhadap peserta didik di SMAN kota
Payakumbuh sudah cukup baik. Ini dibuktikan dengan terciptanya
keharmonisan dan kerukunan antara guru dan murid serta antara sesama
siswa. Nilai multikultural yaitu nilai toleransi antar siswa yaitu mereka tidak
membedakan teman, menghargai pendapat dan menghormati agama

temannya serta saling tolong menolong jika temannya dalam kesusahan.”
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini yakni penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif, yakni penelitian yang
menggambarkan suatu peristiwa ataupun kejadian yang terjadi dilapangan yang
menjadi objek peneliti sebagaimana adanya tanpa maksud membandingkan.

Menurut Bagdan dan Taylor, metode kualitatif adalah teknik penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa bahasa tulisan atau bahasa tulisan seseorang dan
perilaku yang diamati. Aricunto mengatakan studi deskriptif tidak bertujuan untuk
menguji hipotesis tertentu, mereka hanya mendeskripsikan fenomena apa yang
terjadi dengan variabel, gejala, atau kondisi.**

Metodologi kualitatif ini cocok dengan penelitian ini sebab cocok dengan
karakteristik penelitian kualitatif, yakni : “(1) latar ilmiah (natural setting); (2)
manusia sebagai alat (instrument); (3) metode kualitatif; (4), analisis data bersifat
induksi; (5) teori dasar grounded theory; (6) bersifat deskriftif; (7) adanya “batas”
yang ditentukan oleh “fokus”; (8) lebih mementingkan proses dari pada hasil; (9)
adanya kriteria khusus untuk keabsahan data; (10) desainnya bersifat sementara; dan
(11) hasil penelitian dirumuskan dan disepakati Bersama.”®?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang
tepat untuk penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif karena dalam
penelitian ini penulis akan memahami dan menggambarkan situasi berdasarkan apa
yang terjadi dalam penelitian ini difokuskan pada upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam meginternalisasikan nilai-nilai toleransi antar siswa di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

'Robert dan Taylor Bogdan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1992).

%2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001)
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B. Latar Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman merupakan salah satu madrasah yang
boleh dikatakan Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang peserta didiknya cukup banyak.
Dengan memiliki jumlah peserta didik sebanyak 346 orang 14 rombel dan pendidik
sebanyak 26 orang yang terdiri dari guru kelas 14 orang, guru PAI sebanyak 5 orang
yang semuanya lulusan sarjana (S1) PAI kecuali Kepala Madrasah lulusan S2
(Magister). Dilengkapi dengan lokasi madrasah yang strategis dan nyaman.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman yang
berada di JI. Trans Sumatera Bukittinggi — Padang Sidempuan, Muara Bangun, Kec.
Padang Gelugur, Kabupaten Pasaman, Prov. Sumatera Barat dan merupakan satu-
satunya MIN yang berada di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman.
Waktu untuk melakukan penelitian tesis ini adalah selama 3 (tiga) bulan (sesuai
SK/surat tugas dari UMSB) yakninya bulan November hingga bulan Januari.
D. Data dan Sumber Data

Adapun sumber data yakni subjek tempat memperoleh data. Teknik
pengambilan sumber data yang penulis gunakan yakni Pusposive sampling yang
dimaksud dengan pusposive sampling yakni teknik penentuan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.

Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
(directlycollected), sedangkan data sekunder merupakan data yang dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber yang ada.

1. Data Primer

Menurut Husein Umar “data primer adalah data yang didapat dari
sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari
wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh

peneliti.”®

% Husein Umar. 2013. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis. Jakarta: Rajawali
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Dalam penelitian ini data primer didapat dengan wawancara yang
dilakukan dengan guru PAI serta juga Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman.

2. Data Sekunder

Menurut Husein Umar “data sekunder adalah data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer
atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagram. Data sekunder itu berupa bukti,catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter.”®*

Adapun sumber data merupakan subjek tempat memperoleh data.

Teknik pengambilan sumber data yang penulis gunakan yakni Pusposive

sampling yang dimaksud dengan pusposive sampling adalah teknik

penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

E. Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memproleh data yang akurat serta valid pada penelitian ini, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data yakni:

1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan serta juga pencatatan sistematis

pada unsur yang terlihat terhadap satu gejala pada objek diteliti.*> Menurut
jurnal nasional At-Tagaddum menyebutkan bahwa: “Observasi sebagai tujuan
empiris memiliki tujuan beragam. Observasi memiliki fungsi bervariasi juga.

Observasi ini memiliki tujuan berupa deskripsi, melahirkan dan menguji teori

dan hipotesis.”%.

2. Wawancara
Wawancara dipergunakan sebagai cara mengumpulkan data jika

peneliti ini melangsungkan studi pendahuluan guna mengidentifikasi masalah

% Husein Umar. 2013. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis. Jakarta: Rajawali

®Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014)

%Hasyim Hasanah, Teknik Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data
Kualitatif llmu llmu Sosial)’, Jurnal At-Tagaddum, Vol. 8.1, 2016
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yang diteliti, bahkan jika peneliti mau mengetahui lebihbanyak tentang orang
yang diwawancarai. Mengenai individu atau self-report, setidaknya terhadap
pengetahuan dana maupun keteguhan pribadi.®’

Wawancara Yyaitu pertemuan dua orang guna berbagi informasi
ataupun ide dengan tanya jawab, untuk mereduksi menjadi suatu kesimpulan
ataupun makna pada topik tertentu.® Dalam penelitian ini, wawancara
langsung dilakukan peneleti kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman, guru PAI, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yakni cara mengumpulkan data dan informasi dengan
pencarian bukti dari sumber bukan manusia yang berhubungan dengan topik
penelitian untuk memberikan landasan yang luas pada topik yang diteliti.
Melalui metode dokumentasi, dapat digunakan sebagai pengumpulan data
yang dimiliki untuk melihat macam kejadian yang telah dan pernah terjadi.”
Dokumen juga dapat berupa catatan, gambaran, maupun karya monumental
seseorang. Dokumensi telah dipergunakan pada penelitian untuk sumber data
serta bisa dimanfaatkannya sebagai menguji, menafsirkan atau juga membuat
prediksi.

Dokumentasi dipergunakan untuk mencukupi data yang belum
terungkap sebagai bukti penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
dalam wawancara dan observasi. Dalam penelitian, studi dokumentasi
diperlukan untuk hasil nyata, jawaban objektif dapat diberikan atas fakta
selanjutnya data menjadi bahan triangulasi yang berfungsi untuk

memverifikasi benaranya informasi yang diberikan oleh responden.

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013)

%3ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015)

%sugiyono, Op.cit
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F. Prosedur Analisis Data

Sebelum menganalisis data yang terkumpul, penulis terlebih dahulu
melakukan pengecekan keabsahan data dengan menggunakan teknik cross check.
Pemeriksaan silang didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data yang
menggabungkan teknik pengumpulan data yang berbeda dan sumber data yang ada.
Teknik cross check artinya peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Pemeriksaan silang
dilakukan dengan cara memverifikasi keabsahan data dalam wawancara dengan
observasi atau wawancara dengan dokumen untuk keperluan verifikasi atau
pembandingan data yang ada. Teknik triangulasi ini diimplementasikan oleh penulis
dalam tiga cara:

1. Melalui guru PAI yang telah di sertifikasi, peserta didik serta kepala
madrasah,

2. Dengan teori-teori yang relevan,

3. Mengecek serta membandingkan berbagai data yag ada pada guru PAI dan
teori-teori yang relevan.

Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, maka penulis melakukan
analisis kualitatif dengan teknik interaktif, yakni teknik analisis yang terdiri atas tiga
komponen kegiatan yang saling terkait yaitu, reduksi data, paparan (display) data dan
penarikan kesimpulan.

1. Data reduction (reduksi data)

Reduksi data artinya merangkum, memilah hal pokok, terfokus
terhadap situasi penting, mencari tema serta pola serta yang tak perlu
dibuang. Data yang akan direduksi dapat membagikan gambaran jelas
sehingga akan meringankan peneliti guna mengumpulkan banyak data juga
mencarinya jika diperlukannya. Reduksi data dapat didukung menggunakan
perangkat elektronik seperti memberikan kode pada aspektertentu. Reduksi
data adalah cara berpikir sensitif tetapi membutuhkan kecerdasan serta
banyak keluasan dan pengetahuan yang tinggi. Peneliti yang baru mengenal
reduksi data mungkin melakukan percakapan dengan orang lain yang

menganggap diri mereka ahli. Dengan diskusi, temuan tersebut
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dikembangkan hingga mempersempit data dengan temuan dan nilai yang
signifikan bagi pengembangan teori.
2. Data display (penyajian data)

Miles and Huberman mengungkapkan, guna menyajikan data pada
penelitian kualitatif banyak menggunakan teks naratif. Saat menampilkan
data, grafik, matriks, jaringan, dan diagram juga dapat digunakan selain teks
naratif.'®

3. Conclusion Drawing/Verification
Menurut Miles and Huberman mengenai kajian data ualitatif yaitu
menarik  kesimpulan serta memverifikasinya. Penelitian  kualitatif
dimungkinkan untuk merespon masalah perencanaan diawal, berkemungkin
juga tidak. Masalah serta juga rumusan masalah pada penelitian kualitatif
memiliki sifat sementara serta juga meningkat setelah di lapangan.'®
Ketiga jenis kegiatan analisis tersebut di atas saling berkaitan dan
berlangsung secara terus menerus selama penelitian dilakukan. Dengan
demikian, analisis merupakan kegiatan yang berkesinambungan dari awal
hingga akhir penelitian.
G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian kualitatif, terdapat keabsahan konstruk
(construct validity). Keabsahan konstruk ini berhubungan terhadap suatu kepastian
kalau yang terukur benar yaitu variabel yang diukur. Keabsahan dapat tercapai
melalui pengumpulan data yang benar. Suatu cara yaitu melalui proses triangulasi,
merupakan cara memeriksa keabsahan data dengan menggunakan sesuatu selain
guna keperluan verifikasi ataupun juga untuk membandingkannya dengan data.'®

Terdapat teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan memiliki empat macam

1095,9iyono, Metode Penelitian Administratif, (Bandung: Alfabeta, 2010)
1015, giyono, Op.cit

1%2Beni Ahmad Saebani Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009)
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triangulasi, ialah “(1) triangulasi sumber, (2) triangulasi pengamat, (3) triangulasi
teori, dan (4) triangulasi metode.”
1. Triangulasi data atau sumber
Pada triangulasi data, yang dipergunakan yakni sumber data yang
berbeda, sampai didapat perspektif berbeda dengan metode kualitatif.
Kegiatan tersebut dilakukan melalui:
a) Perbandingan data observasi dengan hasil wawancara,
b) Bandingkan antara apa yang dikatakan orang didepan umum terhadap
yang di katakan sendiri,
¢) Bandingkan antara yang dikatakan orang terhadap situasi penelitian
dengan yang dikatakan sepanjang waktu, dan
d) Perbandingan antara keadaan terhadap perspektif individu terhadap
pendapat srta pandangan orang Kkaya, rakyat, berpendidikan
menengah/tinggi, orang berada dalam pemerintahan
Triangulasi yang bersumber dari Patton mengungkapkan strategi yaitu:
a) Verifikasi keyakinan hasil diteliti menggunakan berbagai cara
mengumpulkan data.
b) Pembuktikan tingkat kepercayaan terhadap sumber data menggunakan
metode serupa.’®®
2. Triangulasi metode
Menggunakan metode yang berbeda dalam menyelidiki hal.
Triangulasi metode ada dua strategi:
a) Verifikasi kepercayaan terhadap hasil yang di teliti dengan
menggunakan berbagai teknik survei.
b) Periksa kepercayaan banyaknya sumber data yang menggunakan

metode yang serupa.

193 J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011)
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Temuan
1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman terletak di Jorong Sentosa, Kecamatan
Padang Gelugur Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. Madrasah ini berdiri pada
tahun 1972, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Pasaman merupakan Madrasah
Ibtidaiyah Swasta (MIS) dan kemudian berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 2 Pasaman. Namun sebelum tahun 1972 di Kabupaten Pasaman hanya ada
dua Madrasah Ibthida’iyah, Madrasah Ibtidaiyah Bonjol dan satu lagi terdapat di Air
Bangis.

Hasil wawancara dengan Bapak Mansyur Siregar bahwa “berdirinya Madrasah
Ibtidaiyah 2 Pasaman atas Partisipasi dan Swadaya Masyarakat Muara Bangun.
Keadaan MIN 2 Pasaman awalnya berlantai tanah dan atap rumbia, dengan Kepala
Madrasah Bapak Mansyur Siregar, berkat semangat juang beliau untuk
menghidupkan pendidikan dan didorong oleh masyarakat Muara Bangun yang 100 %
beragama Islam Menginginkan agar di bangun sekolah yang bernaung di bawah
Kementerian Agama Republik Indonesia, dengan kepala sekolah pertama Bapak
Mansyur Siregar, sesuai dengan hasil musyawarah antara masyarakat setempat, maka
didirikanlah sebuah sekolah Agama Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) pada tahun
1972 dan disepakati juga lokasinya bertepatan di Muara Bangun, dengan jumlah
murid pertama sekolah ini sebanyak 60 orang terdiri dari kelas I, 1I, 11l dengan
Gedung belajar dua lokal, karena kelas | dan kelas Il masuk dengan bergantian.”

Di bawah kepemimpinan H. Kules, madrasah ini berubah dari Madrasah
Ibtidaiyah Swasta (MIS) menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), MIS Muara
Bangun mengusulkan kepada pemerintah untuk menasionalisasikan sekolah-sekolah
tersebut, memang pada tanggal 25 Oktober 1993, Surat Keputusan Menteri Agama
No. 224 Tahun 1993 di Jakarta ditandatangani oleh Menteri Agama Republik
Indonesia, Dr. H. Tarmizi Taher, Oleh karena itu Madrasah Ibtidaiyah Swasta
berobah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Pasaman.

Secara khusus warga Jorong Selamat Utara tidak mau mendirikan SDN lagi,
padahal sudah berpenghuni. Inilah salah satu faktor Muara Bangun hanya memiliki
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Madrasah Ibtidaiyah. Medrasah ini mampu bersaing dengan sekolah negeri di sekitar
Jorong. Padahal pendidikan di sekolah negeri lebih maju sarana dan prasarananya
dibandingkan MIN 2 Pasaman. Sebaliknya, orang tua menyekolahkan anaknya ke
MIN Pasaman dengan dalih untuk menambah ilmu agama. Hal ini sejalan dengan
visi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman untuk “menciptakan siswa yang beriman,
bertakwa dan berakhlak mulia”.

Sejak berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) swasta, medersa ini telah
berusia 44 tahun dan telah mengalami 8 periode kepemimpinan. Tiga tahap sebelum
nasionalisasi Madrasah Ibtidaiyah dan sampai dengan 5 (lima) periode setelah
perubahan dari Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) menjadi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) 2 Pasaman.

Tahun pertama setelah nasionalisasi dipimpin oleh H. Kules selama 9 tahun.
Setelah dua periode, kepala madrasah kembali digantikan olenh Mansyur Siregar,
pelopor berdirinya madrasah. Bapak Mansyur Siregar menjabat selama 4 tahun,
penggantinya adalah Adrinofia (2006-2011) dari Lubuk Sikaping yang menjabat
selama 5 tahun, kemudian digantikan oleh Bapak Muhammad Yanto (2011-2015)
selama masa jabatannya. perkembangan madrasah mengalami peningkatan baik dari
segi disiplin siswa, guru maupun sarana dan prasarana. Periode terakhir dipimpin
oleh Indria Fitri (2015-2016), kepala madrasah pertama yang dikepalai oleh seorang
perempuan.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Pasaman masih ada dan merupakan satu-
satunya sekolah yang setingkat dengan SD di Muara Bangun, sekolah ini merupakan
salah satu sekolah MIN yang ada di Kabupaten Pasaman diantara dua sekolah MIN
yang ada termasuk Madrasah Ibtidaiyah Bonjol, sebagai serta masyarakat setempat,
akan memungkinkan pemerintah untuk mendirikan sekolah dasar negeri. Masyarakat
khawatir jika sekolah dasar didirikan, maka minat orang tua menyekolahkan anaknya
ke Madrasah Ibtidaiyah (MIN) Negeri 2 Pasaman akan berkurang. Tahun demi tahun
jumlah siswa terus meningkat hingga tercatat pada tahun 2015/2016 jumlah siswa
mencapai 264 siswa. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Pasaman juga mendapatkan
predikat B (Baik) yang menunjukkan bahwa madrasah ini telah mampu bersaing dan

menghasilkan lulusan yang memuaskan.
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v v
Masa Swasta Masa Negeri

v \

Mansyur Siregar (1972-1982) H. Kules (1993-2002)
v v

Mas Kuddin Harahap (1982-1986) Mansyur Siregar (2002-2006)

v v

Bakhtiar L.B (1986-1993) Adrinofia (2006-2011)
\

Muhammad Yanto (2011-2015)

\

Bagan 4.1 : Periodesasi Kepemimpinan

Indira Fitri (2015-sekarang)

Adapun identitas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman vyaitu sebagai

berikut:

Nama Madarsah : Madrasah IbtidaiyahNegeri 2 Pasaman

Nomor Statistik Madarsah : 111113080002

NPSN . 60704171

Akreditasi Madarsah A

Alamat Madrasah
Jalan . Trans Sumatera Bukittinggi-Padang Sidempuan
Kampung : Muara Bangun

Nagari . Sitombol Padang Gelugur



69

Kecamatan :  Padang Gelugur
Kabupaten . Pasaman
Mail :  min2pasaman@kemenag.go.id
Nomor Telp/HP : (0753) 338754
TahunBerdiri : 1973

Tabel 4.1 : Identitas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
a. Visi Madrasah

“Terwujudnya Madrasah Yang Profesional Dan Andal Dalam Membangun

Peserta Didik Yang Saleh, Moderat, Cerdas, Unggul, Berdaya Saing Global Serta

Berbudaya Lingkungan.”
b. Misi Madrasah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Meningkatkan  keahlian dan keterampilan pendidik dan tenaga
kependidikan;

Meningkatkan prestasi belajar peserta didik melalui pelayanan dan
keteladanan pendidik dan tenaga kependidikan;

Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, dan
pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan;

Menyiapkan  kegiatan ekstra kurikuler dan intrakulikule sesuai dengan
minat, bakat, dan potensi peserta didik;

Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, Kkreatif,
efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot;

Mewujudkan sumber daya manusia yang peduli dalam mencegahan
pencemaran, mencegahan kerusakan lingkungan dan melestarikan
lingkungan hidup;

Mewujudkan Sekolah yang bersih,hijau dan meminimalis hasil sampah yang

tidak bermanfaat.

c. Tujuan Madrasah

1)

2)
3)

Membangun Madrasah yang Profesional dan Mampu Mengikuti Dinamika
Dunia Pendidikan Modern;

Membangun Madrasah dengan Berbasis ‘“Hafalan Qur’an”;

Menjadi Madrasah yang Mampu Menggali Keberagaman Potensi Peserta
Didik yang Berbasis Madrasah yang ramah anak;


mailto:min2pasaman@kemenag.go.id

4)

5)

6)

7)
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Menghasilkan Generasi Cerdas dengan Memperoleh Nilai US/UM Terbaik
yang dapat digunakan untuk Melanjutkan ke Sekolah Terbaik diJenjang
berikutnya;

Menghasilkan Generasai yang Mandiri dalam Melaksanakan Ibadah,
Kegiatan Belajar dan Kegiatan Sosial,;
Menghasilkanpesertadidikyangberbudayahidupbersih, sehat, cinta
lingkungan dan berupayamelestarikannya;

Tercapainya sumber daya manusia yang peduli dalam mencegahan
pencemaran, mencegahan kerusakan lingkungan dan melestarikan

lingkungan hidup.

2. Sumber Daya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman

a.

Tenaga Admiinistrasi

Tenaga administrasi juga memiliki peran yang sangat penting di madrasah

karena dapat membantu kepala madrasah dalam kegiatan administrasi seperti surat

menyurat, tata usaha, terkait dengan proses pembelajaran, menunjang pendidikan

guru, kesiswaan dan urusan keuangan, sehingga perlu adanya tenaga administrasi

perseorangan. staf di masing-masing kepengurusan. Datanya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Kepala Madrasah

Nama INDRIA FITRI, S.Ag,M.MPd
NIP 197402201997032007
Nomor Telp/HP : 081364461909
Tabel 4.3 Guru dan Pegawai
No Nama Jabatan Status
1 | IndriaFitri, S.Ag, M.MPd Kepala Madarsah PNS
) ElfiHidayati, S.Pd Koordinator PNS
Kurikulum
Abdul Maulub, S.Pd.I Koordinator PNS
3 Kesiswaan
4 | Yusnieti,S.Pd.I Guru Kelas PNS
5 | Lismawarni,S.Pd.1 Guru Bidang Study PNS
6 | Murni.M,S.Pd.I Guru Kelas PNS
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No Nama Jabatan Status
7 | lda Mardiah,S.Pd.I Guru Kelas PNS
8 | Husmayanti,S.Pd.I Guru Kelas PNS
9 | Dasmawati,S.Pd.I Guru Bidang Study PNS
10 | Jeliderwita,S.Pd.1 Guru Kelas PNS
11 | Lenisusanti, S.Pd.I Guru Kelas PNS
12 | Aftrina Deny Harahap, S.Pd Guru Kelas PNS
13 | Misra,S.Pd.1 Guru Bidang Study PNS
14 | Susilawati, S.Pd.1 Guru Kelas PNS
15 | Kholijah, S.Pd.1 Bendahara PNS
16 | Welnayeti,S.Pd.| Guru Kelas bnorer

17 | Saripahanum,S.Pd.I Guru Bidang Study Honorer
18 | BeniNuari, S.Pd Staf TU Honorer
19 | Dwindalestari,S.Pd Guru Kelas Honorer
20 | Eddy Saputra, A.Md Staf TU Honorer
21 | EtriYunita,S.Pd Guru Kelas Honorer
22 | Yulismar, S.Pd.I Guru Kelas Honorer
23 | Gongna Sari, S.PdlI Guru Bidang Study Honorer
24 | Fadhla. Gl, S.Pd Guru Kelas Honorer
25 | Cindy Rahayu Putri, S.Pd Guru Kelas Honorer
26 | Muhammad Safriman Penjaga Madrasah Honorer

b. Peserta Didik

Siswa atau peserta didik yakni unsur manusia yang menempati posisi sentral

dalam proses belajar mengajar. Siswa adalah subjek sekaligus objek yang akan

ditransfer untuk tujuan pendidikan. Hal lain yang harus diperhatikan dalam diri siswa

dan faktor terpenting untuk melatihnya adalah semangat dan kemauan untuk belajar.

Faktor ini merupakan prasyarat bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dan kreatif

dalam semua kegiatan belajar mengajar. Untuk itu, guru dan madrasah harus

memperhatikan fakta ini dan bertindak demi pembelajaran siswa.

Berdasarkan data statistik serta dokumentasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 2 Pasaman, jumlah peserta didik yakni 346 orang, yang terdiri dari 191 orang
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laki-laki, serta 155 orang perempuan. Untuk mengetahui secara rinci keadaan serta
jumlah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman bisa dilihat tabel
berikut:

Tabel 4.4 Peserta Didik

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah JumlahRuang

I 42 23 65 3

1 41 26 67 3

I 19 22 41 2

v 32 29 61 2

V 29 28 57 2

Vi 28 27 55 2
Jumlah 191 155 346 14

c. Sarana dan Prasarana

Prasarana dan sarana pada dasarnya merupakan faktor pendukung utama
peningkatan mutu pendidikan. Sarana pendidikan adalah alat dan perlengkapan yang
digunakan secara langsung dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses
belajar mengajar, seperti rumah, ruang kelas, perabot dan alat-alat pendidikan
lainnya. Prasarana pendidikan adalah sarana fisik yang secara tidak langsung
mendukung proses pendidikan seperti kebun, taman sekolah, halaman sekolah, dan
jalan menuju sekolah. Proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar akan lebih
berhasil jika didukung oleh fasilitas pendidikan yang memadai. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman menyediakan sarana dan
prasarana seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Luas Tanah

Luas Tanah Penggunaan
Status Pemilik Bangunan Halaman LapanganOlahraga | Lain - lain
HAK 8818 M? 1329 M? 850 M? 6038 M?

Kementerian

Agama




Tabel 4.6 Ruang
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Keadaan
No Nama Ruang Jumlah Luas Baik Rusak Rusak
Sedang Berat

Ruang Kelas 14 1071 M? 3 11

R. Kep.Sek 1 8 M? 1

R. Guru 1 72 M? 1

Raung TU 1 32 M? 1

KM/WC Guru 2 6 M? 1 1 1

KM/WC Murid 8 18 M? 2 6

R. UKS 1 18 M*? 1

R. Perpustakaan 1 92 M? 1

R. Laboratorium/ 1 12M? 1

Konseling

Gudang 1 6M? 1

Bank Sampah 1 6M? 1

Tabel 4.7 Perlengkapan Madrasah
No Jenis Jumlah Kondisi
Baik Sedang Rusak

1 MejaSiswa 346 150 100 50
2 KursiSiswa 346 100 50 150
3 Meja Guru 22 10 12
4 | Kursi Guru 24 15 7 3
5 PapanTulis 14 6 8
6 Almari 13 13
7 Komputer
8 Laptop 6 3 1 2
9 Loker 0
10 Katalog 0
11 MejaKelompok 0
12 Meja Corel 0
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13 Almariduamuka 0

14 Almarisatumuka 0

15 Almarimajalah 0

16 Almari Atlas 0

17 Almarikaca

18 MejaKomputer 2 2
19 Kursitamu 3 2 1 set

20 Tempat Koran 1 1

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa pemaparan kesimpulan yang peneliti capai melalui
observasi, wawancara, dan kajian pustaka. Observasi dilakukan dengan pengamatan
langsung terhadap upaya guru PAI dalam mengimplementasikan nilai-nilai toleransi
terhadap siswa kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2. Selain itu, penulis melakukan
wawancara dengan mengadakan tanya jawab langsung dan mendalam dengan
sejumlah informan yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat dalam
penelitian ini yaitu; Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2, Guru PAI Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2, Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 dan pihak-pihak lain yang
terlibat dalam transmisi nilai-nilai toleransi kepada siswa kelas 5 Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 (daftar wawancara terlampir). Sebagai teknik pengumpulan data
lainnya, penulis mencatat kegiatan guru PAI menanamkan nilai-nilai toleransi
kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 dan faktor-faktor lain yang diperlukan
dalam penelitian ini. (dokumen foto terlampir).

1. Gambaran Interaksi Peserta Didik Dalam Menerpakan Sikap Toleransi
Antar Peserta Didik Pada Kelas 5 Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman
Peserta didik kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman memiliki latar

belakang suku yang berbeda-beda, antara lain suku Mandailing, Jawa dan Minang.
Perbedaan ketiga suku tersebut menunjukkan pentingnya penanaman nilai toleransi
pada peserta didik kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. Diharapkan
suasana pembelajaran dan kegiatan akademik yang dilaksanakan di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman dapat berjalan dengan baik dan kondusif. Selain itu,
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peserta didik juga dapat menerapkan sikap toleransi antar didik dalam kehidupan
sehari-hari.

Semua pihak di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman memiliki
tanggung jawab untuk menanamkan nilai toleransi kepada peserta didiknya. Namun
guru pendidikan agama Islamlah yang memegang peranan paling penting. Guru
pendidikan agama Islam adalah ahli dalam mengajarkan materi pendidikan agama
Islam sekaligus ahli dalam mengajarkan, membimbing dan menanamkan sikap hidup
yang baik untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, guru
pendidikan agama Islam di Madrasah Bhutidaya Negeri 2 Pasaman hendaknya
menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia, termasuk nilai toleransi, kepada peserta
didik agar mereka dapat menunjukkan perilaku yang mulia dalam kehidupan sehari-
hari.Tugas dan tanggung jawab yang sangat penting untuk ditanamkan.

Dari pengamatan penulis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, terlihat
bahwa salah satu upaya guru agama Islam di sekolah adalah memberikan pengajaran
dan pengajaran secara teratur. Salah satu guru yang diamati penulis adalah 1bu
Dasmawati dari S.Pd.l. Dia memberikan instruksi dan bimbingan di akhir setiap
pelajaran untuk setiap kelas yang dia ajar. Hal ini diakui oleh Bapak Dasmawati dari
S.Pd.1. Hal ini karena guru agama Islam paling bertanggung jawab terhadap kualitas
moral anak didiknya.

Pernyataan di atas sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan ibuk
Dasmawati,S.Pd.I mengenai upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilainilai toleransi antar peserta didik kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman, beliau menjawab:

“...pertama diarahkan, disampaikan tata tertib sekolah agar mematuhi
aturan, melakukan pembiasaan dengan saling menghargai satu sama
lain, kalau sudah menghargai maka aturan sekolah jadi terlaksana,
selanjutnya melakukan pembiasaan, Seandainya anak tidak mematuhi
aturan sekolah tadi, anak ini akan diberikan sanksi dengan sanksi yang

mendidik seperti disuruh menghafal...”'%

104 Wawancara dengan Dasmawati, S.Pd.I, Guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Rabu, 8
Februari 2023 Pukul 12.20 WIB
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Selanjutnya di kelas yang diajar oleh Ibu Dasmawati S.Pd.1, penulis yaitu Ibu
Dasmawati, S.Pd.l. biasanya memberikan pengarahan dan bimbingan sebelum
kegiatan pembelajaran selesai. Adapun petunjuk dan petunjuk yang dia berikan,
biasanya dia tidak pernah lepas dari keakraban. Terlihat bahwa penulis menunjukkan
tidak hanya nilai toleransi bagi peserta didik, tetapi juga nilai toleransi secara umum.
Pengamatan ini sejalan dengan pernyataan Ibu Dasmawati dari S.Pd.l. dengan yang
mengatakan:

“...yang saya tahu itu karena pembiasaan tadi ketika sholat anak
sudah paham, seperti pada saat sholat, itu sudah dikomandoi oleh
imamnya, untuk berbaris dll. Jadi mereka tidak dorong-dorongan,
tidak berebut tempat...”'%°

Hasil observasi penulis di kelas dan hasil wawancara penulis dengan ibuk
Dasmawati,S.Pd.I sejalan dengan pernyataan beberapa peserta didik mengenai peran
guru PAI dalam menanamkan sikap toleransi antar peserta didik, berikut pernyataan
dari beberapa siswa/i tersebut:

a) Sifa Damayanti

“...baik buk, banyak teman-teman sifa yang sudah mulai saling
menghargai buk...”%
b) Hidayah
«...sudah bagus buk..”*”
c) Garneta Faizah
“...bagus buk, kalau ada teman yang mengganggu gurunya langsung

memarahinya buk...”'%

105 \Wawancara dengan Dasmawati, S.Pd.I, Guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Rabu, 8
Februari 2023 Pukul 12.20 WIB

196 \Wawancara dengan Sifa Damayanti, Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Jumat,
10 Februari 2023 Pukul 09.15 WIB

197 Wawancara dengan Hidayah, Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Jumat, 10
Februari 2023 Pukul 09.45 WIB

108 \Wawancara dengan Garneta Faiziah, Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Jumat,
10 Februari 2023 Pukul 10.30 WIB
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d) Aznul Hasan
“...baik, saya paham yang diajarkan buk, gurunya semangat mengajar
buk...”*®

e) Atalisa

“...bagus buk, kalau ada teman yang kenak bully gurunya langsung
ada buk...”

Memberi arahan serta bimbingan tidak hanya di lakukan ibuk Dasmawati,
S.Pd.1, namun juga dilakukan oleh Ibuk Saripahanum, S.Pd.l. Seperti yang penulis
amati, Ibuk Saripahanum, S.Pd.I melakukannya di sela-sela jam pelajaran dengan
cara melibatkan nilai-nilai ahlak ke dalam materi pembelajaran. Sedangkan untuk
nilai-nilai toleransi antar peserta didik tidak selalu disampaikan oleh Ibuk
Saripahanum, S.Pd.l, beliau hanya menyampaikannya beberapa kali. Namun, pada
saat penulis mengamati Ibuk Saripahanum, S.Pd.l mengajar, beliau memuat nilai-
nilai toleransi antar peserta didik sebab materi yang beliau ajarkan saat itu yakni
materi toleransi.

Hasil Observasi penulis di atas sejalan dengan hasil wawancara penulis
terhadap Ibuk Saripahanum, S.Pd.I mengenai upaya beliau dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi antar umat beragama, berikut jawaban dari Ibuk Saripahanum, S.Pd.I:

“...yang diutamakan akhlaknya dulu buk, rasanya kalau
pembelakarannya sudah bagus tapi akhalaknya masih kurang rasanya
masih belum klop buk, saya berusaha mengaitkan dengan materi yang
saya ajarkan buk. Sikap toleransi itu memang harus diterapkan buk,
jika tidak bisa kacau buk. Seperti yang tadi itu buk saya melakukan
pembiasaan, mengaitkan dengan materi, memberikan sanksi jika ada

yang melanggar dengan sanksi yang mendidik siswa...”***

109 Wawancara dengan Aznul Hasan, Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Jumat, 10
Februari 2023 Pukul 10.50 WIB

110 \Wawancara dengan Atalisa, Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Jumat, 10
Februari 2023 Pukul 11.20 WIB

1 Wawancara dengan Saripahanum, S.Pd.I, Guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Rabu,
8 Februari 2023 Pukul 11.00 WIB



78

Selain Dasmawati, S.Pd.l. dan Saripahanum dari S.Pd.l., penulis Lismawarni,
S.Pd.l. melakukan hal yang sama yaitu memberikan arahan dan bimbingan, namun
Ibu Lismawarni, S.Pd.] melakukannya setiap kali pelajaran dimulai. Penulis
menghimbau kelas Ibuk Lismawarni, S.Pd.l kepada seluruh peserta didik, membaca
doa sebelum belajar, kemudian mengajar dan membimbing.

Hasil observasi penulis di atas sejalan dengan hasil wawancara penulis
dengan Ibuk Lismawarni, S.Pd.I terkait upaya beliau dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. Berikut
jawaban Ibuk Lismawarni, S.Pd.I:

“...sebelum masuk kekelas mengadaan kegiatan pembiasaan sholat
berjamaah, setelah itu anak-anak disuruh untuk mengambil sampah
satu anak satu sampah, selanjutnya berbaris didepan kelas. Sebelum
masuk materi, saya memotivasi siswa dalam bersikap, menanamkan
sikap sopan santun antar siswa, guru, dll. Saya selalu berusaha untuk
mengaitkannya dengan materi yang saya ajarakan kepada anak.
Mengajak siswa selalu bersikap baik antar sesama, jika da teman yang
bersikap kurang baik, guru langsung menegur dan memberikan
nasehat. Memulai dari guru dulu, dengan berbicara kepada siswa
dengan ucapan yang baik, mambiasakan kepada siswa untuk saling
menyayangi...”*?

Selain itu, dari hasil pengamatan penulis dengan guru PAI, penulis juga
melakukan wawancara dengan ibuk Indria Fitri, S.Ag, M.MPd selaku kepala
madrasah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, ditemukan bahwa salah satu upaya
guru pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman yakni
membuat kebijakan khusus maupun tata tertib yang harus dipatuhi peserta didik
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Setiap guru Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman mendapatkan pengajaran dan motivasi
untuk memenuhi pedoman tertentu. Salah satu nilai yang terkandung dalam

kebijakan dan peraturan tersebut adalah nilai toleransi antar peserta didik.

112 \Wawancara dengan Lismawarni,S.Pd.I, Guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Rabu, 8
Februari 2023 Pukul 14.15 WIB
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Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan kepala madrasah
yaitu ibuk Indria Fitri, S.Ag, M.MPd, ibuk Indria Fitri, S.Ag, M.MPd juga membuat
kebijakan khusus maupun tata tertib dalam kegiatan pembelajaran yang beliau
lakukan, beliau menyebutkan:

“...saya memberikan arahan kepada guru agar memberikan pelajaran
yang berkaitan dengan sikap toleransi, karenakan toleransi ini sangat
perlu, baik disekolah maupun dirumah si anak. Saya memasukan
penanaman sikap toleransi kedalam aturan-aturan madrasah...”**?

Dari hasil pengamatan penulis di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
serta dari hasil wawancara peneliti terhadap beberapa subjek penelitian, dapat
disimpulkan bahwa “bentuk upaya guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan
nilai-nilai toleransi antar peserta didik kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman yaitu memberikan arahan dan bimbingan secara rutin, melakukan
pembiasaan, serta membuat kebijakan khusus dalam bentuk tata tertib selama
pembelajaran PAIL.”

2. Program Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menerapkan Sikap
Toleransi Antar Peserta Didik Kelas 5 Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman

Dalam penerapan sikap toleransi perlu adanya program yang di lakukan guru
Pendidikan Agama Islam agar penerapan sikap toleransi tersebut berlajalan dengan
sebagaimana mestinya. Untuk itu penulis melakukan observasi dan juga wawancara
kepada guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman agar mengetahui
program apa saja yang guru PAI berikan kepada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman.

Hasil pengamatan penulis terhadap program pendidikan agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman sejalan dengan hasil wawancara penulis
terhadap beberapa guru pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman. Salah satunya ialah ibuk Saripahanum, S.Pd.l. Berdasarkan pengakuan

ibuk Saripahanum, S.Pd.lI, beliau menyusunya mulai dari persiapan hingga evaluasi.

113 Wawancara dengan Indria Fitri, S.Ag,M.MPd, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman,
Senin, 5 Februari 2023 Pukul 09.00 WIB
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Berikut hasil wawancara penulis dengan ibuk Saripahanum, S.Pd.I selaku salah satu

guru pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman:
“...kalau untuk persiapan itu awalnya saya menyuruh anak untuk
berdoa dulu, tergantung kelas biasanya buk, kalau untuk dikelas satu
itu ada yang membaca rukun iman dulu sebelum belajar, kalau untuk
kelas 5 dan 6 itu sebelum belajar membacakan asmaul husna dan
pembiasaan pembacaan al-qur’an buk. RPP juga kami harus
menyiapkan dulu buk dan media-medianya, terus absen buk. Seperti
yang sudah-sudah dilewatkan buk, Alhamdulillah sudah dilakukan
pembelajaran PAI, sudah ada yang ikut lomba sudah ketingkat
Nasional buk. Yang diutamakan akhlaknya dulu buk, rasanya kalau
pembelakarannya sudah bagus tapi akhalaknya masih kurang rasanya
masih belum klop buk...”***

Program yang sama juga dilakukan oleh ibuk Dasmawati, S.Pd.I, beliau juga
melakunannya mulai dari persiapan hingga evaluasi. Berikut hasil wawancara
penulis dengan ibuk Dasmawati, S.Pd.I:

“...persiapan yang saya siapan sebelum pembelajarn itu tentu harus
membuat RPP, media, alat mengajar. Persepsi dulu, misalkan absen,
baca doa, mengulang materi minggu lalu. Kalau saya itu bervariasi
tergantung kelasnya buk biasanya itu setelah teori langsung praktek,
lebih banyak praktek. Jenis penilaian itu yang pertama adab,
kefasihan, kesesuaian, hafalan, tes tertulis...”*"

Program yang sama juga dilakukan oleh Ibuk Lismawarni, S.Pd.l, beliau juga
melakunannya mulai dari persiapan hingga evaluasi. Berikut hasil wawancara
penulis dengan Ibuk Lismawarni, S.Pd.I:

“...sebelum masuk kekelas mengadaan kegiatan pembiasaan sholat

berjamaah, setelah itu anak-anak disuruh untuk mengambil sampah

14 Wawancara dengan Saripahanum, S.Pd.1, Guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Rabu,
8 Februari 2023 Pukul 11.00 WIB
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satu anak satu sampah, selanjutnya berbaris didepan kelas. Sebelum
masuk materi, saya memotivasi siswa dalam bersikap, menanamkan
sikap sopan santun antar siswa, guru, dll. Kalau untuk penilaian yakni
penilaian proyek, sikap, portofolio, pretest, posttest.”*®
Dari hasil pengamatan dan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman dapat penulis simpulkan bahwa
dalam program guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman yakni guru-guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman melakukannya mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga penilaian.

3. Faktor Pendukung Dan Hambatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menerapkan Nilai-Nilai Toleransi Antar Peserta Didik Pada Kelas 5 Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
Dengan latar belakang peserta didik pada kelas 5 yang mempunyai suku yang

berbeda dan latar belakang keluarga yang berbda mengharuskan adanya penanaman
nilai-nilai toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman. Terdapat factor pendukung dan juga hambatan guru dalam penerapan sikap
toleransi, namun meskipun di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman mayoritas
siswa berlatar belakang agama Islam, tetap bukan hal yang mudah menanamkan
nilai-nilai toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. Hal
tersebut bisa dilihat dari masih adanya hambatan-hambatan yang dialami setiap guru
pendidikan agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar umat beragama
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.
Pernyataan di atas sejalan dengan pernyataan salah satu guru pendidikan agama
Islam di SMA Dharmawangsa Medan yaitu ibuk Saripahanum, S.Pd.l, beliau
mengatakan:
“...karena disini berbeda-beda suku, latar belakang juga yang tidak
sama, ada juga yang keluaraga si A keras orangnya, keluarga si B
sopan orangnya kalau yang saya rasa ya buk. Kalau untuk pendukung

saya rasa buk itu berasal dari fiman Allah, walaupun manusia itu

116 \WWawancara dengan Lismawarni,S.Pd.I, Guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Rabu, 8
Februari 2023 Pukul 14.15 WIB
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berbeda-beda, kita harus saling bersaudara, ditanamkan berdasarkan
firman Allah tadi buk...”"

Hal serupa mengenai factor pendukung dan juga factor penghambat dalam
penerapan sikap toleransi kepada peserta didik juga disampaikan oleh Ibuk
Dasmawati, S.Pd.I, beliau mengatakan bahwa:

“...faktor pendukung dari guru, tentu guru sendiri harus memberikan
contoh kepada anak dengan bersikap toleransi antar gurunya. Kalau
pengahambat yang saya lihat insyaallah tidak ada, kami dapat kendala
dari lingkungan seperti dari keluarga karena berbeda-beda, karena
disini kan campuran, ada yang mandailing ada juga minang...”*®

Hal serupa mengenai factor pendukung dan juga factor penghambat dalam
penerapan sikap toleransi kepada peserta didik juga disampaikan oleh Ibuk
Lismawarni, S.Pd.l, beliau mengatakan bahwa:

«...faktor pendukung, kerjasama antar guru dan juga kepala sekolah
dengan memberikan motivasi. Kalau penghambat, antara anak yang
susah diajak kerjasama, itu kan biasanya karena keluarganya, karena
dari latar yang berbeda-beda, ada keluarga yang kurang perhatian
kepada anaknya...”**

Dari hasil pengamatan dan hasil wawancara peneliti dengan ibuk
Saripahanum, S.Pd.l, Ibuk Dasmawati, S.Pd.l dan lbuk Lismawarni, S.Pd.l bisa
penulis simpulkan jika factor pendukung hambatan dalam menerapkan nilai-nilai
toleransi antar peserta didik kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman yakni,
untuk pendukung guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman bisa diajak

kerja sama dan juga berdasarkan firman Allah yaitu walaupun manusia itu berbeda-

7 Wawancara dengan Saripahanum, S.Pd.l, Guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, Rabu,
8 Februari 2023 Pukul 11.00 WIB
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beda, kita harus saling bersaudara. Untuk penghambatnya yakni anak-anak susah

diajak kerja sama dan juga factor keluarga yang berbada-beda latar belakangnya.

C. Pembahasan

1. Gambaran Interaksi Peserta Didik Dalam Menerpakan Sikap Toleransi
Antar Peserta Didik Pada Kelas 5 Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman

Untuk mencapai tujuan pembelajarannya, siswa tidak hanya harus menguasai
ilmu pengetahuan alam dan teknologi, tetapi juga keterampilan kognitif dan
psikomotorik. Namun demikian, siswa juga harus dituntut untuk mengembangkan
keterampilan emosional, salah satunya toleransi antar siswa. Sikap toleransi antar
siswa sangat penting dipraktikkan di lingkungan madrasah umum atau di sekolah-
sekolah yang mengampu siswa yang berbeda suku, termasuk madrasah Ibditaiyah
Negri 2 Pasaman. Hal ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran dan kegiatan
akademik yang aman dan bermanfaat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.
Oleh karena itu, semua warga madrasah memiliki tanggung jawab untuk membina
lingkungan belajar yang kondusif. Namun justru guru agama Islamlah yang lebih
berperan dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik Madrasah
Ibtidayah Negeri 2 Pasaman.

Berdasarkan observasi lapangan penulis dan wawancara dengan berbagai
subjek penelitian, penulis menemukan tiga upaya yang dilakukan oleh guru agama
Islam untuk menerapkan nilai toleransi kepada peserta didiknya. Di bawah ini kami
perkenalkan upaya tiga ustadz dan pertimbangannya.

a. Memberikan Arahan dan Bimbingan Secara Rutin

Pengajaran secara teratur merupakan salah satu upaya guru agama
Islam Madrasah Saibhutidaya Negeri 2 Pasaman. Berdasarkan observasi dan
hasil wawancara dengan penulis, dapat disimpulkan bahwa pengajaran dan
pengajaran yang dilakukan guru agama Islam di Madrasah Bhutidaiya
Negeri 2 Pasaman berupa nasehat-nasehat termasuk nilai-nilai moral
termasuk toleransi antar peserta didik menjadi jelas.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata arah adalah kata arahan

ditambah akhiran 'an' yang berarti arah untuk melakukan sesuatu. Kata
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hidayah berarti tuntunan, penjelasan tentang cara melakukan sesuatu,

petunjuk, tuntunan.*®

Menurut Suharsimi Arikunto (2011:61), ada tujuh jenis kegiatan

layanan bimbingan.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Layanan orientasi

Kegiatan layanan orientasi diberikan kepada siswa kelas | pada hari-hari
pertama masuk sekolah.

Layanan informasi

Kegiatan layanan informasi diberikan kepada siswa yang membutuhkan.
Layanan ini dapat dilaksanakan secara individual maupun kelompok.
Materi layanan diperlukan oleh siswa kelas 1, 11, dan Il yang mepunyai
kebutuhan khusus.

Layanan Penempatan dan Penyaluran

Kegiatan layanan ini baru dapat dilakukan apabila guru pembimbing
sudah mengenal siswa dengan baik dan atau mempunyai catatan yang
lengkap tentang kondisi dan keunikan siswa.

Layanan Pembelajaran

Kegiatan layanan pembelajaran dimaksudkan untuk memberi bantuan
kepada siswa berkenaan dengan permasalahan akademik. Permasalahan
yang terkait dengan penyebab rendahnya prestasi siswa.

Layanan Konseling Perorangan

Kegiatan layanan konseling perorangan dilakukan terhadap siswa yang
mengalami masalah pribadi, masalah belajar, dan masalah sosial. Dengan
demikian konseling perorangan dilakukan terhadap siswa-siswa tertentu
yang memang menurut pertimbangan pembimbing, layanan ini perlu
diprioritaskan.

Layanan bimbingan kelompok

Kegiatan layanan bimbingan kelompok dilakukan apabila ada

permasalahan secara umum. Layanan bimbingan kelompok dapat

120 Departemen Pendidikan Nasional, (2008), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa,

hal. 83.
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dilakukan terhadap kelompok kecil atau kelompok besar misalnya kelas.
Layanan ini sebaiknya dilakukan melalui dinamika kelompok.
7) Layanan Konseling Kelompok

Kegiatan layanan kelompok dilakukan apabila ada persamaan masalah
pribadi tetapi ada persamaan dengan siswa lain. Layanan konseling
kelompok dapat dilakukan ketika pembimbing membantu siswa yang
mengalami masalah akademik. Dari definisi diatas, dapatlah ditarik
kesimpulan tentang apa sebenarnya layanan itu, sebagai berikut: Layanan
adalah kegiatan layanan untuk melayani peserta didik dalam proses yang
dilakukan oleh Guru Bimbingan kepada Siswa memberikan motivasi dan
arahan dengan baik.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata nasihat berarti ajaran atau
pelajaran baik, anjuran (petunjuk, peringatan, teguran) yg baik. Prof syafar,
dkk mengemukakan bahwa nasihat merupakan mauidzhah hasanah.
Sebagaimana disebutkan di dalam buku tersebut, mauidzhah hasanah ialah
nasihat yang lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala
atau ancaman. Selain itu, mauidzhah juga merupakan nasihat yang dilakukan
dengan cara menyentuh kalbu. Nasihat juga sudah sering digunakan dalam
penyampaian pesan di dunia pendidikan.**

Di dalam Alquran terdapat firman Allah yang mengandung metode
nasihat dalam pengajaran, dimana firman Allah tersebut terdapat dalam surah
An-Nahl ayat 125 dan juga dalam surah, yang berbunyi:

S (Jums 1ed T ahesdlly 2800 a5 oz ¢
2T 35 adan of J5 o el 5 655 ) pasl

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

121 syafaruddin dkk, (2014), llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Hijri Pustaka Utama, hal. 127-128
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”122

Ayat di atas menunjukan bahwa bagaimana cara penyampaian pesan
dengan baik sehingga dapat diterima dengan baik pula. Salah satunya ialah
dengan cara memberi nasihat atau memberi arahan serta bimbingan. Oleh
karena itu, memberi arahan dan bimbingan dapat dikatakan sebagai salah satu
upaya guru pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman.

b. Melakukan Pembiasaan

Menurut Sapendi pembiasaan merupakan suatu kegiatan untuk
melakukan hal-hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguuh
dengan tujuan memperkuat atau menyempurnakan suatu keterampilan agar
menjadi terbiasa. Dengan kata lain pembiasaan merupakan cara mendidik
anak dengan penanaman proses kebiasaan.'?*

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus
dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik.
Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan moral, nilai-nilai agama,
akhlak, pengembangan sosio emosional dan kemandirian. Pembiasaan positif
yang sejak dini sangat memberikan pengaruh positif pula pada masa yang
akan datang.'®*

Novan Ardy Wiyani mengemukakan bahwa pembiasaan dinilai sangat
efektif jika diterapkan terhadap anak usia dini. Hal ini dikarenakan anak usia
dini memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum
matang, sehingga mereka mudah diatur dengan berbagai kebiasaan yang

mereka lakukan sehari-hari. Pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan

122 K ementrian Agama RI, Alquran Terjemahan dan Tajwid.... hal. 281.

123 sapendi. (2015). Internalisasi nilai-nilai moral agama pada anak usia dini. AtTurats, 9 (2), him. 17-
35.

124 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an dalam
Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11 NO 1 (Juni 2013), 118.
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membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam adat
kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya.'?

Melakukan pembiasaan ini merupakan salah satu bentuk upaya yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai
toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis, melakukan
pembiasaan yang dimaksud ialah memberikan pembiasaan kepada peserta
didik untuk bersikap toleransi antar peserta didik. Adapun maksud dan tujuan
guru pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
melakukan pembiasaan agar terbentuknya sikap toleransi peserta didik yang
baik.

Pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah metode dalam pendidikan
berupa proses penanaman kebiasaan. Inti dari pembiasaan ialah pengulangan.
Jika guru setiap masuk kelas mengucapkan salam, ini dapat diartikan sebagai

usaha membiasakan.*?

Metode pembiasaan sebagai bentuk pendidikan yang
dilakukan secara bertahap dan menjadikan pembiasaan itu sebagai teknik
pendidikan yang dilakukan dengan membiasakan sifat-sifat baik sebagai
rutinitas. Hasil yang dilakukan dari pembiasaan adalah terciptanya suatu
kebiasaan anak didiknya.

Oleh karena itu melakukan pembiasaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman dapat dikatakan sebagai bentuk upaya guru pendidikan agama Islam
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik karena hal tersebut
melatih peserta didik untuk saling menghormati sesama teman, saling
menghargai perbedaan, baik perbedaan pendapat maupun perbedaan
keyakinan.

Allah Swt. juga menegaskan di dalam Alquran, bahwa pembiasaan dapat

menempatkan manusia sebagai sesuatu Yyang istimewa, yang dapat

125 Nurul Thsani, et. al., “Hubungan Metode Pembiasaan dalam Pembelajaran dengan Disiplin Anak

Usia Dini”, Jurnal-ilmiah Potensia, Vol 3 No 1 (2018), 50-51.

126 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), 144.
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menghemat kekuatan dan akan menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri

manusia serta dapat dilakukan dalam setiap pekerjaan. Hal tersebut tertulis di

dalam surah Lugman ayat 17:

G e 5p05 S o 5 el s 5Lt of 20
s, -
B 543 552 5o OB 5 L]
Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan

(oleh Allah)*?’

Bentuk-bentuk pembiasaan yakni :

1) Kegiatan rutin, kegiatan yang dilakukan oleh sekolah setiap hari, misalnya
berbaris, berdoa, tadarus, dan sebagainya.

2) Kegiatan spontan, kegiatan yang dilakukan secara spontan, misalnya
meminta tolong dengan baik, menawarkan bantuan dengan Dbaik,
menjenguk teman yang sedang sakit.

3) Pemberian teladan, kegiatan yang dilakukan dengan memberi
teladan/contoh yang baik kepada peserta didik, misalnya budaya hidup
bersih, disiplin, sopan santun dalam berperilaku dan berkata.

4) Kegiatan terprogram, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara bertahap
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Kegiatan ini meliputi kegiatan yang
terprogram dalam kegiatan pembelajaran, misalnya sholat dhuha
berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, dan tadarus alQur’an.'?®
Pembiasaan merupakan metode dalam pendidikan yang berupa proses

penanaman kebiasaan. Metode pembiasaan merupakan teknik dalam

pendidikan yang prosesnya dilakukan secara bertahap dengan membiasakan

127 Kementrian Agama RI, Alquran Terjemahan dan Tajwid

128 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an dalam
Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11 NO 1, 119.
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hal-hal baik sebagai rutinitas siswa sehingga menjadi kebiasaan siswa karena
sudah tertanam di dalam jiwanya.
c. Membuat Tata Tertib Khusus dalam Pembelajaran PAI

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia tata tertib berarti peraturan-
peraturan yg harus ditaati atau dilaksanakan. Setiap lembaga pendidikan
memiliki tata tertib masing-masing yang harus dipatuhi oleh setiap individu
yang terlibat dalam lembaga pendidikan itu sendiri.

Tata tertib sekolah merupakan patokan atau standar untuk hal—hal
tertentu.Sesuai dengan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor 158/C/Kep/T.81 Tanggal 24 September 1981.Ketertiban
berarti kondisi dinamis yang menimbulkan keserasian, keselarasan dan
keseimbangan dalam tata hidup bersama makhluk Tuhan Yang Maha
Esa.Ketertiban sekolah tersebut dituangkan dalam sebuah tata tertib sekolah.

Mulyono (dalam Muhammad Rifa'i) menyatakan tata tertib sebagai
berikut: Kumpulan aturan ini dibuat untuk menjadikan anggota masyarakat
tetap berpegang teguh pada hukum positif yang sudah dirumuskan dan
ditetapkan sebagai pijakan dalam mengantisipasi hal-hal yang berpotensi
akan merusak tatanan lingkungan sekolah yang sudah ada. Tata tertib sekolah
juga memuat aturan-aturan dan peraturan yang baik dan merupakan hasil
pelaksanaan yang konsisten (taat asas) dari peraturan yang ada.?

Adapun dibuatnya tata tertib tersebut memiliki dua tujuan yaitu tujuan
Khusus dan juga tujuan umum. Secara khusus memiliki tujuan supaya kepala
madrasah bisa menciptakan suasana yang kondusif bagi semua warga
sekolah, supaya para guru bisa melaksanakan belajar mengajar dengan
optimal dan supaya tercipta kerja sama di antara para orang tua dengan
sekolah dalam mengemban tugas pendidikan. Sedangkan ujuan secara
umumnya vyaitu agar terlaksananya kurikulum secara baik serta bisa

menunjang peningkatan mutu pendidikan di dalam sekolah.

122 Muhammad Rifa’i, (2011), Sosiologi Pendidikan: Struktur Interaksi Sosial di Dalam Dunia
Pendidikan, Yogyakarta Ar Ruz Media, hal. 140.
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Menurut Winkle, penerapan tata tertib sangat diperlukan dalam sekolah.
Karena akan mengasah kemampuan, kecakapan, kebijakan atau sikap yang
diperolah disimpan dan dilaksanakan sehingga menibulkan tingakah laku
yang progresif.'*®

Dalam permendiknas no 19 tahun 2007 tentang standar pengelolaan
pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah memuat peraturan
terkait dengan tata tertib sekolah atau madrasah, dalam peraturan tersebut
dijelaskan bahwa, sekolah/madrasah menetapkan pedoman tata tertib yang
berisi:

1) Tata tertib pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik, termasuk
dalam hal menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana
pendidikan;

2) Petunjuk, peringatan, dan larangan dalam berperilaku di
Sekolah/Madrasah, serta pemberian sangsi bagi warga yang melanggar
tata tertib.

3) Tata tertib sekolah/madrasah ditetapkan oleh kepala sekolah/madrasah
melalui rapat dewan pendidik dengan mempertimbangkan masukan
komite sekolah/madrasah, dan peserta didik.™*"

Tata tertib madrasah berisikan keharusan yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik dan larangan yang harus tidak dilakukan oleh peserta didik yang
juga berfungsi sebagai pengendali bagi perilaku/ perbuatan peserta didik, dan
juga mengandung sanksi bagi peserta didik yang melanggarnya, maka
kesimpulan yang dapat penulis kemukakan yaitu bahwa tata tertib madrasah
berfungsi mendidik dan membina kebiasaan peserta didik di madrasah kearah
berpola pikir dan berperilaku lebih baik. Karena dengan adanya sanksi
pelanggaran dari keharusan atau pelarangan bagi peserta didik kita mesti
yakin secara lambat maupun cepat mereka akan terbiasa melaksanakan

130 [ eli Siti Hadianti, “Pengaruh Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah Terhadap Kedisplinan Belajar
Siswa”, Universitas Garut (www.jurnal.umiga.ac.id), 2008

13! salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standart
Pengelolaan Pendidikan Dasar dan Menengah, hal. 12.
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disiplin madrasah dengan sadar dengan kepatuhan atau ketaatan yang tinggi
tanpa perlu pengawasan yang ketat ataupun paksaan. Dari pembisaan patuh
terhadap tata tertib yang dagariskan sekolah itulah yang tujuan dari proses
usaha pembentukan karakter baik peserta didik akan berhasil terbentuk. Para
peserta didik akan sadar melaksanakan kwajibannya sebagai peserta didik
disekolahnya maupun dirumah atau dalam pergaulan dilingkungannya.
Mereka akan berperilaku Religius, disiplin, tanngung jawab, jujur, giat
belajar, berdaya saing tinggi, peduli linkungan, hormat pada guru, orang tua,
rapi, ramah dan sopan serta menghargai sesama.

Begitu juga halnya dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman,
berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan dan hasil wawancara
peneliti terhadap beberapa subjek, lembaga pendidikan ini juga memiliki
peraturan dan tata tertib tertentu yang harus dipatuhi oleh setiap individu
masyarakat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. Selain itu, setiap guru
yang mengajar juga membuat tata tertib mereka masing-masing dan harus
dipatuhi oleh setiap peserta didik di kelas ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung. Sebelum peraturan tersebut diinstruksikan kepada setiap peserta
didik, guru harus meminta persetujuan kepala madrasah terlebih dahulu
sehingga tata tertib dapat dijalankan.

Hal yang sama juga dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, hal tersebut bertujuan agar kegiatan
pembelajaran berjalan dengan lancar tanpa adanya gangguan sehingga dari
kegiatan pembelajaran yang kondusif dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan mudah dan tercapai secara optimal.

2. Program Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menerapkan Sikap
Toleransi Antar Peserta Didik Pada Kelas 5 Di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian program menurut

bahasa adalah sebuah rancangan yang akan dilaksanakan.**? Program yang dimaksud

132 Departemen Pendidikan Nasional, (2008), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa
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di sini adalah program yang dilakukan oleh setiap guru pendidikan agama Islam
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik kelas 5 di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara
penulis, terdapat dua tiga tahapan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman. Berikut pembahasannya:
a. Persiapan
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara penulis, persiapan
guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. Persiapan yang
dilakukan guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman yakni
melakukan pembiasaan yang berkaitan dengan penanaman sikap toleransi.
Persiapan berasal dari kata “siap” yang memperoleh awalan per- serta
akhiran -an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata siap memiliki makna
sudah disediakan (tinggal memakai atau menggunakan saja), sudah selesai
(dibuat atau dikerjakan). Sedangkan persiapan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia memiliki makna perlengkapan atau persediaan (untuk sesuatu),
perbuatan bersiap-siap atau mempersiapkan; tindakan (rancangan dan

sebagainya) untuk sesuatu.'®

Menurut Suyono, persiapan merupakan
perlengkapan atau persediaan yang digunakan untuk sesuatu agar mampu
melaksanakan perbuatan belajar mengajar dengan baik.*** Sehingga dapat
disimpulkan bahwa persiapan adalah segala perlengkapan yang telah
disediakan atau sudah selesai dibuat dengan tujuan agar mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

Persiapan adalah perlengkapan atau persediaan untuk sesuatu agar

mampu melaksanakan perbuatan belajar dengan baik,anak perlu memiliki

133 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), 1441.

134 suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2011), 126.
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persiapan, baik itu kesiapan fisik,p sikis, maupun persiapan yang berupa
kematangan untuk melakukan sesuatu yang terkait dengan pengalaman

belajar. Hal tersebut tertulis di dalam surah Al Hasyr ayat 18 :
.»\.’J y J.L.A.Jj \s— u.s-m \,@.a\_)
B 551235 15 s AT 5] AT 1,

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

o ~ 0 o
5: }w

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan™. 135
Hal tersebut menegaskan bahwa persiapan adalah hal yang perlu di
perhatikan guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.
b. Pelaksanaan
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara penulis,
pelaksanaan guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai
toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.
Pelaksanaan yang dilakukan guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman yakni melakukan persepsi dulu dan lebih banyak praktek
dibandingkan teori.
Pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu yang
dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyataannya.
Menurut Mazmanian dan Sebatier (2014:68) “Pelaksanaan adalah
pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-
undang, namun dapat pula berbentuk perintah atau keputusan badan eksekutif
yang penting ataupun keputusan peradilan”
Menurut Abdullah (2014:151) “Pelaksanaan adalah suatu proses
rangkaian kegiatan tindak lanjut sekolah program atau kebijaksanaan

ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis

135 Kementrian Agama RI, Alquran Terjemahan dan Tajwid
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maupun operasional atau kebijakan menjadi kenyataan guna mencapai
sasaran dari program yang ditetapkan semula.

Menurut Tjokroadmudjoyo (2014:7) “Pelaksanaan adalah Proses dalam
bentuk rangkain kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu
tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan proyek”.

Menurut Wiestra, dkk (2014:12), pelaksanaan adalah usaha-usaha yang
dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat
yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat
pelaksananaannya dan kapan waktu dimulainya.**

Hal tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan adalah hal yang perlu di
perhatikan guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

c. Evaluasi

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara penulis, evalusai
guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. Evaluasi yang
dilakukan guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman yakni
mengutamakan akhlak dan juga meberikan penilaian berupa tes.

Pengertian evaluasi menurut para ahli seperti Wrigstone, dkk (1956)
mengatakan bahwa evaluasi adalah penaksiran terhadap pertumbuhan dan
kemajuan ke arah tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan. **'

Menurut pengertian istilah, Thoha (2003:1 ) mengatakan bahwa
“evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan
sesuatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan

dengan tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan.”

3¢ Wiestra dalam Febriyanti. 2014. Pelaksanaan pemberian izin oleh Kepolisian. Lampung:
Universitas Lampung, HIm 12.

B37 Wrightstone dkk (1956 : 16) dalam Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000, 3



95

Secara umum, Cross ( dalam Sukardi, 2005:1) berpendapat bahwa
“evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan
telah tercapai.” Hal ini dijelaskan lagi oleh Sukardi (2015: 1), bahwa definisi
tersebut menerangkan secara langsung bahwa evaluasi merupakan proses
mendapatkan informasi dan memahami serta mengkomunikasikan hasil
informasi tersebut kepada pemangku keputusan.

Hal tersebut selaras dengan Wirawan (2011:8-9), yang berpendapat
bahwa salah satu tujuan dari evaluasi adalah mengumpulkan informasi,
mengukur kinerja, dan menilai manfaat mengenai objek evaluasi yang
berkaitan dengan indikator, tujuan, atau standar dalam objek evaluasi.

Dalam bidang pendidikan Sukardi (2015) menyebutkan bahwa evaluasi
dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu evaluasi pembelajaran,
evaluasi program, dan evaluasi sistem. Hal ini merujuk pada pasal 57 ayat 2,
yang menyebutkan bahwa evaluasi dilakukan terhadap peserta didik,
lembaga, dan program pendidikan pada jalur formal dan nonformal untuk
semua jenjang dan jenis pendidikan ( Undang-undang No.20 Tahun 2003 ).
Evaluasi pembelajaran kaitannya dengan kegiatan dalam lingkup kelas atau
dalam lingkup proses belajar mengajar. Evaluasi program cakupannya lebih
luas, mulai dari evaluasi kurikulum sampai dengan evaluasi program dalam
suatu bidang studi. Objek evaluasi diantaranya kebijakan program,
implementasi program, dan efektivitas program (Sukardi,2015:5)

Worten dan Sanders (dalam Yusuf 2008:2-3) mengemukakan bahwa
dalam ranah pendidikan evaluasi memiliki peranan yang penting antara lain
memberikan informasi yang dipakai sebagai dasar untuk :

1) Membuat kebijaksanaan dan keputusan.
2) Menilai hasil yang dicapai para pelajar
3) Menilai kurikulum.
4) Memberi kepercayaan kepada sekolah.
5) Memonitor dana yang telah diberikan
6) Memperbaiki materi dan program pendidikan.
Hal ini selaras dengan Paryanto (2008) menyebutkan bahwa evaluasi

dalam pendidikan bertujuan :
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1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan
siswa setelah melakukan kegiatan dalam jangka waktu tertentu.

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program.

3) Untuk keperluan bimbingan dan konseling

4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan

Daryanto (2008:11) mengemukakan bahwa tujuan utama melakukan
evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah mendapatkan informasi yang
akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa sehingga
dapat diupayakan tindak lanjutnya. Tindak lanjut termaksud merupakan
fungsi evaluasi dan dapat berupa :

1) Penempatan pada tempat yang tepat,
2) Pemberian umpan balik,

3) Diagnosis kesulitan belajar siswa, atau
4) Penentuan kelulusan,

Prinsip-prinsip evaluasi dalam al-Quran mengacu pada tujuan,
kontinuitas, totalitas, dan objektifitas. Artinya, evaluasi harus dilakukan
secara sistematis, berkesinambungan, dan terencana. Evaluasi merupakan
salah satu bagian penting dalam sebuah sistem pendidikan Islam.

Hal tersebut menegaskan bahwa evaluasi adalah hal yang perlu di
perhatikan guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

3. Faktor Pendukung dan Hambatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menerapkan Nilai-Nilai Toleransi Antar Peserta Ddik Pada Kelas 5 Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

Faktor pendukung adalah faktor yang memfasilitasi perilaku individu atau
kelompok termasuk keterampilan. Sedangkan hambatan berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia kata hambatan berasal dari kata hambat yang ditambah imbuhan

an" berarti halangan dan rintangan.'*® Fakor pendukung dan hambatan yang

dimaksud di sini adalah factor pendukung dan hambatan yang dialami oleh setiap

138 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia....hal. 519.
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guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman. Berdasarkan hasil pengamatan dan
hasil wawancara penulis, yakni untuk pendukung guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman bisa diajak kerja sama dan juga berdasarkan firman Allah yaitu
walaupun manusia itu berbeda-beda, kita harus saling bersaudara. Untuk
penghambatnya yakni anak-anak susah diajak kerja sama dan juga factor keluarga
yang berbada-beda latar belakangnya. Berikut pembahasannya:
a. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara penulis, factor
pendukung guru pendidikan agama Islam dalam menginternalisasikan nilai-
nilai toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
yakninya guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman bisa diajak
kerja sama dan juga berdasarkan firman Allah yaitu walaupun manusia itu
berbeda-beda.

Faktor pendukung adalah faktor yang memfasilitasi perilaku individu
atau kelompok termasuk keterampilan. Namun secara umum dapat dikatakan
bahwa faktor yang memberikan pengaruh terhadap pendidikan diantaranya
sebagai berikut.

1) Faktor Keluarga.
2) Faktor Sekolah.

3) Faktor Lingkungan.
4) Faktor Fisiologis.
5) Faktor Psikologis.

Hal tersebut menegaskan bahwa factor pendukung guru PAI dalam
menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman merupakan keuntungan guru dalam menjalankan tugasnya
menanamkan sikap toleransi kepada peserta didik kelas 5 di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

b. Hambatan
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara penulis, factor

keluarga merupakan hambatan bagi guru pendidikan agama Islam dalam
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menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman.

Kata penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterjemahkan
sebagai hal, keadaan atau penyebab lain yang menghambat (merintangi,
menahan, menghalangi). Sedangkan pengertian dari hambatan adalah sesuatu
yang dapat menghalangi kemajuan atau pencapaian suatu hal.

Dalam ayat al-qur’an dijelaskan jika setiap apapun pasti memiliki
hambatan, seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 286 yang

menjelaskan mengenai hambatan :

d
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Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami

terhadap kaum yang kafir"**

13% Kementrian Agama RI, Alquran Terjemahan dan Tajwid
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Faktor keluarga terdiri dari struktur keluarga, fungsi keluarga, dan
status sosial-ekonomi keluarga anggota geng motor. Fungsi keluarga yang
tidak berjalan dengan menjadi faktor yang lebih jelas sebagai penyebab anak
masuk dalam kelompok anak yang kurang bersikap toleransi dibanding
dengan faktor lainnya.

Faktor keluarga ini menjadi hambatan bagi guru pendidikan agama
Islam dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta didik di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, maka penulis mengambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk interaksi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
dalam penerapan sikap toleransi antar peserta didik yakni tidak memilih-
milih dan membedakan teman, tidak bersikap kasar kepada teman seperti
melakukan bullying atau perundungan, membantu teman mempelajari lagi
materi yang belum dipahami, menawarkan bantuan kepada teman yang
sedang mengalami masalah.

2. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai
toleransi antar peserta didik kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman yaitu memberikan arahan dan bimbingan secara rutin, melakukan
pembiasaan, serta membuat kebijakan khusus dalam bentuk tata tertib
selama pembelajaran PAI.

3. Factor pendukung hambatan dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar
peserta didik kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman yakni,
untuk pendukung guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
bisa diajak kerja sama dan juga berdasarkan firman Allah yaitu walaupun
manusia itu berbeda-beda, Kkita harus saling bersaudara. Untuk
penghambatnya yakni anak-anak susah diajak kerja sama dan juga factor
keluarga yang berbada-beda latar belakangnya.

B. Saran
Berdasarkan simpulan dan data yang ditemukan, maka untuk menerapkan nilai-
nilai toleransi antar umat beragama di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman, ada
beberapa saran yang perlu disampaikan kepada berbagai pihak terkait yang
berkepentingan antara lain:

1. Bagi kepala sekolah setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan

pengawasan terhadap guru lebih ditingkatkan, pembinaan terhadap peserta

didik lebih dimaksimalkan, karena tanpa adanya pengawasan yang intens
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tiddak menutup kemungkinan terjadinya sikap intoleransi pada peserta
didik.

. Bagi guru PAI diharapkan meningkatkan kompetensi dan profesionalitas
dalam proses pembelajaran sehingga hasil pembelajaran peserta didik akan
lebih maksimal.
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Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Wawancara

Daftar pertanyaan wawancara berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada
penelitian yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Sikap Toleransi Antar Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Pasaman” berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah
yakni “(1) bagaimana gambaran interaksi peserta didik dalam menerpakan sikap
toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman;
(2) bagaimana program guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan sikap
toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
dan (3) bagaimana faktor pendukung dan hambatan guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar peserta ddik pada kelas 5 di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman..

1. Kepala Madrasah
1) Bagaimana latar belakang peserta didik di madrasah ?
2) Bagaimana keaadaan pemahaman peserta didik terhadap sikap toleransi?
3) Bagaimana cara bapak dan ibu menerapkan sikap toleransi antar peserta
didik di madrasah?
4) Faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam menanamkan sikap

toleransi antar peserta didik?
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5) Upaya kepala madrasah dalam menanamkan sikap toleransi antar peserta
didik?

6) Bagaimana kebijakan madrasah mengenai sikap toleransi antar peserta
didik?

7) Apakah ada kegiatan rutin untuk menanamkan sikap toleransi kepada
peserta didik?

2. Guru PAI

1) Bagaimana persiapan Anda sebelum dilaksanakan pembelajaran?

2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang telah di lakukan?

3) Bagaimana pelaksanaan penilaian dikelas?

4) Bagaimana latar belakang peserta didik di madrasah?

5) Bagaimana keaadaan pemahaman peserta didik terhadap pemahaman
sikap toleransi?

6) Menurut Anda bagaimana materi pai yang Anda ajarkan berkaitan
dengan penenaman sikap toleransi?

7) Bagaimana peran bapak/ibu dalam membagun paradigma sikap toleransi?

8) Kegiatan keagamaan apa yang rutin dilaksanakan di madrasah ini?

9) Dalam kegiatan keagamaan yang dilakukan, sisi mana yang

menunjukkan bahwa peserta didik MIN 2 Pasaman bersikap toleransi?

10) Apa saja yang bapak ibu tanamkan agar peserta didik bersikap toleran

dengan peserta didik yang lainnya ?

11) Upaya apa saja guru dalam menanamkan sikap toleransi ?

12) Faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam menanamkan sikap

toleransi peserta didik?
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13) Bagaimana cara bapak dan ibu menerpkan sikap toleransi di madrasah

dan menerapkan sikap anti diskriminan?
3. Peserta Didik

1) Bagaimana menurut kamu madrasah ini apakah ada diskriminasi atau
bagaimana yang kamu rasakan?

2) Bagaimana tanggapan kamu dengan peserta didik yang tidak memiliki
sikap toleransi?

3) Mengapa memilih di madrasah sini?

4) Bagaimna sikap kamu terhadap teman-teman yang berbeda pandangan
atau pendapat dengan kamu?

5) Bagaimana interaksi kamu terhadap teman-teman yang berbeda
pandangan atau pendapat dengan kamu?

6) Menurut kamu bagaimana hasil dari peran guru dalam menanamkan
sikap tolernasi di madrasah ini?

B. Observasi

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap Toleransi Antar Peserta Didik

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

1. Tujuan

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1) Untuk mengetahui bagaimana interaksi peserta didik dalam menerpakan
sikap toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Pasaman.

2) Untuk mengetahui apa saja program guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan sikap toleransi antar peserta didik pada kelas 5 di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

3) Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan hambatan guru
Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai toleransi antar
peserta didik pada keals 5 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman.

2. Aspek yang diamati

1) Lokasi

2) Proses kegiatan pembelajaran

3) Penenaman sikap toleransi

4) Faktor pendukung dan penghambat

5) Pelaksanaan kegiatan keagamaan

6) Strategi yang di gunakan dalam menanamkan sikap toleransi

C. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi
merupakan pelengkap dari pengunaan metode observasi dan wawancara dalam

penelitin kualitatif, adapun pedoman dokumentasi penelitian sebagai berikut:

1) Kegiatan upacara

2) Rapat para guru

3) Saat berlangsungnya wawancara
4) Kegiatan pembelajaran
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Lampiran 2
HASIL WAWANCARA
Hari/Tanggal : Senin, 5 Februari 2023
Tempat : Ruang Kepala Madrasah MIN 2 Pasaman
Pukul :09.00 WIB
Informan Indria Fitri, S.Ag,M.MPd (Kepala Madrasah MIN 2
Pasaman)
No. Pertanyaan Kesimpulan
1. | Pertanyaan Bagaimana latar | Peserta didik disini berasa dari latar

belakang peserta didik di madrasah?

Jawaban : Untuk latar belakang siswa
disini itu dari keluarga yang berbeda,
ada keluarag yang keras ada juga
yang lunak, disini juga siswanya
berasal dari berbagai suku, ada yang
mandailing, ada minang, ada juga

jawa

Pertanyaan : Bagaimana keaadaan
pemahaman peserta didik terhadap

sikap toleransi?

belakang keluarga yang berbeda, ada
keluarag yang keras ada juga yang
lunak, disini juga siswanya berasal
suku, ada

dari  berbagai

yang
mandailing, ada minang, ada juga

jawa.

Sudah banyak siswa yang paham
dengan toleransi ini, karena disinikan
memberikan

selalu pembiasaan-

pembisaan yang positif.

Dengan memberikan arahan kepada

guru agar memberikan pelajaran yang
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Jawaban : Yang saya lihat itu sudah
banyak siswa yang paham dengan
toleransi ini, karena disinikan selalu
memberikan pembiasaan-pembisaan

yang positif

Pertanyaan : Bagaimana cara bapak
dan ibu menerapkan sikap toleransi

antar peserta didik di madrasah?

Jawaban :

Saya memberikan arahan kepada
guru agar memberikan pelajaran yang
berkaitan dengan sikap toleransi,
karenakan toleransi ini sangat perlu,

baik disekolah maupun dirumah si

anak
Pertanyaan : Faktor pendukung dan
penghambat peran guru dalam

menanamkan sikap toleransi antar

peserta didik?

berkaitan dengan sikap toleransi,
karenakan toleransi ini sangat perlu,
baik disekolah maupun dirumah si

anak.

Kegiatan rutinnya yakni

melaksanakan sholat berjamaah setiap
kalau  hari

hari, jumat itu

melaksanakan muhadarah
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Jawaban : Guru di sini bisa diajak
kerja sama, untuk penghambatnya

lebih ke orang tua peserta didiknya

Pertanyaan : Upaya kepala madrasah
dalam menanamkan sikap toleransi

antar peserta didik?

Jawaban : Sama kayak yang tadi,
saya memberikan arahan dulu kepada
guru-guru terutama pda guru PAI
disini  untuk mengaitkan mata
pelajaran dengan penananaman sikap

toleransi tersebut

Pertanyaan : Bagaimana kebijakan
madrasah mengenai sikap toleransi

antar peserta didik?

Jawaban : Saya memasukan kedalam

aturan-aturan sekolah

Pertanyaan : Apakah ada kegiatan
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rutin - untuk menanamkan sikap

toleransi kepada peserta didik?

Jawaban :

Melaksanakan sholat berjamaah
setiap hari, kalau hari jumat itu

melaksanakan muhadarah
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HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Februari 2023

Tempat : Ruang Guru Madrasah MIN 2 Pasaman

Pukul :11.00 WIB

Informan . Saripahanum,S.Pd.I (Guru PAI MIN 2 Pasaman)

No. Pertanyaan Kesimpulan

1. | Pertanyaan Bagaimana persiapan | Persiapan itu awalnya menyuruh
Anda sebelum dilaksanakan | anak untuk berdoa dulu, tergantung

pembelajaran?

Jawaban : Kalau untuk persiapan itu
awalnya saya menyuruh anak untuk
berdoa dulu, tergantung kelas
biasanya buk, kalau untuk dikelas satu
itu ada yang membaca rukun iman
dulu sebelum belajar, kalau untuk
kelas 5 dan 6 itu sebelum belajar
husna dan

membacakan asmaul

pembiasaan pembacaan al-qur’an buk.

RPP juga kami harus menyiapkan

dulu buk dan media-medianya, terus

kelas, kalau untuk dikelas satu itu
ada yang membaca rukun iman dulu
sebelum belajar, kalau untuk kelas 5
dan 6 sebelum

itu belajar

membacakan asmaul husna dan

pembiasaan pembacaan al-qur’an.

RPP juga kami harus menyiapkan
dulu buk dan media-medianya, terus

absen.

Untuk  pelaksanaan  diutamakan
akhlaknya dulu buk, rasanya kalau
pembelakarannya sudah bagus tapi

akhalaknya masih kurang rasanya
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absen buk.

Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan

pembelajaran yang telah di lakukan?

Jawaban : Seperti yang sudah-sudah
dilewatkan buk, Alhamdulillah sudah
dilakukan pembelajaran PAI, sudah
ada yang ikut lomba sudah ketingkat

Nasional buk.

Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan

penilaian dikelas?

Jawaban Yang  diutamakan
akhlaknya dulu buk, rasanya kalau

pembelakarannya sudah bagus tapi

akhalaknya masih kurang rasanya
masih belum klop buk
Pertanyaan Bagaimana latar

belakang peserta didik di madrasah?

masih belum klop.

Untuk latar belakang, disini itu dari
berbagai suku buk, ada yang suku

mandailing, minang, jawa, dll.

Melakukan pembiasaan, mengaitkan
dengan materi, memberikan sanksi
jika ada yang melanggar dengan

sanksi yang mendidik siswa
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Jawaban : Kalau untuk latar belakang,
disini itu dari berbagai suku buk, ada
yang suku mandailing, minang, jawa,

dll.

Pertanyaan : Bagaimana keaadaan
pemahaman peserta didik terhadap

pemahaman sikap toleransi?

Jawaban : Sudah ada yang paham, ada

juga yang belum paham buk

Pertanyaan : Menurut  Anda
bagaimana materi pai yang Anda
ajarkan berkaitan dengan penenaman

sikap toleransi?

Jawaban : lya buk, saya berusaha
mengaitkan dengan materi yang saya

ajarkan buk

Pertanyaan : Bagaimana peran
bapak/ibu dalam membagun

paradigma sikap toleransi?
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Jawaban : Sikap toleransi itu memang
harus diterapkan buk, jika tidak bisa

kacau buk.

Pertanyaan : Kegiatan keagamaan apa
yang rutin dilaksanakan di madrasah

ini?

Jawaban : Contohnya tadi itu buk,
sholat fardhu, sholat duha, kalau hari

Senin upacara, Jumat Muhadarah

Pertanyaan : Dalam  kegiatan
keagamaan yang dilakukan, sisi mana
yang menunjukkan bahwa peserta
didik MIN 2 Pasaman bersikap

toleransi?

Jawaban : Yang pertama didalam
sholat iya juga buk, tidak ada saling
berhimpit-himpit,  berbaris  tanpa

membedakan buk, kalau hari jumat
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jika ada yang tampil yang lain harus

memperhatikan buk

10.

Pertanyaan : Apa saja yang bapak ibu
tanamkan agar peserta didik bersikap
toleran dengan peserta didik yang

lainnya ?

Jawaban : Pembiasaan, mengaitkan
dengan materi pembelajaran, tidak

membedakan siswa

11.

Pertanyaan : Upaya apa saja guru

dalam menanamkan sikap toleransi?

Jawaban : Seperti yang tadi itu buk
saya melakukan pembiasaan,
mengaitkan dengan materi,
memberikan sanksi jika ada yang
melanggar dengan sanksi  yang

mendidik siswa

12.

Pertanyaan : Faktor pendukung dan

penghambat peran guru dalam
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menanamkan sikap toleransi peserta

didik?

Jawaban : Karena disini berbeda-beda
suku, latar belakang juga yang tidak
sama, ada juga yang keluaraga si A
keras orangnya, keluarga si B sopan

orangnya kalau yang saya rasa ya buk.

Kalau untuk pendukung saya rasa buk
itu berasal dari fiman Allah, walaupun
manusia itu berbeda-beda, kita harus
saling bersaudara, ditanamkan

berdasarkan firman Allah tadi buk.

13.

Pertanyaan : Bagaimana cara bapak
dan ibu menerpkan sikap toleransi di
madrasah dan menerapkan sikap anti

diskriminan?

Jawaban : Memberikan amanah,
kadang-kadangkan  anak-anak tu

mencoleklah temannya, mengganggu
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temannyalah. Kadang-kadang dengan

contoh dengan perbuatan gurunya buk

Jika ada yang mendiskriminasi
temannya, saya akan menasehati anak
tersebut dan memberikan sanksi jika
anak tersebut bersalah buk dan

memanggilnya ke kantor buk.
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HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Februari 2023

Tempat : Ruang Guru Madrasah MIN 2 Pasaman

Pukul :12.20 WIB

Informan : Dasmawati,S.Pd.l (Guru PAI MIN 2 Pasaman)

No. Pertanyaan Kesimpulan

1. | Pertanyaan Bagaimana persiapan | Persiapan sebelum pembelajarn itu
Anda sebelum dilaksanakan | tentu harus membuat RPP, media,

pembelajaran?

Jawaban Persiapan yang saya

siapkan sebelum pembelajaran itu
tentu harus membuat RPP, media, alat

mengajar

Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan

pembelajaran yang telah di lakukan?

Jawaban : Persepsi dulu, misalkan
absen, baca doa, mengulang materi

minggu lalu.

alat mengajar

Untuk pelaksanaan persepsi dulu,

misalkan absen, baca doa,

mengulang materi minggu lalu.

Itu Dbervariasi tergantung kelasnya
biasanya itu setelah teori langsung

praktek, lebih banyak praktek

Jenis penilaian itu yang pertama
adab, kefasihan, kesesuaian, hafalan,

tes tertulis

Seandainya anak tidak mematuhi

aturan sekolah tadi, anak ini akan
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Kalau saya itu bervariasi tergantung
kelasnya buk biasanya itu setelah teori
lebih

langsung  praktek, banyak

praktek

Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan

penilaian dikelas?

Jawaban : Jenis penilaian itu yang
pertama adab, kefasihan, kesesuaian,

hafalan, tes tertulis

Pertanyaan Bagaimana latar

belakang peserta didik di madrasah?

Jawaban : Kalau untuk latar belakang

disini anak berbeda-beda suku buk

Pertanyaan Bagaimana keaadaan
pemahaman peserta didik terhadap

pemahaman sikap toleransi?

Jawaban : Yang saya tahu itu karena

diberikan sanksi dengan sanksi yang

mendidik seperti disuruh menghafal

Faktor pendukung dari guru, tentu

guru sendiri  harus memberikan

contoh kepada anak dengan bersikap
antar Kalau

toleransi gurunya.

pengahambat lihat

yang saya
insyaallah tidak ada, kami dapat
kendala dari lingkungan seperti dari
keluarga  karena  berbeda-beda,
karena disini kan campuran, ada

yang mandailing ada juga minang
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pembiasaan tadi ketika sholat anak
sudah paham, seperti pada saat sholat,
itu sudah dikomandoi oleh imamnya,
untuk berbaris dll. Jadi mereka tidak
dorong-dorongan,  tidak  berebut

tempat

Pertanyaan : Menurut  Anda
bagaimana materi pai yang Anda
ajarkan berkaitan dengan penenaman

sikap toleransi?

Jawaban : Sudah ada, sudah ada
materi yang saya ajarkan kepada anak

untuk toleransi.

Pertanyaan : Bagaimana peran
bapak/ibu dalam membagun

paradigma sikap toleransi?

Jawaban : Anak sudah dijelaskan
peraturan-peraturan sekolah, toleransi

itukan  berkaitan dengan aturan
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sekolah pengarahan ke anak.

Pertanyaan : Kegiatan keagamaan apa
yang rutin dilaksanakan di madrasah

ini?

Jawaban : Senin Upacara, untuk patuh
berbaris, Selasa itu melakukan
pembiasaan dengan sholat dengan
berbaris sesuai kelas mula dari kelas 6
sampai kelas 1 begitupun yang
perempuan, Hari Rabu sholat jenazah,
Kamis pembiasaan sholat duha, Jumat

muhadarah, Sabtu senam.

Pertanyaan : Dalam  kegiatan
keagamaan yang dilakukan, sisi mana
yang menunjukkan bahwa peserta
didik MIN 2 Pasaman bersikap

toleransi?

Jawaban : Itu kegiatan sholat bisa,

berwhudu juga buk dan baca doa, kan
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Nampak disitu toleransi, kalau anak
tidak mengikuti imam maka toleransi

tidak terlaksana dengan baik.

10.

Pertanyaan : Apa saja yang bapak ibu
tanamkan agar peserta didik bersikap
toleran dengan peserta didik yang

lainnya ?

Jawaban : Pertama diarahkan,
disampaikan tata tertib sekolah agar
mematuhi aturan, melakukan
pembiasaan dengan saling menghargai
satu sama lain, kalau sudah
menghargai maka aturan sekolah jadi
terlaksana, selanjutnya melakukan

pembiasaan

11.

Pertanyaan : Upaya apa saja guru

dalam menanamkan sikap toleransi?

Jawaban : Seandainya anak tidak

mematuhi aturan sekolah tadi, anak
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ini akan diberikan sanksi dengan
sanksi yang mendidik seperti disuruh

menghafal

12.

Pertanyaan : Faktor pendukung dan
penghambat peran guru dalam
menanamkan sikap toleransi peserta

didik?

Jawaban : Faktor pendukung dari
guru, tentu guru sendiri harus
memberikan contoh kepada anak
dengan bersikap toleransi antar
gurunya. Kalau pengahambat yang
saya lihat insyaallah tidak ada, kami
dapat kendala dari lingkungan seperti
dari keluarga karena berbeda-beda,
karena disini kan campuran, ada yang

mandailing ada juga minang

13.

Pertanyaan : Bagaimana cara bapak
dan ibu menerpkan sikap toleransi di
madrasah dan menerapkan sikap anti

diskriminan?
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Jawaban : Diawal tahun, ketika siswa
masuk baru, kami mengarahkan kalau
di madarasah ini kita satu, tidak ada
membeda-bedakan, karena tujuan kita

disini itu menuntut ilmu.
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HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Februari 2023

Tempat : Ruang Guru Madrasah MIN 2 Pasaman

Pukul :14.15WIB

Informan . Lismawarni,S.Pd.l (Guru PAI MIN 2 Pasaman)

No. Pertanyaan Kesimpulan

1. | Pertanyaan Bagaimana persiapan | Sebelum masuk kekelas mengadaan
Anda sebelum dilaksanakan | kegiatan pembiasaan sholat
pembelajaran? berjamaah, setelah itu anak-anak

Jawaban : Sebelum masuk kekelas

mengadaan  kegiatan  pembiasaan
sholat berjamaah, setelah itu anak-
anak disuruh  untuk  mengambil
sampah satu anak satu sampah,

selanjutnya berbaris didepan kelas

Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan

pembelajaran yang telah di lakukan?

Jawaban : Sebelum masuk materi,

disuruh untuk mengambil sampah
satu anak satu sampah, selanjutnya

berbaris didepan kelas

Sebelum  masuk  materi, saya
memotivasi siswa dalam bersikap,
menanamkan sikap sopan santun

antar siswa, guru, dll.

Penilaian proyek, sikap, portofolio,

pretest, posttest.

Faktor pendukung, kerjasama antar

guru dan juga kepala sekolah dengan
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saya memotivasi siswa dalam

bersikap, menanamkan sikap sopan

santun antar siswa, guru, dll.

Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan

penilaian dikelas?

Jawaban : Penilaian proyek, sikap,

portofolio, pretest, posttest.

Pertanyaan Bagaimana latar

belakang peserta didik di madrasah?

Jawaban : Anak disini itu berasal dari
suku yang berbeda-beda dan juga

keluarga yang berbeda-beda

Pertanyaan Bagaimana keaadaan
pemahaman peserta didik terhadap

pemahaman sikap toleransi?

Jawaban : Yang saya tahu sampai saat

ini pemahaman peserta didik sudah

memberikan motivasi. Kalau
penghambat, antara anak yang susah
diajak kerjasama, itu kan biasanya
karena keluarganya, karena dari latar
yang berbeda-beda, ada keluarga
yang kurang perhatian kepada

anaknya
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ada yang sangat paham ada juga yang

tidak sama sekali

Pertanyaan : Menurut  Anda
bagaimana materi pai yang Anda
ajarkan berkaitan dengan penenaman

sikap toleransi?

Jawaban : Saya selalu berusaha untuk
mengaitkannya dengan materi yang

saya ajarakan kepada anak

Pertanyaan : Bagaimana peran
bapak/ibu dalam membagun

paradigma sikap toleransi?

Jawaban : Mengajak siswa selalu
bersikap baik antar sesama, jika da
teman yang bersikap kurang baik,
guru  langsung  menegur  dan

memberikan nasehat

Pertanyaan : Kegiatan keagamaan apa

yang rutin dilaksanakan di madrasah
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ini?

Jawaban : Sholat berjamaah, duha,
jenazah, fardhu, muhadarah, kegatan

keagaaman besar lainnya

Pertanyaan : Dalam  kegiatan
keagamaan yang dilakukan, sisi mana
yang menunjukkan bahwa peserta
didik MIN 2 Pasaman bersikap

toleransi?

Jawaban : Terlihat kekompakan dan
kerjasamannya ketika sholat
berjamaah, anak-anak itu saling

kerjasama

10.

Pertanyaan : Apa saja yang bapak ibu
tanamkan agar peserta didik bersikap
toleran dengan peserta didik yang

lainnya ?
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Jawaban : Memulai dari guru dulu,
dengan berbicara kepada siswa
dengan ucapan yang baik,
mambiasakan kepada siswa untuk

saling menyayangi

11. | Pertanyaan : Upaya apa saja guru
dalam menanamkan sikap toleransi?
Jawaban : Dengan mengingatkan
kepada anak

12. | Pertanyaan : Faktor pendukung dan

penghambat peran guru dalam
menanamkan sikap toleransi peserta

didik?

Jawaban : Faktor  pendukung,
kerjasama antar guru dan juga kepala
sekolah dengan memberikan motivasi.
Kalau penghambat, antara anak yang
susah diajak Kkerjasama, itu kan

biasanya karena keluarganya, karena
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dari latar yang berbeda-beda, ada
keluarga yang Kkurang perhatian

kepada anaknya

13.

Pertanyaan : Bagaimana cara bapak
dan ibu menerpkan sikap toleransi di
madrasah dan menerapkan sikap anti

diskriminan?

Jawaban : Membimbing anak untuk
bersikap sopan santun kepada teman,

guru, orang tua, dll.
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HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Februari 2023
Tempat : Taman Madrasah MIN 2 Pasaman
Pukul :09.15WIB
Informan . Sifa Damayanti (Peserta Didik MIN 2 Pasaman)
No. Pertanyaan Jawaban
1. |Bagaimana menurut kamu | Ada buk yang laki-laki. Mereka mencaci-
madrasah ini apakah ada | cacinya buk
diskriminasi atau bagaimana
Disini ada suku mandailing, minang, tetapi
yang kamu rasakan?
lebih banyak mandailing buk
2. | Bagaimana tanggapan kamu | Kadang sifa nasehati dia buk, dilerai buk
dengan peserta didik yang
tidak memiliki sikap toleransi?
3. | Mengapa memilih di madrasah | Karena bisa nuntut ilmu, disini lebih banyak
sini? pelajaran yang enak, pelajaran agamanya
banyak, banyak praktek juga diajarkan guru
PAI nya buk
4. | Bagaimna sikap kamu | Saya menerimanya buk tapi saya juga
terhadap teman-teman yang | menasehatinya
berbeda  pandangan  atau
pendapat dengan kamu?
5. | Bagaimana interaksi kamu | Saya menghargai nya buk karena walaupun
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terhadap teman-teman yang
berbeda  pandangan  atau

pendapat dengan kamu?

kita berbeda-beda kita juga harus kompak buk

Menurut kamu bagaimana
hasil dari peran guru dalam
menanamkan sikap tolernasi di

madrasah ini?

Baik buk, banyak teman-teman sifa yang

sudah mulai saling menghargai buk
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HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Februari 2023

Tempat : Depan Kelas 5 Madrasah MIN 2 Pasaman

Pukul :09.45WIB

Informan : Hidayah (Peserta Didik MIN 2 Pasaman)

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana menurut kamu | Tidak ada buk, walaupun disini beda-beda

madrasah ini apakah ada
diskriminasi atau bagaimana

yang kamu rasakan?

suku

Bagaimana tanggapan kamu
dengan peserta didik yang

tidak memiliki sikap toleransi?

Hidayah marahi dai buk

Mengapa memilih di madrasah

sini?

Kalau di MIN kita dapat banyak pejaran

agama buk

Bagaimna sikap kamu
terhadap teman-teman yang
berbeda  pandangan  atau

pendapat dengan kamu?

Ada buk, hidayah memarahinya

Bagaimana interaksi kamu
terhadap teman-teman yang

berbeda  pandangan  atau

Semua teman hidayah temani dengan baik

buk
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pendapat dengan kamu?

Menurut kamu bagaimana
hasil dari peran guru dalam
menanamkan sikap tolernasi di

madrasah ini?

Sudah bagus buk
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HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Februari 2023

Tempat : Aula Madrasah MIN 2 Pasaman

Pukul :10.30 WIB

Informan . Garneta Faizah (Peserta Didik MIN 2 Pasaman)
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana menurut kamu | Ada itu laki-laki buk

madrasah ini apakah ada
diskriminasi atau bagaimana

yang kamu rasakan?

2. | Bagaimana tanggapan kamu | Saya menasehatinya buk
dengan peserta didik yang
tidak memiliki sikap toleransi?
3. | Mengapa memilih di madrasah | Karena kalau disini banyak pelajaran
sini? agamanya buk
4. | Bagaimna sikap kamu | Neta menghargainya buk
terhadap teman-teman yang
berbeda  pandangan  atau
pendapat dengan kamu?
5. | Bagaimana interaksi kamu | Neta temanan dengan semuanya buk

terhadap teman-teman yang

berbeda  pandangan  atau
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pendapat dengan kamu?

Menurut kamu bagaimana
hasil dari peran guru dalam
menanamkan sikap tolernasi di

madrasah ini?

Bagus buk, kalau ada teman yang
mengganggu gurunya langsung memarahinya

buk
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HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Februari 2023
Tempat : Halaman Madrasah MIN 2 Pasaman
Pukul :10.50 WIB
Informan . Aznul Hasan (Peserta Didik MIN 2 Pasaman)
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana menurut kamu | Nggak ada buk

madrasah ini apakah ada

diskriminasi atau bagaimana

yang kamu rasakan?

2. | Bagaimana tanggapan kamu | Menolong teman yang dibully, menyuruh
dengan peserta didik yang | orang yang membully itu utuk meminta maaf
tidak memiliki sikap toleransi?

3. | Mengapa memilih di madrasah | Karena MIN dekat dengan rumah saya
sini? buk,terus karena disini banyak agamanya buk

4. | Bagaimna sikap kamu | Saya biarin aja buk, tanpa
terhadap teman-teman yang | mempermsalahkannya
berbeda  pandangan  atau
pendapat dengan kamu?

5. | Bagaimana interaksi kamu | Saya tidak memilih teman, semuanya sama

terhadap teman-teman yang

berbeda  pandangan  atau

buk
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pendapat dengan kamu?

Menurut kamu bagaimana
hasil dari peran guru dalam
menanamkan sikap tolernasi di

madrasah ini?

Baik, saya paham vyang diajarkan buk,

gurunya semangat mengajar buk
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HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Februari 2023

Tempat : Halaman Madrasah MIN 2 Pasaman

Pukul :11.20 WIB

Informan . Atalisa (Peserta Didik MIN 2 Pasaman)
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana menurut kamu | Ada laki-laki buk

madrasah ini apakah ada
diskriminasi atau bagaimana

yang kamu rasakan?

Bagaimana tanggapan kamu
dengan peserta didik yang

tidak memiliki sikap toleransi?

Menasehatinya

Mengapa memilih di madrasah

sini?

Karena disini lisa belajar banyak tentang

agama buk

Bagaimna sikap kamu
terhadap teman-teman yang
berbeda  pandangan  atau

pendapat dengan kamu?

Saya hargai

Bagaimana interaksi kamu
terhadap teman-teman yang

berbeda  pandangan  atau

Semuanya sama saja buk
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pendapat dengan kamu?

Menurut kamu bagaimana
hasil dari peran guru dalam
menanamkan sikap tolernasi di

madrasah ini?

Bagus buk, kalau ada teman yang kenak bully

gurunya langsung ada buk
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Lampiran 3
Dokumentasi

1. Madrasah

Gerbang Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
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Lapangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
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2. Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
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Wawancara dengan guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
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Wawancara dengan guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
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Wawancara dengan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
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Wawancara dengan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
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Wawancara dengan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman

3. Dokumentas Observasi

IYaRlS & R°
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Dokumentasi bersama guru PAI Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
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Dokumentasi kegiatan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman

Dokumentasi rapat guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pasaman
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